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ABSTRAK 

Seorang Muslim dan Muslimah akan terlihat baik jika dia bisa menghiasi 

dirinya dengan akhlak yang baik atau mulia. Akan hilang suatu kehormatan 

apabila seseorang mudah didekati oleh banyak lawan jenis, diberi perhatian dan 

mudah melanggar perintah Allah, melainkan seorang yang dapat menjaga ‘Izzah 

dan ‘Iffah nya karena Allah. Kajian mengenai ‘Izzah dan ‘Iffah ini merupakan hal 

yang perlu dipahami oleh seorang Muslim apalagi Muslimah karena berkaitan 

dengan harga diri atau kehormatan. Kata ‘Izzah maupun ‘Iffah dapat berimplikasi 

pada perilaku kehidupan umat pada zaman modern saat ini, bukan hanya di dunia 

nyata akan tetapi di dunia maya. Dalam hal ini sudut pandang yang diambil adalah 

tafsir karya dari Ibnu ‘Asyu>r yaitu kitab tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir yang 

banyak berisi tentang kajian kebahasaan atau pembahasan tentang keindahan 

susunan bahasa Alquran, pembahasan dalam tafsirnya luas dan terperinci, beliau 

juga seringkali mengaitkan kajian kebahasaannya dengan masalah akhlaq. Hal ini 

menjadikan tafsir ini sebagai pedoman dalam berakhlaq baik dengan Tuhan, 

manusia serta makhluk lain disekitar kita. Oleh karena itu, tafsir tersebut 

dipandang tepat untuk dapat memberikan gambaran mengenai makna kata ‘Izzah 

dan ‘Iffah dalam Alquran. 

Dalam penulisan ini menggunakan dua rumiusan masalah, yaitu 

Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang konsep ‘Izzah dan ‘Iffah dalam Alquran 

menurut Ibnu ‘Asyur dan Bagaimana kontekstualisasi Alquran tentang ‘Izzah dan 

‘Iffah sebagai Muslim dan Muslimah di era modern. Penulisam ini bertujuan 

untuk memahami ayat-ayat tentang ‘Izzah dan ‘Iffah dalam Alquran menurut Ibnu 

‘Asyur dan Memahami kontekstualisasi tentang ‘Izzah dan ‘Iffah sebagai Muslim 

dan Muslimah di era modern. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analisis. Ayat-ayat tentang 

‘Izzah dan ‘Iffah dikumpulkan menjadi satu kemudian dicari penafsirannya 

melalui tafsir Maqasidi milik Ibnu ‘Asyu>r. Kemudian penafsiran tersebut 

dianalisis oleh penulis dan di kontekstualisasikan kepada era modern.  

Hasil dari penelitian ini menyatakan: pertama, ‘Iffah dan ‘Izzah dalam 

penafsiran Ibnu ‘Asyur merupakan satu kesatuan utuh. Jika seseorang telah 

mempraktikkan ‘iffah dalam kehidupannya maka hasilnya akan berbuah ‘Izzah. 

Sebaliknya ‘Izzah tidak mungkin didapat tanpa melalui ‘Iffah. Kedua term 

tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Kedua, ‘Iffah 

dalam kehidupan era modern merupakan ajaran yang sulit sekali ditemukan bagi 

orang yang mempraktikkannya. Dalam penafsiran Ibnu ‘Asyur diajarkan bahwa 

‘Iffah ialah perbuatan untuk menjaga penampilan dari berpakaian yang dapat 

mengundang syahwat, tidak hanya berupa soal sandang, juga perhiasan yang ia 

pakai, bahkan tentang perilaku orang tersebut. Oleh karenanya, memegang ajaran 

erat tentang Iffah dalam era modern merupakan sebuah pekerjaan yang harus 

senantiasa dipegang erat. Karena dengan amalan itulah derajat kemuliaan dan 

keagungan akan datang. 

Kata kunci: Izzah; Iffah; Tafsir Maqasidi; Ibn ‘Asyur; Kontekstualisasi.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Agama Islam merupakan  agama yang diturunkan Allah SWT kepada 

hamba-Nya dengan perantara Nabi Muhammad SAW yang berisi petunjuk dan 

pelajaran untuk pegangan hidup agar mendapat kebahagiaan di dunia dan juga di 

akhirat. Firman Allah dalam Alquran surat An-Nisa ayat 124: 

ونَ نقَِيراًوَمَنْ يَ عْمَلْ مِنَ الصَّالِِاَتِ مِنْ ذكََرٍ أَوْ أنُْ ثَى وَهُوَ مُؤْمِنٌ فأَُولئَِكَ يدَْخُلُونَ الْْنََّةَ وَلََ يظُْلَمُ    

 
"Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun 

wanita sedang ia orang yang beriman, Maka mereka itu masuk ke dalam surga 

dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun."
1
 

 

Berdasarkan ayat Allah dalam Alquran tersebut jelaslah bahwa dalam 

melakukan tugasnya tidak ada perbedaan antara pria dan wanita, mereka sama 

akan mendapatkan pahala jika menjalankan kebaikan dan mendapat dosa apabila 

melakukan kejahatan atau kemaksiatan, yang membedakan hanya dalam hal 

ketaqwaannya. Seorang Muslim dan Muslimah yang sejati mengerti bahwa dia 

adalah hamba Allah. Dan sifat seorang hamba, dimanapun dan bagaimanapun 

keadaannya adalah taat, tunduk dan juga patuh kepada perintah Tuhannya. 

Sesungguhnya ketundukan dan ketaatan yang sempurna kepada perintah Allah 

dan rasulnya itu 

                                                           
1
 Alquran, 4:124. 
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timbul dari adanya mahabbah (kecintaan). Ketika berhadapan dengan perintah-

perintah Allah, dia akan segera melaksanakannya dengan sepenuh hati dan 

keikhlasan. Dan ketika ia berhadapan dengan larangan-larangan Allah, maka ia pun 

segera meninggalkannya dan selalu menjaga diri agar tidak terjerumus dalam 

keburukan atau kemaksiatan.
2
  

Sejak awal penciptaan, laki-laki dan wanita menempati posisi yang sama dan 

ketika Allah memberikan perintah kepada lelaki, maka hal itu juga berlaku pada 

wanita, begitupun sebaliknya. Alquran sudah menjelaskan tentang kewajiban dan hak 

wanita untuk beribadah dan beragama serta masuk surga adalah sama dengan laki-

laki. Islam telah mengangkat sederajat dengan laki-laki baik dalam martabat 

kemanusiaan maupun keberagaman.
3
 

Sebagai seorang wanita maupun laki-laki, harus dapat menjaga maruah (harga 

diri) dan apapun yang ada dalam dirinya serta menjaga apapun yang dapat 

menyebabkan kemadharatan baginya. Yaitu dengan menjaga pandangan dari melihat 

aurat orang lain yang bukan mahramnya dan juga menjaga kemaluannya agar tidak 

melakukan hubungan seks bebas, terutama bagi wanita muslimah diperintahkan untuk 

menjaga aurat mereka.
4
 

Nilai seorang Muslim atau Muslimah bukan terletak pada bagaimana dia 

menggunakan pakaian yang mewah, berhias diri untuk memerlihatkan kecantikan 

                                                           
2
 Mustafa Sayani, Kemuliaan Wanita Shalihah (Bandung: Pustaka Ramadhan, 2007), 16-17. 

3
 Zainul Muhibbin, “Wanita  dalam Islam,” Jurnal Sosial Humainora, vol 4 No, 2, November 2011, 

114-115. 
4
 Rofiq Nurhadi, ‘Iffah “Bekal bagi Muslim dan Muslimah di Masa Kini” (yogyakarta: ‘Izzan Pustaka, 

2005) , 28. 
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atau ketampanan, akan tetapi pada hakikatnya adalah rasa malu, kesopanan dan 

keterbatasan didalam pergaulan serta dapat menjaga diri dari kemaksiatan. Seorang 

Muslim dan Muslimah yang baik, dia tidak akan pernah menimbang atau memilih 

ketika menerima ketetapan dari Allah dan Rasul-Nya atas suatu perkara, tetapi dia 

akan mengatakan : 

عْنَا وَاطَعَْنَا  سََِ

“Kami dengar dan kami taati apa-apa yang diperintahkan oleh Allah dan Rasulnya 

kepada kami.” 

 

Kemudian dia akan melaksanakan perintah tersebut karena dia yakin bahwa 

apabila dapat mentaati perintah dari Allah dan Rasul-Nya, dia akan mendapatkan 

kebahagiaan, kesejahteraan serta keselamatan di dunia dan juga di akhirat. Allah 

SWT sudah menjelaskan tentang bukti kebenaran cintanya kepada Allah adalah 

dengan mengikuti dan menaati Rasulullah SAW, sebagaimana firman-Nya: 

بُّْ وْنَ لهَ َ فاََّبُِّعُوْي  حُْْبُِّبُّْمُمُ لهَ ُ وَيَ فْرِرْلَمُمْ ذُنُ وْكَمُمْ وَلهَ ُ فَرُوْرُرَّيِمْمٌ قُلْ إِنْ كُنْ تمُْ تُِ   

“Apabila kamu mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah mencintaimu dan 

mengampuni dosa-dosamu. Allah maha pengampun lagi maha penyayang.”
5
 

 

Seorang Muslim dan muslimah akan terlihat baik jika dia bisa menghiasi 

dirinya dengan akhlak yang baik atau mulia dan juga dapat menjaga auratnya di dunia 

nyata ataupun sosial media. Akan hilang suatu kehormatan apabila seorang mudah 

didekati oleh banyak lawan jenis, mudah digoda, diajak keluar, diberi perhatian dan 

mudah melanggar perintah Allah, melainkan seorang yang dapat menjaga ‘Izzah dan 

                                                           
5
 Alquran, 3:31. 
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‘Iffah nya karena Allah. ‘Izzah yaitu sebuah harga diri yang mulia dan juga agung 

yang harus ada dalam setiap jiwa seorang muslim apalagi Muslimah. Sedang ‘Iffah 

adalah menjaga atau menahan, yaitu menahandiri dari apapun atau perkara-perkara 

yang diharamkan oleh Allah dan merupakan perwujudan dari akhlak yang tertinggi, 

mulia dan akan melekat pada hamba-hamba Allah yang shalih dan shalihah.
6
 Kita 

mungkin bisa menguasai keduanya di dunia nyata, akan tetapi sedikit yang mampu 

menguasainya di dunia maya. Karena ketika mata dan hati sudah melekat pada sosial 

media, maka dia tidak lagi melihat sebuah ‘izzah dan ‘Iffah yang seharusnya 

dipertahankan. Apabila seorang dapat menjaga auratnya, menghindari khalwat, malu 

saat menjadi pusat perhatian lawan jenis dalam dunia nyata maupun sosial media dan 

bisa menjaga diri dari perbuatan maksiat, maka dia akan memiliki ‘Izzah atau 

kemuliaan dimata Allah. Karena semakin dekat dengan Allah maka dia akan semakin 

memiliki ‘Izzah, dan mereka adalah Para Rosul dan Orang-orang Mukmin. 

Terkadang Islam berbicara tentang wanita sebagai wanita (misalnya dalam 

soal haid, mengandung, melahirkan dan juga kewajiban untuk menyusui) dan kadang 

juga berbicara sebagai manusia tanpa membedakan dari kaum wanita ataupun laki-

laki (misalnya dalam hal kewajiban sholat, zakat, haji, berakhlak terpuji/mulia, 

beramar ma’ruf nahi munkar dan sebagainya) kedua pandangan tersebut bertujuan 

                                                           
6
 Rofiq Nurhadi, ‘Iffah “Bekal bagi Muslim dan Muslimah di Masa Kini” (yogyakarta: ‘Izzan Pustaka, 

2005),  43. 
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untuk mengarahkan kepada manusia baik perempuan maupun laki-laki agar menjadi 

hamba yang taat dan menjadi hamba yang mulia.
7
 

Kajian mengenai ‘Izzah dan ‘Iffah ini merupakan hal yang perlu dipahami 

oleh seorang Muslim apalagi Muslimah karena berkaitan dengan harga diri atau 

kehormatan dan cara seorang Muslim dan Muslimah untuk bisa menjaga kesucian 

dirinya. Dalam hal ini kata ‘Izzah dan ‘Iffah dapat berimplikasi pada perilaku 

kehidupan umat pada zaman modern saat ini, mengingat kebanyakan seseorang yang 

memang dapat menjaga ‘Izzah dan ‘Iffahnya di dunia nyata akan tetapi tidak banyak 

yang dapat menjaga nya di dunia maya. 

Dalam hal ini sudut pandang yang diambil adalah tafsir karya dari Ibnu 

‘Asyur untuk menganalisis kata ‘Izzah dan ‘Iffah yangg disebutkan didalam Alquran, 

yaitu karya Ibnu ‘Asyur kitab tafsir al-Tahrir waa al-Tanwir yang banyak berisi 

tentang kajian kebahasaan/ pembahasan tentang keindahan susunan bahasa Alquran, 

pembahasan dalam tafsirnya luas dan terperinci, beliau juga seringmengaitkan kajian 

kebahasaannya dengann masalah akhlak. Hal ini mnjadikan tafsir ini sebagai 

pedoman bagi muslim maupun muslimah dalam berakhlak baik dengan Tuhan, 

manusia dan makhluk lain disekitar kita. Oleh sebab itu, tafsir tahrir wa al tanwir 

dipandang tepat untuk dapat memberikan gambaran mengenai makna dari kata ‘Izzah 

dan ‘Iffah dalam Alquran. 

Muhammad Thahir Ibnu ‘Asyu>r adalah mufassir modern yang besar 

kontribusinya dalam dunia tafsir, berasal dari Tunisia dengan kitab tafsirnya yang 

                                                           
7
 Andi bahri Jurnal Al-Maiyyah, “Perempuan dalam Islam”, volume 8 No.2 juli-desember 2015, 183 
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bercorak adabi> ijtima>’iy dengan judul “Tahri>r wa al-Tanwi>r” yang corak 

penafsirannya berorientasi pada sastra keindahan bahasa atau balaghah serta ketelitian 

redaksinya. Beliau berpendapat bahwa maqashid ialah memelihara kesetaraan, 

keteraturan, kemudahan, kebebasan dan fitrah. Dalam sebuah terminologi, 

kebebaasan merupakan maqasid yang baru dalam literatur hukum Islam. Ibnu ‘Asyur 

mengolaborasi istilah kebebasan (huriah) dalam perspektif Islam berupa kebebasan 

berpikir, beragama dan berekspresi.
8
 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dilihat dari penjelasan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi 

masalah yang akan muncul dalam penelitian dan membatasi ruang lingkup masalah 

untuk menetapkan batasan masalah secara jelas, diantaranya yaitu: 

1. Ayat-ayat Alquran sebagai media untuk mengetahui makna dari ‘Izzah dan 

‘Iffah. 

2. Penafsiran Ibnu ‘Asyu>r terhadap ayat-ayat Alquran mengenai kata ‘Izzah yang 

berarti kehormatan atau kemuliaan dan kata Iffah yang berarti menjaga atau 

menahan.  

3. Penafsiran Ibnu ‘Asyu>r terhadap ayat-ayat Alquran mengenai kata Iffah. 

4. Metode penafsiran Ibnu ‘Asyu>r tentang ayat-ayat yang berhubungan dengan 

‘Izzah dan ‘Iffah.  

                                                           
8
 Jasser Auda, Membumikan Hukum  Islam  melalui Maqasid Syari’ah, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 

2015), 38. 
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5. Pengaplikasian teori maqasi>d dalam menafsirkan Alquran. 

6. Penjelasan Ibnu ‘Asyūr tentang tafsi>r maqāsid. 

7. Penjelasan tentang tafsi>r maqa>s}i>d secara umum. 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu pendekatan dengan tafsi>r 

maqas}i>di yang disusun oleh Muhammad Thahir Ibnu ‘Asyur dengan kitabnya Tahri>r 

wa Tanwi>r. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan yang sudah dijelaskan diatas, 

dapat disusun beberapan rumusan masalah yang dapat digunakan sebagai landasan 

skripsi yaitu: 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang konsep ‘Iffah dan ‘Izzah dalam Alquran 

menurut Ibnu ‘Asyur? 

2. Bagaimana kontekstualisasi Alquran tentang ‘Iffah dan ‘Izzah sebagai Muslim 

dan Muslimah di era modern? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian digunakan untuk mengetahui beberapa pokok permasalahan 

yang sudah dipaparkan sehingga hasil penelitian menjadi jelas dan sesuai. Berikut 

adalah tujuan penelitiannya: 
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1. Memahami penafsiran ayat-ayat tentang ‘Izzah dan ‘Iffah dalam Alquran 

menurut Ibnu ‘Asyu>r. 

2. Memahami kontekstualisasi Alquran tentang ‘Izzah dan ‘Iffah sebagai Muslimah 

di era modern. 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan teoritis 

yaitu memberikan gambaran secara sistematis fakta-fakta dan 

menjelaskan fenomena yang terjadi di masa sekarang serta hubungan dengan 

fenomena yang sedang diteliti. Manfaat dari penelitian ini yaitu semakin 

bertumbuhnya rasa ketaqwaan seorang hamba kepada Allah agar menjadi 

hamba yang lebih dekat atau taat, dengan begitu akan diangkat derajatnya 

menjadi seorang hamba yang mulia. Hasil dari penelitian juga dapat berguna 

sebagai petunjuk yang berkaitan dengan masalah menjaga kehormatan wanita 

maupun laki-laki. 

2. Kegunaan praktis 

Sebagai bahan dari kajian ilmiah di Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, 

diharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk salahsatu rujukan atau pun 

referensi untuk penelitian yang akan datang, terutama dalam bidang kajian 

Ilmu Alquran dan Tafsir. 
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F. Kerangka Teoritik 

Kerangka teori yaitu prinsip atau teori-teori yang digunakan sebagai landasan 

berfikir untuk menyusun atau melakukan suatu penelitian yang dibuat untuk mengkaji 

suatu masalah atau dasar analisis data. 

Tafsir sebagai produk dialektika Alquran dan realitas, mengalami 

perkembangan yang dipengaruhi oleh perubahan zaman dan tempat bahkan juga 

perubahan lingkungan. Dengan perubahan tersebut sudah seharusnya produk tafsir 

mampu memahami secara kreatif dan produktif agar dapat menjadi obat (syifa’) atau 

solusi dari problem sosial masyarakat di era modern.
9
 

Penelitian ini akan membahas tema penafsiran oleh Ibnu ‘Asyu>r tentang ayat 

yang membahas ‘Izzah dan ‘Iffah dalam Alquran di dalam kitab tafsir Tahri>r wa al-

Tanwi>r telaah dengan pendekatan tafsir maqashidi. Ibnu ‘Asyu>r mengartikan 

Maqa>s}id Syari’a sebagai sasaran, tujuan dan juga syariat yang mencakup kepentingan 

dan kemaslahatan manusia. Menurut beliau, legalitas maqashid disebutkan didalam 

Alquran bahwa Allah adalah sebagai al-Syar’i  yaitu tidak mungkin menurunkan 

syariat kepada manusia tanpa di iringi dengan hikmah atau tujuan. Beliau juga telah 

berhasil mengembangkan teori maqa>s}id syariah yang sebelumnya hanya berkutat 

pada kajian kulliyyah dan juz’iyyah menjadi lebih luas yaitu dengan melebarkan studi 

                                                           
9
 Abdul Mustaqim, Metodologi Penelitian Alquran dan Tafsir (Yogyakarta: idea Press, 2018) 76. 
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maqa>s}id syariah  kedalam muamalat yang didalamnya mengupas isu tentang maqa>s}id 

syariah.
10

 

Seorang Muslim dan Muslimah yang baik adalah yang mampu menjaga 

kesucian dan kemuliaan dirinya. ‘Izzah merupakan kemuliaan, kesucian, kehormatan 

perempuan sebagai seorang muslimah. Sedangkan ‘Iffah adalah mencegah, menahan 

diri dari segala larangan Allah secara menyeluruh. Kata الإستعفاف yang terdapat 

Alquran, bermakna menjaga diri dari segala kerusakan dan yang merusakkan serta 

menjauhi dari perbuatan zina dan tipu daya.
11

 

G. Telaah Pustaka 

1. Karya skripsi yang berjudul “’Iffah dalam Alquran dan kontekstualisasinya pada 

pergaulan bebas remaja” oleh Sukma Khusnul Arifani dari Fakultas Ushuluddin 

dan Filsafat Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya tahun 2018. Dalam 

skripsi tersebut membahas tentang konsep iffah dalam Alquran menurut pendapat 

beberapa mufassir kemudian kontekstualisasinya dalam menjaga kehormatan diri 

(Iffah) pada pergaulan bebas remaja masa kini antara laki-laki dengan perempuan 

supaya tidak keluar dari aturan-aturan yang sudah ditetapkan dalam agama Islam 

sehingga bisa menjadikan pemuda-pemuda yang berjualitas serta jauh dari 

perilaku yang menyimpang. 

                                                           
10

 Abd Halim, “kitab tafsir tahrir wa al tanwir karya Ibnu Asyur dan kontribusinya terhadap keilmuan 

Tafsir Kontemporer”, Jurnal Syahadah, Vol. II, No. II, Yogyakarta, Oktober 2014,  17 
11

 Rofiq Nurhadi, ‘Iffah “Bekal bagi Muslim dan Muslimah di Masa Kini” (yogyakarta: ‘Izzan 

Pustaka, 2005)  43 
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2. Karya skripsi yang berjudul “Konsep ‘Izzah al-Mahmudah dalam Alquran 

(Analisis Komparatif Tafsi>r Taisiru al-ka>rimi al-Rahman fi> Tafsi>ri> Kala>mi al-

Mannan dan Tafsi>r al-Kassyaf) oleh Shinwanisrar dari Fakultas Ushuluddin dan 

Filsafat Universitas Islam Negri Sultan Syarif kasim Riau Pekanbaru Riaun tahun 

2015. Dalam skripsi tersebut dijelaskan tentang analisis komparatif dari 

penafsiran Izzah al Mahmudah menurut pendapat dari syeikh al sa’di dan al 

Zamakhsyari serta langkah-langkah untuk mewujudkan Izzah al-Mahmudah dan 

realisasinya dalam kehidupan. 

H. Metodologi Penelitian 

Metodologi dalam penelitian ini meliputi 3 unsur penting yang saling 

berkaitan yaitu metode, pendekatan dan teori. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan analisis deduktif, kemudian pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan tafsir dengan teori maqasidi. 

1. Model dan jenis penelitian 

Model penelitian ini termasuk kedalam model penelitian kualitatif, bersifat 

deskriptif dan menggunakan analisis dengan pendekatan deduktif. Adapun untuk 

jenis penelitian ini termasuk kedalam penelitian kepustakaan (library research) 

yaitu penelitian yang menitikberatkan pada kata-kata kepustakaan, yaitu berupa 

kitab tafsir, buku-buku, dokumen, jurnl maupun artikel.
12

 

 

                                                           
12

 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University Press 

2001)  95. 
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2. Metode penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode analitis yaitu menafsirkan ayat-ayat 

Alquran dengan memaparkan segala aspek yang terkandung didalam ayat-ayat 

Alquran serta menerangkan makna-makna yang tercakup didalamnya dengan 

menguraikan ayat demi ayat, surat demi surat sesuai dengan urutan mushaf 

didalamnya. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang terkandung dalam 

ayat yang ditafsirkan seperti pengertian, kosakata, konotasi kalimatnya, latar 

belakang turunnya ayat, hubungan dengan ayat-ayat lain dan pendapat-pendapat 

yang disampaikan oleh Nabi, Sahabat, tabi’in serta para ulama ahli tafsir 

lainnya.
13

 

3. Sumber data 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian library research karena terfokus 

pada naskah-naskah yang sesuai dengan masalah pembahasan. Terdapat dua jenis 

sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari  subjek penelitian, 

dalam hal ini data atau informasi diperoleh dari kitab-kitab yang 

berhubungan dengan objek penelitian. Sumber data primernya yaitu: Kitab 

Tahri>r wa al-tanwi>r  karya Ibnu ‘Asyu>r . 

b. Data sekunder adalah data yang telah tersedia dalam berbagai bentuk yang 

berkaitan langsung dengan objek penelitian, sumber data sekundernya yaitu: 

                                                           
13

 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2012)  31. 
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1) Tafsir Misbah karya M Quraish Sihab 

2) Metodologi penafsiran Alquran 

3) Kemuliaan wanita shalihah 

4) ‘Iffah “Bekal bagi muslim dan muslimah di masa kini” 

4. Metode pengumpulan data 

Dalam hubungannya dengan penelitian tafsir, penelitian ini termasuk 

kedalam penelitian kepustakaan dan tekhnik pengumpulan data yang dilakukan 

adalah melalui pengumpulan sumber-sumber data primer dan sekunder, untuk 

pengumpulan data-data kualitatif, dapat diperoleh dari sumber utama yaitu 

Alqur’anul karim dan sumber data kepustakaan lainnya. Setelah semua data 

selesai dikumpulkan, langkah berikutnya yaitu menganalisis data dan 

menginterpretasi dengan menggunakan tekhnik-tekhnik yang relevan. 

5. Metode analisis data 

Dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan, yakni menggunakan 

metode deskriptif analitis, yakni menjelaskan tentang pengertian, ruang lingkup 

dan juga hal-hal yang terkait dengan permasalahan umum. Selanjutnya yaitu 

menguraikan segala hal atau makna yang terkandung dalam ayat Alquran yang 

ditafsirkan sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir yang 

menafsirkan ayat-ayat tersebut sehingga dapat membantu menyelesaikan masalah 

dan memberikan solusi yang terbaik.
14

 

                                                           
14

 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2012)  31. 
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I. Sistematika Penelitian 

Penelitian ini disusun dalam beberapa bab khusus dan subab yang sesuai 

dengan topik penelitian. Bab pertama berisi tentang latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kerangka teoritik, telaah pustaka, metodologi penelitian, serta sistematika 

pembahasan.  

Bab kedua menguraikan tentang tinjauan umum tentang tafsir maqasidi dan 

izzah dan iffah dalam Alquran. Kemudian dalam bab tersebut terdapat beberapa 

subab yakni maqasid syariah pengertian dan urgensinya, tinjauan umum tentang izzah 

dan iffah, izzah dan iffah dalam alquran, lalu pandangan mufassir tentang penafsiran 

izzah dan iffah. 

Bab ketiga berisi tentang biografi mufassir yakni Ibn asyur, karir intelektual, 

guru-guru, serta karya-karyanya. Lalu tentang kitab tafsir tahrir wa tanwir, metode 

dan corak penafsiran lalu sumber penafsiran. 

Bab keempat yakni inti pembahasan yaitu penafsiran izzah dan iffah dalam 

perspektif tafsir maqasidi ibn asyur dan kontekstualisasi penafsiran izzah dan iffah 

pada muslimah di era modern. 

Bab kelima yakni bab terakhir berisi tentang kesimpulan dan saran dari 

penulis. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG TAFSIR MAQASIDI ‘IFFAH DAN 

‘IZZAH DALAM AL-QURAN 

 

A. Tafsi>r Maqa>s}id  

1. Definisi Tafsir Maqasid  

Para pakar Ulumul Quran, Imam Suyuti dalam kitabnya al-Itqan 

menjelaskan bahwa kata tafsir berasal dari lafadz al-fas}r yang artinya penjelasan 

(al-bayan) dan pengungkapan (al-kasyf), sementara az-Zarkasyi menjelaskan 

dalam kitabnya al-Burhan, tafsir menurut bahasa adalah memperlihatkan dan 

menyingkap.
15

 Sedangkan menurut istilah, Al-Maturidi memaknai tafsir dengan 

penjelasan yang pasti dari suatu lafaal dengan pembuktian bahwa Allah bermaksud 

demikian dengan menggunakandalil-dalil ynag pasti melalui periwayat yang adil 

dan jujur. Sedangkan Az-Zahabi mendefinisikan tafsir sebagai pengetahuan yang 

membahas maksud Allah yang terdapat didalam Alquran sesuai dengan 

kemampuan manusia, maka dia mencukupkan pengetahuan untuk memahami 

makna dan juga penjelasan dari maksud (Allah) tersebut.
16

 Maka dari itu dapat 

dijelaskan bahwa tafsir ialah ilmu yang digunakan untuk memahami kitab Allah 

yang dirunkan kepada Nabi Muhammad untuk menjelaskan makna-makna teks 

dalam Alquran serta mengeluarkan hukum-hukum dan hikmahnya dengan 

                                                           
15

 Kementrian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011),17. 
16

 Ibid., 19-20. 
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menggunakan alat bantu berupa ilmu bahasa, ilmu nahwu, sharaf, ilmu bayan, 

ushul fiqh dan qiraah dengandidukung pengetahuan mengenai asbabun nuzul dan 

nasikh-mansukh
17

 

Tafsir bersentuhan langsung dengan kalam Allah untuk menjelaskan 

maksud yang tersembunyi dalam kalam-Nya. Oleh karena itu, objek kajian tafsir 

adalah upaya untuk merenungkan pesan-pesan Allah didalam kitab-Nya yang 

berbahasa arab agar bisa dipahami dan dijadikan pedoman hidup yang sesuai 

dengan perkembangan zaman dan juga upaya yang dilakukan oleh tafsir, Alquran 

hanya menjadi bacaan yang manfaat kurang bisa dirasakan oleh manusia. 

Sedangkan maqasid berasal dari bahasa Arab yaitu مقاصد (maqa>s}id) yang 

merupakan bentuk jamak dari مقصد (maqs}ad) yang berarti maksud, sasaran, 

prinsip, niat, kesengajaan atau tujuan.
18

 Menurut Ibnu Asyur kata tersebut 

memiliki makna tengah-tengah, yang terdapat dalam surat al-Taubah ayat 42, 

menurut Ibnu Manzur kata ini bermakna jalan yang lurus, kemudian menurut al-

Qurtubi, kata tersebut memiliki arti adil, seimbang dan sederhana, dan juga tidak 

terlalu cepat atau tidak terlalu lambat, terdapat dalam surat Luqman ayat 9. Maka 

dapat disimpulkan, substansi makna kata tersebut adalah sama yaitu mengajarkan 

untuk hidup sederhana, adil, tidak meleampaui batas dan juga tidak berlebihan.
19

 

                                                           
17

 Samsurrohman, Pengantar Ilmu Tafsir, (Jakarta: Amzah,2014), 16. 
18

 Jasser Auda, Membumikn Hukum Islam melalui Maqasid Syariah, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 

2015), 32. 
19

 Moh Bakir, “Konsep Maqashid Alquran perspektif Badi’ al-Zaman Said Nursi,“ El-Furqonia, Vol.01 

No.01, (Agustus 2015),  51-52. 
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Dan pada dasarnya, kata maqasid itu disandingkan dengan kata shari’ah 

dan membentuk susunan kata maqasid shari’ah. Shari’ah berasal dari kata syara’ 

yang berarti jalan menuju sumber air, jalan menuju sumber air ini dapat pula 

dikatakan sebagai jalan ke arah sumber pokok kehidupan.
20

 Secara etimologis 

berarti al-tariqoh yaitu jalaan yang ditempuh menuju sumber air untuk diminum. 

Menurut ‘Iz al-Din bin ‘Abul Salim memaknai kata syariah yaitu jalan yang lurus 

serta aturan hukum yang di ridhoi oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya. Kamal 

Habib mendefinisikan shariah dengan jalan yang lurus yang harus ditempuh agar 

manusia mendapatkan keselamatan di dunia dan di akhirat, seperti yang  dijelaskan 

dalam QS. al-Jatsiyah[45]: 18 yang artinya “Kemudian kami jadikan engkau 

(Muhammad) mengikuti syari’at (peraturan) dari agama itu, maka ikutilah shariah 

itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu (keinginan) orang-orang yang tidak 

mengetahui dan di dalam QS. al-Maidah[5]: 48 yang artinya “Untuk stiap umat 

diantara kamu, kami berikan aturan dan jalan yang terang”. Kemudian Al-Raysuni 

mengartikan syariah yaitu ketentuan hukum Islam yang bersifat praktis dalam 

bentuk konsepsi aqidah, legislasi, akhlaq maupun muamalah.
21

  

Maka dapat disimpulkan bahwa syariat menurut istilah adalah ketentuan 

Allah yang ditujukan kepada hamba-Nya yang mencakup aqidah, akhlak, ibadah 

maupun muamalah. Apabila kita teliti kata shari’ah tersebut ada keterkaitan 

kandungan makna antara shari’ah dengan air dalam arti keterkaitan antara cara 

                                                           
20

 Asatri Jaya Bakri, Konsep Maqasid Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), 61. 
21

 Sanuri, “Signifikansi Maqasid al-Shari’ah sebagai kerangka berpikir Epistemik Ijtihad”, Jurnal 

Islamica Vol. 8, No. 2, (Maret, 2014), 319. 
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dengan tujuan. Sesuatu yang hendak dituju tentu adalah sesuatau yang sangat 

penting. Shariah adalah cara atau jalan dan air adalah sesuatu yang hendak dituju. 

Pengaitan antara shariah dengan air dalam arti bahasa ini tampak dimaksudkan 

untuk memberikan penekanan betapa pentingnya shariah itu dalam memperoleh 

sesuatu yang penting yang disimbolkan dengan air. Penyimbolan ini sangat tepat 

karena air merupakan komponen penting dalam kehidupan.
22

 

Adapun pengertian maqasid shariah menurut istilah yaitu makna dan tujuan 

yang dikehendaki oleh syara’ dalam menetapkan atau mensyariatkan semua atau 

sebagian besar hukum-hukumnya atau tujuan dan rahasia yang ditetapkan Allah 

pada setiap hukum yang telah ditetapkan.
23

 Tujuan pensyariatan hukum, seperti 

yang telah diungkapkan oleh Abu Zahrah adalah tercapai nya kemaslahatan umat 

manusia di dunia dan juga di akhirat. Karena tidak satupun hukum yang di 

syariatkan baik dalam Alquran maupun Sunnah melainkan didalamnya terdapat 

kemaslahatan. Al-Syatibi didalam kitabnya yang berjudul al-muwafaqat 

mengatakan bahwa kandungan maqasid shari’ah adalah kemaslahatan manusia, 

karena pada hakikatnya semua kewajiban dibuat untuk dapat merealisasikan 

kemaslahatan hamab dan menolak kemadhorotan. Begitu juga dengan fathi al-

Daraini yang mengatakan bahwa hukum-hukum itu tidak dibuat untuk hukum-

                                                           
22

 Ibid., 63. 
23

 Ahmad Azhruddin Lathif, “Urgensitas maqasid al-Syariah dalam ijtihad”, Jurnal kordinat, vol 5: 

no 1 (april,2004), 28-29. 
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hukum itu sendiri, akan tetapi untuk tujuan lain yaitu kemaslahatan.
24

 ‘Allal al-

Fasi mendefinisikan maqasid al-Syariah dengan yujuan-tujuan dan rahasia-rahasia 

yang dikehendaki oleh pembuat syariah pada semua ketentuan hukum Islam. 

Ahmad ar-Raysuni mengartikan maqasid syariah sebagai tujuan yang selalu 

menempel pada hukum syariah untuk kemaslahatan manusia. Dan menurut Jasser 

Auda maqasid syariah adalah tujuan dan rahasia dibalik ketentuan dan ketetapan 

hukum Islam.
25

 Ibnu ‘Asyur mendefinisikan maqasid syari’ah yaitu makna-makna 

dan hikmah yang diperhatikan dan dipelihara oleh syari’ dalam setiap bentuk 

penentuan hukumnya. Hal ini tidak hanya berlaku pada jenis-jenis hukum tertentu 

sehingga syari’ah yang terkandung dalam hukum serta masuk didalamnya makna-

makna hukum yang tidak diperhatikan secara keseluruhan tetapi dijaga dalam 

banyak bentuk hukum.
26

 Pengertian menurut Ibnu ‘Asyur tersebut sudah mulai 

masuk dalam wilayah operasional dan lebih konkrit. Beliau menyatakan bahwa 

maqashid al syariah bersifat umum dan khusus, umum yaitu meliputi keseluruhan 

syariat dan khusus seperti contoh maqasid syariah yang khusus membahas bab-bab 

mu’amalah. Dalam hal tersebut maqasid syariah dapat dimaknai sebagai kondisi 

yang dikehendaki oleh syara’ untuk menunbuhkan kemanfaat bagi kehidupan 

                                                           
24

 Ahmad Muballigh, “Urgensitas Maqasid al-Syariah dalam ijtihad”, Jurnal el-Qisth, vol 1: no 1 

(2004), 71-72. 
25

 Sanuri, “Signifikansi Maqasid al-Syariah sebagai kerangka berpikir Epistemik Ijtihad”,  Jurnal 

Islamica, vol. 8, no. 2, (maret 2014), 320. 
26

 Muhammad ‘Aziz dan Sholikah, “Metode penetapan Maqashid Al Syari’ah”, Jurnal Ulul Albab, 

vol. 14, no, 2, (2013), 168 
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manusia dan untuk memelihara kemaslahatan umum dengan menyampaikan 

ketentuan hukum dalam perbuatan-perbuatan khusus yang mengandung hikmah.
27

 

Dalam ruang lingkup tujuan syari’ah, para ulama’ merumuskan lima tujuan 

diturunkannya shari’ah Islam (maqa>s}id shari’ah). Kelima maqa>s}id tersebut 

adalah:
28

 

a) Menjaga agama (Hifdzu Din), sebagai bentuk penjagaan Islam terhadap 

agama. Maka Allah SWT telah memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya 

untuk beribadah kepada-Nya. Diantara bentuk-bentuk ibadah tersebut adalah 

sholat, zakat, puasa, haji, dzikir, doa dan lain-lain. 

b) Menjaga Jiwa (Hifdzun Nafs), Islam adalah pelindung bagi seluruh umat 

manusia, maka untuk menjaga keselamatan jiwa manusia dari pembunuhan 

tanpa alasan yang benar, Allah SWT mengharamkan membunuh manusia 

tanpa alasan yang dibenarkan dalam agama Islam. Jika terjadi pembunuhan, 

maka wajib ditegakkan qishas (QS. al-Baqarah: 178). Selain larangan 

mmenghilangkan nyawa orang lain, Islam juga melarang seseorang 

melakukan bunuh diri (QS. an-Nisa’: 29). 

c) Menjaga Pikiran (Hifdzul ‘Aql), shariat Islam melarang khamr (minuman 

keras), narkotika dan obat terlarang dan apa saja yang dapat merusak akal. Hal 

ini bertujuan untuk menjaga akal manusia dari apa saja yang dapat 

mengganggu fungsinya. Islam memandang bahwa akal manusia merupakan 

                                                           
27

 Ibid 
28

 Atiqi Chollisni, “Analisis Maqashid Syariah”,  Jurnal Islaminomic, vol.7 : No1, (April, 2016), 50-

51. 
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angrah dan nikmat Allah yang begitu besar. Dengan akal, manusia menjadi 

lebih mulia dibandingkan dengan makhluk-makhluk lainnya. 

d) Menjaga Keturunan (Hifdzun Nasl), yaitu sebagai alasan diwajibkannya 

memperbaiki kualitas keturunan, membina sikap mental generasi penerus agar 

terjalin rasa kekeluargaan diantara sesama umat manusia dan diharamkannya 

zina serta perkawinan sedarah. 

e) Menjaga Harta (Hifdzul Mal), untuk memperoleh harta yang halal, shariat 

Islam memperbolehkan berbagai macam bentuk muamalah, speerti jual beli, 

sewa menyewa, gadai dan lainnya. Syariah Islam mengharamkan umatnya 

memakan harta manusia dengan jelas yang bathil seperti mencuri, menipu, 

korupsi, riba, mengurangi timbangan dan sebagainya (QS. an-Nisa’: 29).  

2. Sejarah munculnya Tafsir Maqasidi 

Sejarah tafsir maqasidi tidak bisa terlepas dari dari sejarah perkembangan 

tafsir itu sendiri. Maksudnya yaitu, meskipun munculnya tafsir maqasid baru 

terjadi belakangan, tetapi benih kemunculan penerapan maqasid syariah sebagai 

paradigma tafsir telah ada di masa-masa awal penafsiran.
29

 Melihat dari 

sejarahnya, penafsiran Alquran yang berbasis pada maqasid al syariah ini ada 

sebelum masa kodifikasi kitab tafsir. Hal tersebut terlihat dari penerapan aspek 

maslahat dalam penaffsiran yang terjadi pada masa awal yaitu keputusan Sahabat 

                                                           
29

 Muhammad Ainur Rifqi, Tafsir Maqasidi; Building Interpretation Paradigm Based on Maslahah”, 

Millah: Jurnal Studi Agama, vol. 18, no. 2, (Februari,2019), 342. 
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Abu Bakar ra. untuk mengumpulkan mushaf Alquran.
30

 Dan beberapa fatwa 

sahabat Umar, seperti contoh dalam kasus pencurian yang ditangguhkan 

hukumannya, pembagian harta rampasan perang, shalat tarawih 

berjamaahlarangan perkawinan beda agama dan banyak yang lainnya.
31

 Umar 

bin Khattab adalah salah satu sahabat terdekat Nabi, beliau sebenarnya sudah 

memberikan contoh bagaimana semestinya Alquran itu dipahami, sahabat Umar 

lebih suka memunculkan substansi teks, ketimbangkan mengikatkan diri pada 

teks. Apabila melihat pada beberapa sumber, tafsir yang berbasis maqasid 

syariah atau tafsir maqasidi belum dimasukkan dalam salah satu corak tafsir. 

Akan tetapi bukan berarti warisan Umar telah menghilang begitu saja. Dalam 

ayat ahkam, sejumlah mufassir yang mempunyai pemikiran yang hampir sama 

dengan pemikiran sahabat Umar. Yaitu Ibn al-‘Arabi, salah satu yang mewakili 

mufassir generasi salaf, hanya saja beliau ini kurang berani menjadikan maqasid 

syariah sebagai dasar hukumbeliau hanya memahami sebatas pada hikmah 

syariat, sedangkan untuk pertimbnganhukum utamanya, beliau masih terikat 

dengan teks. Contoh dalam penafsiran terhadapsurat an-Nur ayat 4. Menurut 

Ibnu al-‘Arabi, ayat tersebut bukan semata-mata berbicara tentang aturan hukum 

bagi pelaku qazaf (menuduh zina), akan tetapi yaitu upaya preventif supaya 

manusia tidak main-main dengan kejahatan tersebut. Ayat lain, surat an-Nisa 

ayat 6, yang membahas tentang persaksian, Ibnu al‘Arabi menggunakan 

                                                           
30

 Ibid 
31

 Mufti Hasan, “Tafsir Maqasidi: Penafsiran Alquran Berbasis Maqasid Al-Syari’ah”, Jurnal Maghza 

vol.2, no.2, (Juli-Desember, 2017),19 
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pendekatan maqasid al-syariah secara konsisten. Menurut beliau, ayat tersebut 

mengatur bagaimana pemindah tanganan hartamilik anak asuh dari yang 

mengampunya. Dan proses ini dilakukan didepan saksi. Hal tersebut dilakukan 

untuk menghindari sengketa perdata yang dapat muncul dikemudian hari.
32

 

3. Metodologi Tafsir Maqasidi 

Langkah awal yang harus ditempuh atau serangkaian dengan maqasid al 

syariah sebagai aspek landasan, pertimbangan dan pendekatan  perumusan 

hukum yaitu mencari dan mengetahui eksistensi maqasid al syariah itu sendiri. 

Hal tersebut penting untuk dapat meminimalisir penetapan maqasid al syariah 

secara sembarangan berdasar pada tuntutan spekulatif dan tidak berdasar sebagai 

basis ijtihad.
33

 Beberapa langkah penafsiran yang menggunakan pendekatan 

maqasid dalam memahami Alquran adalah sebagai berikut:
34

 

1. Identifikasi Ayat 

Alquran dan tafsir merupakan dua hal yang berbeda. Tafsir adalah 

hasil dari kognisi yang berbeda-beda mengikuti dinamika kehidupan dan 

produk tafsir dengan menggunakan produk tertentu, bisa jadi tidak sesuai 

apabila diterapkan dengan latar yang berbeda. Maka dari itu, jangan hanya 

mendaur ulang tafsir, tapi juga memproduksi tafsir yang sesuai dengan 

                                                           
32

 Mufti Hasan,”Tafsir Maqasidi: Penafsiran Alquran Berbasis Maqasis Al-Syariah”,  Jurnal Maghza, 

vol. 2, no. 2, (Juli-Desember,1996), 19-20. 
33

 Muhammad Aziz dan Sholikhah, “Metode Penetapan Maqasid Al-Syariah, Studi Pemikiran Abu 

Ishaq al Syatibi”, Jurnal Ulul Albab, vol. 14, no.2, (2013), 169. 
34

 Mufti Hasan,”Tafsir Maqasidi: Penafsiran Alquran Berbasis Maqasis Al-Syariah”,  Jurnal Maghza, 

vol. 2, no. 2, (Juli-Desember,1996), 23-24. 
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kondisi dan situasi yang dihadapi. Diawali dengan mengidentifikasi ayat, dan 

identifikasi memegang perana penting dalam proses penafsiran ayat. Apabila 

terjadi kekeliruan dalam mengidentifikasi ayat dapat berdampak pada 

pengurangan nilai-nilai maslahat yang dikehendaki oleh syariat.  

2. Identifikasi Makna Ayat 

Makna yang dimaksud adalah penafsiran ayat yang sesuai dengan 

konteks turunnya. Sistem kerjanya yaitu dengan ‘membedah’ makna dari 

term-term kunci yang ada pada bahan kajian (ayat yang akan diteliti). Dalam 

hal ini menggambarkan prinsip holistik, baik dalam teks maupun konteks. Dan 

harus disesuaikan dengan penggunaan term yang selaras dengan Alquran dan 

penerapannya kepada masyarakat. Pemaknaan juga harus mengindahkan 

sebab turunnya Alquran. Dengan begitu, diharapkan mufassir dapat 

memahami makna dan tujuan syariat yang terkandung dalam ayat tersebut. 

3. Eksplorasi  

Dalam tahapan ini, Mufassir bukan hanya menggali makna, tetapi juga 

menggali makna yang sesuai dengan tujuan syariat. Dan ini menjadi ciri khasa 

penafsiran Alquran yang berbasis maqasid al-syariah. Apabila makna teks 

yang sesuai dengan konteks sudah didapatkan maka maqasid syariah yang 

akan dieksplorasi dibagian ini, diposisikan sebagai ‘pengikat’ diantara makna 

teks yang tersebut dengan konteks kekinian. 
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Tujuan dari syariat yang digali dibagian ini yaitu khusus dan umum. 

Pada tujuan khusus dieksplorasi dengan menggunakan metode induktif, yaitu 

mencari tujuan yang sama dari sejumlah ayat yang memiliki tema yang sama. 

Sedangkan pada tujuan umum dilakukan dengan menggunakan cara yang 

sama, bisa juga merujuk pada tujuan syariat yang diketahui melalui teori-teori 

maqasid syariah yang telah ada baik klasik ataupun kontemporer. 

4. Kontekstualisasi Makna 

Makna ayat yang telah terungkap, dengan mengarahkan pada tujuan 

syariat yang telah dieksplorasi sebelumnya, setelah itu di refleksikan sesuai 

dengan latar belakang ayat yang akan diterapkan. Sasaran atau objek ayat 

bersifat tetap, sedangkan sarana untuk mendapatkan sasaran tersebut bisa 

berubah menyelaraskan situasi dan kondisi. Pengkaji dituntut untuk bersikap 

komprehensif dan inklusif agar tujuan syariat dan makna benar benar dapat 

terefleksikan dengan maksimal. 

5. Penarikan Kesimpulan 

Setelah melakukan tahapan-tahapan diatas, pengkaji mengambil 

kesimpulan atau konklusi dari serangkaian penelitian yang telah dilakukan. 

Konklusi adalah seperangkat kaidah efektif yang diambil dari ayat yang telah 

dikaji. Dan konklusi tersebut haruslah mencerminkan semangat maqasid 

syariah. 
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4. Urgensi Tafsir Maqasid 

Dalam hukum Islam, kajian teori maqashid syari’ah itu sangatlah penting. 

Dilihat dari pertimbangan-peryimbangan sebagai berikut, yaitu pertama, hukum 

Islam adalah hukum yang berasal dari wahyu Tuhan dan diperuntukkan bagi 

ummat manusia yang akan selalu berhadapan dengan perubahan-perubahan 

sosial. Dalam hal tersebut, teori maqashid syariah merupakan salah satu elemen 

terpenting dalam kajian terhadap berbagai macam perubhan sosial dan 

permasalahan hukum dalam Islam dengan berpedoman pada sumber hukum yang 

utama yakni Alquran dan Sunnah. Kedua, dilihat dri aspek historisnya, teori 

maqshid syariah ini sudah dilakukan oleh Nabi SAW, para sahabat, tabi’in dan 

generasi mujtahid setelahnya. Ketiga, maqashid syariah ini merupakan kunci 

keberhasilan mujjtahid dalam ijtihadnya, karena diatas dasar tujuan hukum itu 

lah setiap masalah/persoalan dalam bermuamalah antar manusia dapat 

diluruskan. Abdul Wahab Khallaf mengatakan bahwa nash nash syariah tidak 

bisa dipahami secara benar kecuali oleh orang telah mengetahui maqashid 

syariah.
35

  

Pemahaman tentang maqashid syariah merupakan aspek yang penting 

dalam melakukan ijtihad. Apabila seseorang telah berhenti pada dzahir ayat atau 

pndekatan lafdziyah dan terikat pada nas yang juzz’iyyah serta mengabaikan 

maksud pensyariatan hukum, maka akan dihadapkan pada kekeliruan dalam 
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ijtihadnya. Sedangkan maqashid syariah akan menjadi keberhasilan mujtahid 

apabila persoalan dalam kehidupan dapat dikembalikan kepada landasan atau 

tujuan hukum.
36

 

Maqashid syariah sebagai tujuan dari syariat juga meiliki peranan penting 

didalam pengembangan hukum Islam. Yaitu dapat membantu dalam menerapkan 

dan memahami nash nash syara’ secara tepat terhdap petunjuk lafadz yang 

mengandung beberapa pengertian ataupun sebian nash nash yang secara lahirian 

bertentangan, dan bisa menjadi petunjuk istinbath hukum terhadap maslah yang 

tidak ada nash nya. Maqashid syariah juga bisa menjadi tolak ukur bagi mujtahid 

untuk mengetahui suatu ketentuan hukum itu masih bisa diterapkan pada suatu 

permasalahan atau tidak selayaknya lagi bisa diterapkan karena tujuan hukum 

atau illat yang mendasari tidak seperti sediakala.
37

 

Menurut Satria Efendi, pengertian dari maqashid syariah adalah sebuah 

landasan dalam menetapkan suatu hukum. Selain itu, ia juga sekaligus sebagai 

kunci keberhasilan para mujtahid dalam ijtihadnya. Oleh sebab itu, para mujtahid 

didalam mengembangkan pemikiran hukum yang secara umum dan juga 

menjawab persoalan hukum-hukum masa kini atau kontemporer masalah-

masalahnya tidak disebut secara jelas dan eksplisit oleh ayat Alquran dan hadis 

                                                           
36

 Asafri Jaya Bakri, Konsep Maqashid Syariah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996), 131-132. 
37

 Ahmad Muballigh, “Urgensitas maqashid Syariah dalam Pengembangan Hukum Islam”, Jurnal el 

Qisth, vol 1 no 1(2004), 80. 
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Nabi Muhammad maka untuk memahaminya harus menggunakan dan 

memahami Maqashid syariah.
38

 

 

B. Tinjauan Umum tentang ‘Iffah dan ‘Izzah  

1. Definisi ‘Iffah dan ‘Izzah 

Kata ‘Izzah diambil dari akar kata yang bermakna kemuliaan, kekuatan, 

kekokohan, kemantapan. Kata kerja nya bisa berarti, mengalahkan, sangat jarang 

atau sedikit, bahkan tidak ada kesamaan atau tidak dapat diraih oleh yanggingin 

meraihnya. Makna-makna tersebut dapat dinisbahkan kepada Allah SWT, Dia 

mengalahkan juga tidak ada yang menyamai dan tidak ada yang bisa meraihnya. 

Jika kemuliaan itu adalah milik Allah, maka hanya Allah lah yang dapat 

menganugrahkan kepada siapappun yang dikehendakinya. Dan barangsiapa 

menghendaki kemuliaan, maka hendaknyaa dia mengikuti atau mentaati segala 

yang diperintahkan oleh Allah dan mengingkari apapun yang dilarang oleh Allah. 

Apabila orang-oranggmunafik mencari kemulian dan kekuatan kepada orang-

orangg kafir dan jika mereka mendapatkan kemuliaan tersebut maka maka 

kemuliaan itu adalah palsu atau kosong, karena Allah tidak akan pernah 

menganugrahkan kecuali kepada aorang-orang yang taat kepada Allah.
39

 

Kemuliaan merupakan cermin kedudukan dan kesadaran seseorang 

tentang diri dan kedudukannya, sehinggaakan menempatkannya pada tempat 
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yang sesuai. Kemuliaan bukanlah keegoisan dan keangkuhan terhadap yang haq, 

bukan juga kesewenangan serta kesombongan dan sikap menginginkan syahwat 

tanpa kendali, akan tetapi kemuliaan ituaadalah ketundukan dan kekhusyu’an 

dalam usaha mendekatkan diri kepada Allah. Dengan ketundukannya dan 

ketaqwaannya kepa Allah, manusia akan terangkat derajatnya dan dengan rasa 

takut, jiwa akan bertahan dan menolak segala apapun yang tidak dikehendaki 

atau dilarang oleh Allah.
40

 Itu berarti kemuliaan manusia itu bukan terletak pada 

harta yang dimiliki dan kedudukan yang diperolehnya, akan tetapi bagaimana 

hubungannya dengan Allah SWT. Makadari itu siapapun yang menginginkan 

kemuliaan dia harus mendekatkan diri kepada Allah yaitu dengan cara 

memperbanyak beribadah kepada-Nya.
41

 

Allah adalahhzat Yang Maha Kuasa, tanpa wujud-Nya tidak akan ada 

wujud, tanpa bantuan dari Allah tidak akan ada bantuan. Allah juga tidak dapat 

diserupakan meskipun dalam benakkataupun imajinasi. Allah juga tidak dapat 

diraih ataupun dijangkau, karena tidak ada yang benar-benar mengetahui kecuali 

diri-Nya. Imam Ghazali menggambarkan hamba-hamba Allah yang memiliki 

sifat ‘Aziz adalah mereka yanggmengutamakan kehidupan kelak di akhiratnya 

dan juga kebagaiaan yang abadi. Yakni para Nabi, pewaris para Nabi dan 

                                                           
40

Ibid., 438. 
41

 Ibid., 437. 
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penerus ajaran agama mereka yaitu dengan tingkatan pengabdian dan tuntutan 

merekaa kepada umatnya.
42

 

2.  ‘Iffah dan ‘Izzah dalam Al-Quran 

a. Penafsiran ‘Iffah 

Didalam al-Quran, kata iffah hanya ditemui pada 4 ayat dan berbentuk 

wazan istif’ala. Ayat-ayat tersebut tidak seluruhnya mengandung iffah yang 

maknanya keterjagaan diri. Iffah dalam al-Quran memiliki makna beragam. 

Sebelum menjabarkan makna-makna iffah tersebut, Imam Qurthubi 

menjelaskan dalam QS. Al-Baqarah ayat  273 bahwa kata   التَّعفُّّف merupakan 

bina’ mubalaghah  yaitu kata yang disebutkan untuk makna yang berlebih 

atau makna yang tetap, yaitu menahan diri dari sesuatu dan menghindar dari 

pencariannya. Makna tersebut ditafsirkan oleh kebanyak ulama lainnya.
43

 

Imam Syaukani mengartikan At-Ta’affuf yaitu memelihara diri dari minta-

minta, merupakan bentuk mubalaghah (pengungkapan yang menunjukkan 

sangat) dari kata ‘Affa’an syai’in (menahan diri dari sesuatu) dan menjauhkan 

dari memintanya. Dan kalimat   ن  التَّع فُّف -karena memelihara dari meminta) م 

minta) yaitu sebagai permulaan tujuan. Ada pula yang mengatakan sebagai 

menjelaskan jenis
44

 

Firman Allah  ْن يًّا ف لْي سْت عْف ف نْ ك ان  غ  م   Barangsiapa diantara pemelihara“) و 

itu mampu, maka seharusnya ia menahan diri dari memakan harta anak 

                                                           
42

 Ibid., 439. 
43

 Imam Qurthubi, Tafsir AlQurthubi juz 3(Jakarta: pustakaazzam),752. 
44

 Imam Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, juz (Jakarta: pustaka Azzam),177. 
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yatim”), Allah SWT menejlaskan tentang apapun yang dihalalkan kepada 

mereka dari harta anak yatim tersebut dan Allah memerintahkan orang yang 

mampu menahan diri dari memakan harta Anak yatim dan memperbolehkan 

mereka yang memelihara atau menjaganya mengambil sekedarnya untuk 

makan dari harta anak yatim tersebut  ّعف الرجل و استعف adalah seseorang yang 

benar-benar menahan diri, sedangkan الاستعفاف عن الشىئadalah meninggalkan 

sesuatu. Firman Allah SWT د ون  ن ك احًا يْن  لا  ي ج  الْي سْت عْف ف  الَّذ   Dan orang-orang“)و 

yang tidak mampu mwnikah hendaknya menjaga kesucian dirinya”) QS. An-

Nur ayat 33, Menurut Imam Qurthubi, kata   فَّة  dalam ayat tersebut الع 

mempunyai makna menahan diri dari sesuatu yang tidak halal baginya.
45

 

Imam Asyaukani menjelaskan kata ista’fif bermakna permintaan untuk 

menjadi orang yang memelihara kesucian dirinya. Maksudnya adalah Allah 

memerintahkan kepada orang-orang yang belum mampu untuk menikah agar 

memelihara kesucian dirinya. Kebanyakan, kendala seseorang yang tidak 

menikah adalah karena tidak adanya harta, maka Allah berjanji untuk 

memberikan kecukupan dengan memberikan rizky dan karuniaNya yang 

membuatnya dapat menikah atau menemukan perempuan yang ridha dengan 

mahar yang sedikit atau hilangnya syahwat kepada perempuan.
46

 Menurut 

Imam Syaukani, lafad Ista’fif adalah berusaha memelihara kehormatan diri, 

                                                           
45

 Imam Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi  juz 5(Jakarta: Pustaka Azzam),102. 
46

 Imam Qurthubi, Tafsir Qurthubi (Jakarta: PustakaAzzam, tt),609. 
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dengan memlihara kesucian diri dari maksiat serta perbuatan lain yang 

diharamkan.
47

 

 Allah SWT berfirman “Dan orang-orang yang tidak mampu kawin 

hendaknya menjaga kesucian dirinya” maksudnya adalah menyediakan 

persiapan untuk menikahi seorang menikah, dengan tidak berbuat perbuatan 

yang keji yang telah diharamkan oleh Allah “Sehingga Allah memampukan 

mereka” dengan kelapangan karuniaNya dan melapangkan rizkynya kepada 

mereka.
48

 

Allah SWT menjelaskan  tentang kewajiban kepada orang yang masih 

muda adalah lebih baik dan utama bagi mereka. Dikatakan juga bahwa apabila 

seseorang wanita didalam rumahnya, hendaklah dia mengenakan jilbab dan 

penutup bagi tubuhnya. Selanjutnya jika seseorang wanita memakai pakaian 

tipis dari atas sampai bawah, yang menggambarkan warna kulitnya, itu adalah 

termasuk At-Tabarruj. Ibnu Arabi mengatakan bahwa “Rasulallah SAW 

menetapkan wanita-wanita yang memakai pakaian, karena mereka memang 

memakai pakain. Beliau juga mensifati mereka sebagai wanita yang telanjang, 

karena jika pakaian yang mereka gunakan itu tipis, maka pakaian tersebut 

akan menunjukkan atau menampakkan warna kulit mereka dan juga 

menampakka kecantikan mereka dan itu termasuk perbuatan haram.
49

 

                                                           
47

 Imam Syaukani, Tafsir Fathul Qadir (Jakarta: Pustaka Azzam),718. 
48

 Ibid., 
49

 ImamQurthubi, Tafsir Qurthubi juz 12 (Jakarta: Pustaka Azzam),777. 
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Iffah dalam empat ayat didalam Alquran memiliki makna yaitu: a). 

Menjaga diri dari meminta-minta  (pada QS. al-Baqarah 273), b). Menjaga 

diri agar tidak memakan harta anak yatim secara bathil (pada QS, al-Nisa 6), 

c). Menjaga diri bagi pada muslimah agar tidak menampakkan sesuatu yang 

seharusnya ditutupi (pada QS. al-Nur 33), d). Menjaga diri bagi para janda 

yang telahs berhenti haid atau menopause, tidak dapat memiliki kemungkinan 

untuk hamil lagi dan tidak berkeinginan untuk menikah dengan laki-laki yang 

masi jejaka, duda ataupun yang telah beristri (pada QS. al-Nur). 

b. Penafsiran 'Izzah 

Didalam kitab Mu’jam al-Mufahras al-Fadz Ayat al-Quran karya 

Muhammad Abdul Baqi kata ‘Izzah disebutkan sebanyak 11 kali dalam 

Alquran. Ayat-ayat tentang ‘Izzah tersebut tidak seluruhnya mempunyai 

makna tentang kemuliaan atau keagungan. ‘Izzah dalam Al-Quran 

mempunyai makna yang beragam seperti penjelasan berikut: kesombongan 

(al-Baqarah 206, Shad: 2), kekuatan (al-Nisa’ 139, al-Munafiqun: 8), lemah 

lembut (al-Maidah 54), kekuasaan (Yunus 65, Syuara: 44, Shad: 82), 

kemuliaan (al-Naml 34, al-Fathir: 10), keperkasaan (Shaffat: 180). Meskipun 

seluruh ayat-ayat tentang ‘Izzah tidak memiliki satu makna, namun dalam 

penafsiran Ibn Asyur makna-makna tersebut memiliki satu kesatuan utuh dan 

mempunyai kedekatan makna antara makna satu dengan makna lainnya. Oleh 

karenanya, peneliti perlu untuk mengungkapkan makna-makna tersebut. 
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Menurut Quraish Shihab, kata ‘Izzah diambil dari akar kata yang 

memiliki makna kekuatan, kemantapan, kekokohan. Kata kerjanya bisa 

diartikan mengalahkan atau sangat jarang atau sedikit, bahkan tidak ada 

penyamaannya atau tidak dapat diraih bagi yang ingin meraihnya. Makna-

makna tersebut dapat dinisbahkan kepada Allah SWT. Dia yang 

mengalahkan, tidak ada yang menyamai-Nya dan juga tidak dapat diraih 

oleh yanggingin meraih-Nya.
50

 Quraish Shihab menjelaskan bahwa tidak 

sedikit orang yang lupa diri karena mendapatkan pujian dengan bertindak 

sewenang-wenng dan merasa bahwa dirinya sellau benar, sangat kuat dan 

berkuasa sehingga dia tidak membutuhkan saran atau nasihat dari siapapun 

apalagi teguran. Maka cukuplah balasan bagi dirinya di akhirat kelak yaitu 

neraka Jahannam.
51

 

 Imam asy-Syaukani berpendapat bahwa ‘  ة زَّ  diartikan sebagai الْع 

kemenangan, kekuatan, keperkasaan. Maksudnya, Allah mensucikan diriNya 

dari segala yang disandangkan kepadaNya dari suatu hal yang tidak layak 

dengan kemuliaanNya. Allah SWT mensucikan diriNya dari keburukan 

apapun yang mereka lontarkan. Dikatakan azza-ya’izzu izzan yaitu menang 

(mengalahkan). يْعًا م  ة  لله  ج  زَّ  maka sesungguhnya semua kekuatan itu“) ف إ نَّ الْع 

adalah kepunyaan Allah”), adalah alasan terhadap kalimat sebelumnya yang 

berupa celaan terhadap pencarian kekuatan disisi orang-orang kafir, padahal 

                                                           
50

 Quraish Shihab, Tafsir Misbah, juz 2 (Jakarta: Lentera hati, 2005),622. 
51

 Quraish Shihab, Tafsir Misbah (Jakarta: Lenterahati: 2005), 447. 
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segala bentuk kekuatan itu adalah milik Allah SWT. Adapun yang ada 

kepada sellain-Nya, yaitu karena anugrah dari Allah, sebagaimana dalam 

firman-Nya:   ن يْن ؤْم  لْم  ل  س وْل ه  و  ل ر  ة  و  زَّ ّ  الْع  لِل   Padahal kekuatan itu hanyalah bagi“) و 

Allah, Rasul-Nya dan bagi orang-orang mukmin”) QS. Al-Munaafiquun[63] 

ayat 8.
52

  

 Imam Qurthubi menjelaskan barangsiapa yang berharap kemuliaan dari 

Allah dan dia meminta dengan kesungguhan hatinya dan dengan ketetapan 

dan kerendahan hati, maka dia akan mendapatkannya dari Allah. Karena 

kemuliaan itu datangnya hanya dari Allah.
53

 Kemudian Nabi SAW juga 

menafsirkan ayat ini dengan mengatakan “Barangsiapa menghendaki 

kemuliaan pada dua tempat (dunia dan akhirat), maka taatilah Allah.
54

 

Imam Syaukani menjelaskan barangsiapa yang menghendaki kemuliaan 

maka hendaknya dia meminta hanya kepada Allah dan dia akan menjadi 

mulia dengan mentaati Allah. Makna dari falillahil ‘izzatu adalah sebagai 

ajakan untuk mentaati dzat yang memiliki kemuliaan Allah. Dengan 

berinadah kepada Allah, maka sesungguhnya Allah akan memuliakannya 

didunia dan di akhirat.
55

 Karena kemuliaan hanyalah milik Allah tidak ada 

yang memiliki selain-Nya. 

                                                           
52

 Imam Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, juz 2 (Jakarta: Pustaka Azzam),140. 
53

 Imam Qurthubi, Tafsir Qurthubi (Jakarta: Pustaka Azzam,), 796. 
54

 Disebutkan oleh Al-Alusi dan kitab Ruh al-Ma’ani (7/167) 
55

  Imam Syaukani, Tafsir Fathul Qadir juz 9 (Jakarta: Pustaka Azzam ), 310. 
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 Allah mengingatkan barangsiapa yang mengharapkan kemuliaan 

dimanapun dan kapanpun, hendaklah dia taat kepada Allah Yang Maha 

Esa, yaitu dengan mendekatkan diri kepada Allah, menjalankan segala 

apapun yang diperintahkanNya dan memperbanyak amal sholeh di dunia, 

karena hanya Allah lah semata-mata yang memiliki kemuliaan. Dengan 

begitu dia akan dinaikkan derajatnya oleh Allah dan mendapatkan 

kedudukan yang tinggi di sisiNya. Sedangkan orang-orang yang 

menyembunyikan maksud jahatnya terhadap orang-orang yang beriman, 

maka mereka akan binasa, sehingga mereka tidan akan bisa mencapa 

tujuan mereka.
56

 

 Dalam surat Al-Munafiqun ayat 8 Imam Syaukani menjelaskan bahwa 

kekuatan dan kemenangan itu hanya milik Allah semata dan bagi hamba yang 

dianugrahiNya yaitu dari kalangan Rasul SAW dan hamba-hambaNya yang 

shalih. Sebagaimana Allah menjadikan kekuatan untuk orang-orang yang 

beriman, sedang tidak ada kemanfaatan bagi orang munafik, meskipun mereka 

mengerjakannya dan apa yang mudhahrat mereka hindari. Bahkan mereka 

adalah bagaikan binatang karena sangat bodohnya serta bertambahnya 

kebingungan mereka dan dikunci mati hatinya.
57

 

 Kata ة زَّ  sendiri diambil dari kata yang terdiri dari dua (al-‘Izzah) الْع 

huruf yakni  ع (‘ain) dan ز (zai). Yang mempunyai makna kemantapan dan 

                                                           
56

 Quraish shihab, Tafsir misbah (Tangerang: Lentera hati, 2005), 437-438. 
57

 Imam Syaukani, Tafsir Fathul Qadir juz 11 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005),351-352. 
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kekukuhan. Dari sini lahir makna baru yang sesuai dengan konteks serta 

bentuk dari mudhari’nya. Jika bentuk   ُّي ع ز (ya’uzzu) maka ini berrati 

mengalahkan, jika  ُّز  maka bermakna sangat jarang/sedikit atau (ya’izzu)ي ع 

bahkan tidak ada samanya dan apabila   ُّي ع ز (ya’azzu) maka ia bermakna 

menguatkan sehingga tidak dapat diraih atau dibendung lagi. 
58

 

 Allah adalah pemilik al-Izzah, Dia Yang Maha Mengalahkan siapapun 

dan tidak akan pernah terkalahkan oleh siapapun. Dia juga tidak ada yang 

menyamai dan tidak bisa diraih maupun dibendung kekuatanNya. Al-Izzah 

dianugrahkan oleh Allah kepada para Rasul dan menjadikan beliau tidak dapat 

terkalahkan. Dan Al-Izzah yang dianugrahkan kepada orang beriman adalah 

berupa kemenangan dan percaya diri serta wibawa yang menghiasa jiwa 

mereka.
59

 

  

                                                           
58

 Quraish Shihab, Tafsir Misbahjuz 14 (Jakarta: Lentera hati, 2005),251. 
59

 Ibid., 251. 
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BAB III 

‘IFFAH DAN ‘IZZAH DALAM TAFSI{R AL-TAH{RI<R WA AL-TANWI<R 

 

A. Biografi Mufassir 

1. Riwayat Hidup Ibnu ‘Asyu>r 

Ibnu ‘Asyu>r mempunyai nama lengkap Muhammad al-T}hahir bin 

Muhammad T}ahir binn Muhamad bin Muhamad Muhamad Syazilii bin ‘Abdul 

Qadir bin Muhammad bin ‘Asyu>r. Beliau berasal dari Andalusia dan merupakan 

keluarga yang terhormat. Beliau lahir dirumah kakek yangberasal dari ibunya 

yaitu di bulan Jumadil ‘Ula tahun 1296 H atau pada bulan september tahun 1879 

M dan meninggal pada tahun 1393 H atau 1973 M di kota al-Marasy pinggiran 

ibukota Tunisia.
60

 

Ayah Ibnu ‘Asyu>r bernama Muhammad ibnu Muhammad al-Tahrir Ibnu 

‘Asyur, beliau mendapat julukan syakh al-Maqsidi, al-Lughawi, al-Fiqih, al-

Mufassir, al-Usuli. Sedangkan ibunya yaitu Fatimah, beliau anak perdana mentri 

Muhammad al-Aziz bin Attar. Ibnu ‘Asyur dikaruniai tiga putra dan dua putri 

dengan menikahi Fatimah binti Muhammad ibn Mustafa muhsin. Keluarga Ibnu 

‘Asyu>r adalah keluarga yang religius, Ibnu ‘Asyur mempunyai kakek yang 

                                                           
60

 Abd Halim, “Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu ‘Asyur dan kontribusinya 

terhadap keilmuan Tafsir Kontemporer”, Jurnal Syahadah, Vol. II, No. II, Yogyakarta 

(Oktober, 2014), 18. 
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berasal dari ibu nya bernama Muhaammad al-‘Azaz, beliau merupakan perdana 

mentri, dan kakek beliau yangg dari ayah nya adalh sesorang yang ahli dalam 

bidang nahwu, ahli fiqih yang bernama Muhammad Tahir bin Muhammad Tahir 

bin Muhammad bin Muhammad Syazili.
61

 

Ibnu Asyu>r diasuh oleh kakeknya yang berasal dari ibunya yang 

merupakan seorang perdana mentri. Kedua orangtua Ibnu Asyur mengharapkan 

nantinya Ibnu Asyur akan menjadi speerti kakek nya dalam bidang keilmuan dan 

kepandainnya, orangtuanya juga menginginkan agar selalu bersemangat agar 

kelak bisa menjadi seperti kakeknya baik dalam kepandaian, kekuasaaan dan 

juga kedudukannya yaitu sebagai perdana mentri.
62

 

2. Karir Inteletual Ibnu ‘Asyu>r 

Ibnu ‘Asyur memulai pendidikan pada tingkat dasarnya di usia 6 tahun, 

beliau sudah menghafalkan Alquran dan mempelajari bahasa Persia setelah itu 

dilanjutkan mendalami ilmu dalam bidang bahasa dan kitab fiqih madzab Maliki. 

Pada 14 Hijriyah atau 1893 Masehi di usia yang masih muda yakni 14 tahun, 

beliau mulai belajar di Universitas Zaitunah di Tunisia. Zaitunah ini setaraf 

dengan al-Azhar di Mesir. Disamping itu ia juga mempelajari ilmu yang lain 

diantaranya yaitu memahami pentingnya pembaharuan pemikiran Islam. 
63

 

                                                           
61

 Safriadi, “Kontribusi Ibnu ‘Asyur dalam Kajian Maqasid al-Syariah”, Jurnal Ilmiah Islam 

Futura, vol. 15, No.2, (Aceh, Februari, 2016), 80. 
62

 Mani’ Abd Halim, kajian Komprehensif Metode Para Ahli Tafsir”terj Syahdianor dan 

Faisal Saleh (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), 33. 
63

 Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir, Kajian Komprehensif Metode Para Ahli 

Tafsir, terj. Syahdianor dan Faisal Saleh (Jakarta, Raja Grafindo Persada, 2003), 313. 
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 Setelah menyelesaikan pendidikannya di Zaitunah ditahun 1899 M, 

Ibnu Asyur mengabdikan diri dan menempati berbagai posisi dalam bidang 

agama di lembaga tersebut. Pada tahun1908 ia terpilih menjadi wakil inspektur 

pengajaran di Masjid Zaitunah dan pada tahun berikutnya menjadi anggota 

dewan pengelola perguruan Sadiqi.
64

 Kemudian pada tahun 1932M, beliau 

ditetapkan sebagai Syaikh al-Islam al-Maliki di Univesitas Zaitunah sekaligus 

menjadi Rektor di Universitas tersebut. Selain dalam dunia pendidikan, beliau 

juga berkontribusi dalam bidang peradilan yaitu sejak tahun 1911 M ia 

ditugaskan menjadi Hakim dan 20 tahun kemudian Ibnu ‘Asyur ditetapkan 

menjadi mufti dalam madzab Maliki.
65

 

3. Guru-guru dan Murid-murid Ibnu ‘Asyur 

Selain dari orangtua dan kakeknya, Ibnu ‘Asyur juga belajar dari 

Ulama-ulama yang dalam ilmunya, Seperti diketahui begitu banyak beliau 

mengkaji dan menelaah berbagai macam kitab, Diantara nama-nama guru 

Ibnu Asyur yaitu:
66

 

1) Syaih Muhammad al-Khali 

2) Syaih Muhamad al-Shalih al-Suarif 

3) Syaih umar Ibnu Asyu>r 
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  Abd Halim, “Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu ‘Asyur dan kontribusinya 

terhadap keilmuan Tafsir Kontemporer”, Jurnal Syahadah, Vol. II, No. II, Yogyakarta 

(Oktober, 2014), 20. 
65

 Irham Sya’roni, Maqasid al-Syari’ah Dalam Nalar Ilmiah Thahir Ibnu ‘Asyur (tt,tt), 5. 
66

 Muhammad al-Tahir Ibnu Asyur, al-Naza al-Fasih (Tunisia:Darussukun li al-Nasya wa al-

Tauzi, 2010),8. 
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4) Syaih Muhammad al-Dari’iy 

5) Syaih Salim Ibn Hajib 

Ada begitu banyak murid yang berguru kepada Ibn ‘Asyur, karena 

posisinya yang sebagai syaikh di Universitas Zaitunah, diantaranya ada 4 

murid yang paling terkenal yaitu: 

1) Syeikh Abdul al-Humaid bin Idris 

2) Syeikh al-Fadhil Muhammad al-Syadili al-Naisafuri 

3) Syeikh Muhammad al-Fadl Ibn ‘Asyur (Putra Ibn ‘Asyur sendiri) 

4) Syeikh doktor Muhamad alHabib bin alKhajjah dan alNaifur 

4. Karya-karya dan Kiprah Ibnu ‘Asyur 

Ibnu ‘Asyur memiliki banyak karya tulis, dari berbagai macam disiplin 

ilmu yang ditulis oleh Ibnu ‘Asyur yaitu:
67

 Alaysa al-subh bi Qorib, Maqashid 

al-Syariah al-Islamiyah, Uslul Nizam alIjtima ‘i fi al Islam, Tafs}ir al-Tahri>r 

wa at-Tanwi>r, AlWaqaf wal atsaruhu fi al Islam, Uslul Insya’i wal khitabah, 

Mujiz al Balaghah, Hasyiyah alal Qathr, Syarh‘ala Burdah alBusyiri, Al-

Gaitsh al-Ifriq. 

Begitu banyak karya yang beliau hasilkan, baik dalam bidang sastra, 

bahasa maupun sejarah. Dari karya-karya tersebut tidak diragukan lagi tentang 

kualitas beliau sebagai seorang imuwan dalam bidang tafsir dan maqashid. 

                                                           
67

Abd Halim, “Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu ‘Asyur dan kontribusinya 

terhadap keilmuan Tafsir Kontemporer”, Jurnal Syahadah, Vol. II, No. II, Yogyakarta 

(Oktober, 2014), 21. 
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Karena itu, sebagian ulama mengatakan bahwa kitab al-Tahrir wa at-Tanwir 

adalah kitab yang bernuansa maqashid syari’ah. 

B. Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir 

1. Latar Belakang Penulisan Kitab 

Ibnu ‘Asyu>r menjadikan kitab tafsirnya ini adalah sebagai tempat untuk 

menumpahkan pemikiran yang belum pernah diungkapkan oleh ulama 

sebelumnya. Ibnu Asyur juga menjadikanny tempat untuk menyatakan sikapnya 

terhadap perbedaan pendapat ulama terdahulu. Ibnu ‘Asyu>r menilai bahwa karya 

tafsir terdahulu kebanyakan berupa kumpulan pendapat ulama dahulu tanpa ada 

inovasi dan terkadang hanya berisi penjelasan yang pendek atau dengan 

penjelasan yang panjang. Beliau juga ingin menyatakan bahwa dalam kitab 

tafsirnya ini para ulama terdahulu tidak mengungkapkan pemahaman Alquran 

berdasarkan dari persoalan-persoalan ilmiah. Akan tetapi Ibnu ‘Asyur 

berpendapat bahwa ualama-ulama yang lain juga mempunyai pandangan yang 

sama dengannnya dan menafsirkan Alquran dengan cara seperti yang beliau 

tempuh juga.
68

 

Dari penjelasan diatas dapat di lihat bahwa Ibnu ‘Asyu>r menuliskan kitab 

tafsir al-Tahri>r wa al-Tanwi>r yaitu dengan alasan kecintaannya terhadap umat 

Islam. Alquran adalah sumber dari ajaran agama Islam, maka dariitu Ibnu ‘Asyur 

menginginkan agar ajaran Islam menjadi berkembang dan untuk 
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 Muhammad Thahir Ibnu Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 1(Tunisia: Al-Dar al-Tunisia, 1984 

H), 7. 
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mengembangkannya adalah dengan cara memberi penjelasan kepada umat apa 

yang dikandung oleh ajaran agama Islam itu sendiri yakni Alquran. Ibnu ‘Asyur 

menafsirkan Alquran dengan menulis kitab tafsirnya yaitu al-Tahrir wa al-Tanwir 

dengan harapan dapat menjadi pengaruh baik kepada masyarakat, seperti dalam 

segi akhlak dan juga wawasan keagamaannya. Beliau juga berharap agar umat 

Islam sadar bahwa Alquran merupakan kitab Yang mulia dan agung yang 

berbeda dengan kitab-kitab lainnya. Dengan karyanya tersebut beliau tidak 

pernah merasa bangga dengan kelebihan apapun yang dimilikinya, akan tetapi 

beliau tetap menjadi panutan yang ikhlas dalam mengembangkan ajaran Islam. 

2. Gambaran Umum Kitab Tafsir 

Kitab Tafsir al-Tahrri>r wal al-Tanwi>r karya Ibnu ‘Asyu>r ini mempunyai 

12 jilid dan berisi penafsiran Alquran mulai dari Alfatihah hingga surat an-Nas. 

Diawali dengan pengantar yang dituli sendirioleh Ibnu ‘Asyur. Setiap jilidnya 

dapat memuat lebih dari satu juz dan dapat memuat sribu halaman lebih di setiap 

juz nya. Kitab ini diterbitkan oleh Ad-Dar Souhnun lil-Nasr wa alTauzi’ di 

Tunisia. 

Pada jilid awal dijelaskan 10 muqoddimah yang cukup panjang sehingga 

menghabiskan 100 halaman lebih, muqoddimah yang pertama yaitu membahas 

tentang Tafsir dan Ta’wil, kemudian yang kedua membahas mengenai ilmu bantu 

tafsir, muqodimah yang ketiga tentang keabsahan  dan juga makna tafsir bi al-

ra’yi, muqaddimah yang keempat tentang tujuan tafsir, muqaddimah yang kelima 
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mengenai asbabun nuzul, yang keenam tentang qira’at, yang ketujuh tentang 

kisah-kisah dalam Alquran, yang kedelapan yautu tentang sesuatu yang 

berhubungan dengan nama-nama Alquran sekaligus ayat-ayatnya, muqaddimah 

yang kesembilan mengenai makna global Alquran, kemudian muqaddimah yang 

kesepuluh mengenai i’jaz Alquran.
69

 

Langkah-langkah penulisan tafsir yang digunakan oleh Ibnu ‘Asyur 

adalah:
70

 

1. Mengungkapkan nama, jumlah dan spesifikasi makki-madani dalam sebuah 

surat. 

2. Memaparkan tujuan-tujuan Alquran yang ada dalam sebuah surat. 

3. Menjelaskan tentang asbab al-nuzul (sebab-sebab dturunkannya) ayat. 

4. Mengungkapkan makna beserta kedudukan suatu kata dalam bahasa Arab. 

5. Menafsirkan suatu ayat Alquran atau Hadits 

6. Menguraikan perbedaan qira’at dan mengungkapkan penafsiran dari setiap 

qiraat serta mengunggulkan (mentarjih) salahsatu yang tekuat. 

7. Menguttip dari pendapat ulama serta membandingkannya dan menentukan 

pendapat yang paling kuat. 

8. Memaparkan keterkaitan ayat dalam Alquran. 
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 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, al-Naza al-Fasih (Tunisia:Darussukun li al-Nasya wa al-

Tauzi, 2010), 10-130. 
70

 Abd Halim, “Kitab Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu ‘Asyur dan kontribusinya 

terhadap keilmuan Tafsir Kontemporer”, Jurnal Syahadah, Vol. II, No. II, Yogyakarta 

(Oktober, 2014), 24-25. 
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3. Metodologi penafsiran  

a. Sumber Penafsiran 

1) Penafsiran Alquran dengan Alquran 

Ibnu Asyur dalam muqoddimah tafsirnya menjelaskan banyak 

sekali dalam Alquran bahwa sebagian ayat itu menafsirkan sebagian ayat 

yang lain.  Ibnu Asyur juga menjelaskan bahwa ayat-ayat Alquran 

itusaling berhubungan atau berkorelasi antara satu dengan yang lainnya 

dan pada sebagian ayat terkandung makna ayat lainnya. Hubungan 

korelasi itu bisa seperti mentakhshish lafadz lafad ‘amm, muqayyid lafaz} 

yang mutlak, menjelaskan lafaz} yang mujmal, mentakwil lafaz} yang 

z}ahir dan lainnya 

Berikut adalah sumber penafsiran Ibnu Asyur dalam karya 

tafsirnya. Pendapat Ibnu ‘Asyur juga disandarkan kepada pernyataan Ibnu 

Hisyam dalam kitab al-Mughni al-Labi>b yang menjelaskan bahwa Alquran 

seperti satu kesatuan surat yang utuh. Ketika disebutkan suatu 

permasalahan disalah satu surat maka jawabannya ditemukan ada di surat 

lainnya, contoh korelasinya adalah: 

ٰۤأيَْ هَا ٱلَّذِی نُ ز لَِ عَ 
.ࣱلَمۡهِ ٱلذ كِۡرُ إِنَّكَ لَمَجۡنُونوَقاَلُوا۟ يَ    

“Mereka berkata: "Hai orang yang diturunkan Al Quran kepadanya, 

Sesungguhnya kamu benar-benar orang yang gila.” 

 

 

Setelah itu ayat tersebut dijawab dengan surat al-Qala>m ayat 2 
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نࣲمَاٰۤ أنَتَ كنِِعۡمَةِ رَكِ كَ بِجَۡنُو   
“Berkat nikmat Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila.” 

 

Ibnu ‘Asyur dalam karya tafsirnya berusaha untuk 

mengaktualisasikan penafsirannya menggunakan model pendekatan tafsir 

Alquran bi Alquran dengan sangat baik. Berdasar pada alasan yang kuat 

dari kesatuan ayat didalam Alquran sehingga tetap terjaga korelasi antar 

ayat dan surat dalam Alquran. Bisa dilihat dalam penafsiran berikut:   

 كَلََّّۖ كَلۜۡۡ راَنَ عَلَى  قُ لُوبِِمِ مَّا كَانوُا۟ يَمۡسِبُُّونَ 
“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu 

menutupi hati mereka.” 

 

 

Sekali-kali tidak demikian, sebenarnya apa yang selalu mereka 

usahakan itu menutup akal-akal mereka (QS. Al-Mut}affifi>n: 14) lafaz} al-

qulu>b pada ayat tersebut, Ibnu Asyur tidak mengartikan dengan makna hati 

tetapi diartikan akal yang menjadi sumber pengetahuan seseorang.
71

 Hal ini 

Ibnu ‘Asyur menghubungkannya dengan QS. Albaqarah ayat 7 

ٰۤ أكَۡصَ  رهِِمۡ فِشَ  وَة
عِهِمۡۖ وَعَلَى  ُ عَلَى  قُ لُوبِِمِۡ وَعَلَى  سََۡ ࣱوَلََمُۡ عَذَابٌ عَظِممࣱۖ خَتمََ ٱللََّّ  

“Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan 

mereka ditutup. dan bagi mereka siksa yang Amat berat.” 

Penafsiran Alquran dengan Hadits 

ا ن  ٱ ق وۡل   ك ان   إ نَّم  ؤۡم  س ول ه   لِلَّ  ٱ إ ل ى د ع وۤا   إ ذ ا ن  يلۡم  ر  مۡ يۡ ب   حۡك م  ي  ل   ۦو  عۡن ا ق ول وا  ي   أ ن ن ه  أ ط عۡن ا   س م  ىِٕك   و   ـۤ ل  أ و   ھ م   و 

ون  ٱ فۡل ح   لۡم 
 

“Sesungguhnya jawaban oran-orang mukmin, bila mereka dipanggil kepada 

Allah dan Rasul-Nya agar Rasul menghukum (mengadili) di antara mereka ialah 
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  Ibnu Asyur, Al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 30 (Tunisia: Al-Dar al-Tunisia, 1984 H), hal 199 
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ucapan. "Kami mendengar, dan Kami patuh". dan mereka Itulah orang-orang yang 

beruntung.” 

 

 Dalam menjelaskan ayat tersebut, Ibnu Asyur menukil sebuah riwayat 

dari Imam Malik ra: 

أخبرنا مالك, عن اكن شهاب, عن عبُّمد لهَ  كن عبُّد لهَ , عن أبي هريرة و زيد كن خالد رضي 
صلى لهَ  علمه وسلم, فقال أيدهما: -لهَ  عنهما أنهما أخبراه: أن  رجلين اختصام  إلى رسول لهَ 

ننا يارسول لهَ  أقض كمننا كمتاب لهَ , وقال الَخر, وهو أفقههما, أجل, يارسول لهَ  فاقض كم
كمتاب لهَ , وأذن لي في أن أَملم. قال: "َملم". قال: إن اكني :كان عسمراً على هذا, فزنى 
بامرأَه فأخبرت أن على اكن الرجم, فافتديت فمه بِائة شاة وجارية لي, ثم إي  سألت أهل 

فريب عام, وإنما الرجم على امرأَه, فقال رسول لهَ   العلم, فأخبروي  أن على اكني جلد مائة وَ
أما فنمك وجاريتك فرد إلمك".وجلد اكنه مائة وفركه عام ا, وأمر أنمسا الأسلمي أن يأتي امرأة 

 الِديث" الَخر, فإن اعترفت رجمها "فاعترفت فرجمها
“Telah menceritakan dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al Juhani 

mereka berdua mengabarkan bahwa ada dua orang yang mengadukan 

masalahnya kepada Rasulullah SAW. Salah seorang dari mereka berkata, “ 

Wahai Rasulullah, putuskan lah masalah kami sesuai dengan kitab Allah,” 

sedang yang lainnya dan dia lebih fakih berkata, “ Benar ya Rasulullah! 

Putuskanlah perkra kami ini sesuai dengan kitab Allah, namun izinkan saya 

untuk berbicara.” Rasulullah bersabda. “Berbicaralah.” Laki-laki itu kemudian 

berkata, “Sesungguhnya anakku adalah buruh yang bekerja kepada orang ini, 

lalu dia berzina dengan istrinya. Lalu ia memberitahukan kepadaku bahwa 

anakku harus mendapat hukuman rajam. Maka aku menebusnya dengan 

membayar seratus ekor kambing dan membebaskan budakku. Kemudian aku 

bertanya kepada beberapa ahli ilmu mengenai hal itu, mereka mengatakan 

bahwa seharusnya anakku didera seratus kali dan diasingkan selama setahun, 

sedangkan wanita itu harus dirajam.” Rasulullah SAW bersabda: “Demi yang 

jiwaku berada pada tangan-Nya, sungguh akan aku putuskan maslah kalian 

dengan kitab Allah, kambing dan budakmu, maka akan dikembalikan.” Beliau 

lalu mendera anak orang itu sebayak seratus kali dan mengasingkannya selama 

satu tahun. Kemudian beliau menyuruh Unais Al-Aslami agar mendatangkan 

istri tersebut, jika ia mengakuinya maka dia akan dirajam. Wanita itu lalu 

mengakuinya, maka Unais pun merajamnya. Malik berkata; “Asif adalah 

pekerja.” (HR. Malik bin Annas).” 
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Dalam hadits tersebut Ibnu ‘Asyu>r menjelaskan tentang taatnya 

para sahabat didalam mengikuti perintah dari Nabi dalam menghukumi 

persoalan kehidupan mereka. Meskipun tidak disebutkan secara jelas 

perkataan, sami’na> wa at}a’na>’ seperti ayat diatas tetapi sikap sahabat dalam 

hasdit ini sudah mencerminkan perkataan tersebut.
72

 

2) Penafsiran dengan Ra’yu (akal) 

Dalam bagian ketiga dari kesepuluh muqaddimah tafsirnya, Ibnu 

‘Asyur memaparkan dengan rinci pendapatnya tentang penafsiran dengan 

nalar (tafsir bi al-ra’yi) sebagai salah satu metode tafsirnya yaitu tafsir al- 

tah}ri>r wa al-tanwi>r. Ibnu ‘Asyur menjelaskan apabila proses interpretasi 

Alquran hanya disandarkan pada penjelasan makna mufrodat Alquran saja, 

maka dinamika tafsir tidak akan berkembang karena interpretasi terhadap 

teks Alquran akan sangat sedikit. Padahal menurut Ibnu Asyur banyak hal 

harus terus dikembangkan dan digali dalam mempelajari Alquran.  

Selanjutnya mengenai pendapat sahabat dalam menafsirkan 

Alquran, Ibnu Asyur mengambil pandangan dari Alqurthubi dan Alghazali 

yang mengatakan tidak semua tafsiran sahabat bersumber dari Nabi SAW. 

Hal ini disebabkan oleh dua hal: 1) Nabi SAW tidak pernah menetapkan 

sebuah penafsiran terhadap suatu ayat kecuali hanya sedikit jumlahnya, 2) 

terdapat perbedaan dalam pefsiran sahabat yang menunjukkan bahwa hal 

itu tidak mungkin semua didengar dari Nabi SAW.  
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 Ibnu Asyur, Al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 1 (Tunisia: Al-Dar al-Tunisia, 1984 H), 143. 
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3) Penafsiran dengan Analisi Bahasa 

Dalam muqaddimah tafsirmnya, Ibnu ‘Asyur tidak membahas 

secara khusus tentang kebahasaan. Tetapi dalam setiap muqaddimahnya, 

ia sellau menyinggung pentingnya analisis kebahasaan dalam proses 

analisis penafsiran Alquran. Ia juga secara khusus memaparkan 

pentingnya kajian bahasa Arab beserta kaidah-kaidahnya dalam upaya 

interpretasi Alquran, sebagaimana yang dikatakan: 

“Sesungguhnya Alquran merupakan kalam yang berbahasa Arab, 

maka kaidah-kaidah bahasa Arab adalah media untuk memahami 

maknanya. Dan tanpa media tersebut maka bagi seseorang yang bukan dari 

bangsa arab akan berpotensi jatuh dalam kesalahan dan buruknya 

pemahaman terhadapnya. sedangkan yang kami maksud dengan kaidah-

kaidah Arab yaitu yang terhimpun dalam ilmu-ilmu bahasa arabn yaitu 

matan lughah, tasri>f, nahwu, ma’ani, al-baya>n, dan diluar itu orang arab 

mengikuti uslub atau dialek mereka dalam khutbah dan syair-syair mereka 

serta struktur bahasa mereka yang fasih.”
73

 

b. Metode Penafsiran 

Metode penafsiran yang digunakan oleh Ibnu ‘Asyu>r adalah tahlili 

karena dalam penyusunannya beliau menafsirkan sesuai dengan ayat demi 

ayat yang berurutan dalam mushaf dan memaparkan kata demi kata tentang 

makna, kedudukan serta uslub bahasa arabnya. Dalam karyanya Ibnu Asyur 
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 Ibnu Asyur, Al-Tahrir wa al-Tanwir, juz 1 (Tunisia: Al-Dar al-Tunisia, 1984 H), 18. 
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menyuguhkan lengkap 30 juz. Dalam tafsirnya, beliau juga memaparkan 

makna-makna yang terkandung dari berbagai sudut, seperti makna lafaz, 

Asbabun Nuzul, Fiqh, Sains dan lainya.
74

 Seperti contoh penafsiran tentang 

sains berikut: 

 

ا۟ أَنَّ ٱلسَّمَ  وَ  قوَ  تِ ⁠ٰ   أوَلََۡ يَ رَ ٱلَّذِينَ كَرَرُوٰۤ ءِ كُلَّ ا فَ رَتَ قۡنَ  هُمَاۖ وَجَعَلۡنَا مِنَ ࣰٱلأَرۡضَ كَانَ تَا رََۡ ٱلۡمَاٰۤ
 شَیۡءٍ يَی ٍٍّۚ أفََلََّ يُ ؤۡمِنُونَ 

“Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan bumi itu 

keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. dan dari 

air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka Mengapakah mereka tiada juga beriman?” 

 

Ayat tersebut menurut jumhur ulama menggunakan waw yang 

merupakan huruf ‘athaf, karena terdapat dua hal yang diingkari. Dan dalam 

hal ini Ibnu ‘Asyur menjelaskan bagaimana seharusnya memahami tanpa 

harus menyalahkan sntara satu dengan lainnya, kemudian Ibnu ‘Asyur 

menjelaskan bahwa kata ra’ya mengandung makna dan mencakup pandangan 

mata, baik pandangan mata bersifat fisik maupun pandangan mata melalui 

ilmu pengetahuan. Jadi memang seharusnya menggunakan huruf ‘athaf dan 

huruf waw hadir dipahami mencakup dua persoalan, namun jika tanpa waw 

pun tidak salah, karena jika tidak melihat dengan mata, maka seseorang juga 

tidak akan memiliki ilmu tentang hal tersebut. Kata ratqu bermakna hubungan 

dan saling melekat antara satu bagian dengan bagian yang lain. Maksudnya 

ru’yah dengan bashariyah dapat digunakan untuk membuktikan bahwa tidak 
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 Muhammad Ibnu ‘Asyur, Al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunisia: Al-Dar al-Tunisia, 1984 H), 

152-156. 
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akan terjadi kerusakan antara dua bagian tersebut yaitu antara langit dan bumi, 

karena kedua saling berhubungan. Jika kita menganggap ru’yah dengan 

ilmiyah, maka maksud atau cakupan ru’yah juga sesuai dengan ru’yah 

bashariyah. Karena adanya istifham yang mengingkari bahwa tidak adanya 

tadabbur atau penghayatan ketika melihat dengan bashariyah, maka akan 

berimbas tidak adanya pengetahuan. Sedangkan kata fatqu adalah lawan kata 

dari ratqu, maknanya adalah memisahkan dan juga menjauhkan antara satu 

dengan yang lain. Fatqu terjadi ketika hujan turun dari langit, pada waktu itu 

terlihat kilat menyambar, maka bumi terbelah oleh aor hujan sehingga mampu 

menumbuhkan tumbuhan dan tanaman setelah terjadinya masa kekeringan. 

Ibn Athiyah mempunyai pandangan bahwa ayat ini menjelaskan tentang 

adanya proses penghidupan dari keadaan mati.  

c. Corak penafsiran  

Dalam kitabnya, Ibnu ‘Asyur yaitu menggunakan corak penafsiran bi 

al-ra’yi yaitu penafsiran yang menggunakan analisis bahasa atau pendapat 

mufassir.
75

 Untuk mendukung pendapat mufassir, dalam corak penafsiran bi 

al-ra’yi juga menggunakannayat-ayat Alquran, hadits atau pendapat ulama 

lainnya. Contoh dalan surat mudasir ayat 1-3: 

ث رُِ  ٰۤأيَْ هَا ٱلۡمُدَّ
(٣وَرَكَّكَ فَمَبر ِۡ ) (٢قمُۡ فأَنَذِرۡ ) (١)يَ      
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 Manna’ al-Qathan, mabahits fi ulum Alquran (Al-Ashal-Hadits, 1973), 351. 
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“1. Hai orang yang berkemul (berselimut), 2. bangunlah, lalu berilah 

peringatan! 3. dan   Tuhanmu agungkanlah!” 

 

Menurut panfsiran Ibnu Asyur, Allah memanggil NabiMuhammad 

dengan panggilan khusus, kemudian malakiat melakukan rukyah kepada Nabi, 

setelah itu dengan gemetaran Nabi pulang dan menemui khadijah dan berkata 

“Zammiluni” yang artinya panggilan yang mulia untuk Nabi Muhammad 

SAW. Kemudian kata al-Mudatsir merupakan isim fail dari kata tadsir yang 

artinya memakai selimut. Asal kata dari mudatsir  yaitu mutadsir kemudian 

huruf ta di hilangkan, yang menunjukkan pendekatan dan mempermudah 

dalam mengatakan. Tampak jelas bahwa saaat pertama kali ayat ini 

diturunkan Allah menyeru untuk melakuakan dakwah. Dan sumber dari 

penjelasan tentang surat al-Mudatsir adalah berdakwah. 

Ibn ‘Asyur menafsirkan kata perkata dalam Alquran, kemudian 

dijelaskan korelasi kata tersebut dengan kata yang lainnya. Maka dari itu 

corak penafsirannya adalah tafsir Adab ijtima’i yaitu tafsir yang menjelaskan 

ketinggian bahasa Alquran serta hubungannnya denga realitas kehidupan 

masyarakat. Dalam penjelasannya beliau menampilkan ayat yang akan 

ditafsirkannya, setelah itu pembahasaanya dengan kajian kebahasaan, 

kemudian menjelaskan tentang persolan ilmiah yang terkandung didalam ayat 

itu. Dalam penafsiran beliau, tidak selalu diiringi oleh  keterangan ayat-ayat 

Alquran. Terlihat dari uraian dan cara Ibnu Asyur dalam menafsirkan 
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Alquran, maka dapat dikatakan bahwa manhaj yang digunakan oleh Ibnu 

‘Asyur dalam kitab tafsirnya al-Tahrir wa al-Tanwir adalah tafsir bi al-ra’yi.
76

 

C. Penafsiran ayat-ayat ‘Iffah dan ‘Izzah dalam Tafsir al-Tahrir wal al-Tanwir 

a. Penafsiran ayat-ayat ‘Iffah 

Adapun dalam penafsiran tentang ayat-ayat Iffah. Dalam penelitian ini, 

penulis hanya memilih dua ayat khusus yang lebih relevan pada pembahasan. 

Dua surat tersebut yakni QS. Al-Nur: 33, dan 60.  

1. QS. an-Nur 33  

دُونَ نِماياً يَتََّّ  ُ مِنْ فَضْلِهِ.وَلْمَسْتَ عْرِفِ الَّذِينَ لََ يََِ  يُ فْنِمَ هُمُ اللََّّ
ةِ انتِْظاَرهِِمْ ََ مْسِيَر  نْمَاحِ بَِِنْ يُلََّزمُِوا الْعَرَافَ في مُدَّ النِ مَاحِ لََمُْ أمََرَ كُلَّ مَنْ ََ عَلَّقَ كهِِ الْأَمْرُ بِالِْْ

اءُ للِْمُبَُّالَفَةِ في الْرِعْلِ، أَيْ وَلْمَعِفَّ الَّذِينَ لََ بِِنَْ رُسِهِمْ أوَْ بِِِذْنِ أوَْلمَِائهِِمْ وَمَوَالمِهِمْ. وَالسِ يُن وَالتَّ 
دُونَ نِمَايًا. وَوَجْهُ دِلََلتَِهِ عَلَى الْمُبَُّالَفَةِ أنََّهُ في الْأَصْلِ اسْتِعَارةٌَ. جعل طلََبَ الْرِعْلِ بِنَْ  زلَِةِ يََِ

 طلََبِ السَّعْيِ فِمهِ لمَِدُلَّ عَلَى كَذْلِ الْوُسْعِ.
دُونَ قُدْرةًَ عَلَى النِ مَاحِ فَرِمهِ يَذْفُ مُضَافٍ. وَقِملَ النِ مَاحُ هُنَا  دُونَ نِماياً لََ يََِ وَمَعْنََ لََ يََِ

 اسْمُ مَا هُوَ سَبَُّبُ تَْصِملِ النِ مَاحِ كَاللِ بَُّاسِ وَاللِ حَافِ. فاَلْمُراَدُ الْمَهْرُ الَّذِي يُ بُّْذَلُ للِْمَرْأةَِ.

فْنَ  وَالَّذِينَ يَ بُّْ تَ فُونَ الْمِتابَ مَِّا مَلَمَتْ  اءُ هُنَا هُوَ إِفْنَاؤُهُمْ بِالزَّوَاجِ. وَالْرَضْلُ: زيَِادَةُ الْعَطاَءِ.وَالِْْ
للََِّّ مَنْ لَمَّا ذكُِرَ وَعْدُ ا أيَْْانمُُمْ فَماَبُُِّوهُمْ إِنْ عَلِمْتمُْ فِمهِمْ خَيْراً وَآَوُهُمْ مِنْ مالِ اللََِّّ الَّذِي آتاكُمْ.

ذَلِكَ لََ يُ زَوَّجُ مِنَ الْعَبُِّمدِ الْرُقَراَءِ بِالْفِنََ وكََانَ مِنْ وَسَائِلِ فِنَاهُ أَنْ يذَْهَبَ يَمْتَسِبُ كعَِمَلِهِ وكََانَ 
ُ للِْعَبُِّمدِ يَقًّا في الَِكْتِسَ  ابِ لتَِحْريِرِ أنَْ رُسِهِمْ مِنَ يَسْتَقِلْ كهِِ الْعَبُّْدُ لِأنََّهُ في خِدْمَةِ سَمِ دِهِ جَعَلَ اللََّّ

77الر قِِ  وَيَمُونُ في ذَلِكَ فِنًَ للِْعَبُّْدِ إِنْ كَانَ مِنْ ذَوِي الْأَزْوَاجِ.
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Ibid, Jilid 18, 219. 
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Artinya: Ayat ini memberikan penjelasan tentang perintah kepada orang yang belum 

mampu menikah untuk menjagadirinya hingga Allah memberikan karunianya kepadanya. 

Kata “al-yasta’fif” memerintahkan kepada seluruh manusia tentang perintah sebab 

menikah. Kewajiban menjaga diri dalam masa penantian mereka dapat mempermudah 

pernikahan mereka terhadap diri mereka sendiri atau dengan izin wali-wali dan tuan-tuan 

mereka. Huruf sin dan ta’ berfungsi sebagai mubalagahoh fi al-fi’li 

(memperbesar/perintah serius dalam perbuatan) artinya kalian benar-benar menjaga dirilah 

bagi kalian yang belum mampu menikah. Pandangan mengenai fungsi mubalaghoh 

tersebut berupa keaslian isti’arah
78

. Istiarah tersebut menjadikan tuntutan perbuatan dalam 

hal “usaha” yang sangat serius atau usaha dengan mengerahkan seluruh kekuatan. 

Makna dari la yajidu nikaha yang asalnya adalah la yajidu qudrah ‘ala nikah (tak mampu 

menikah) terhadap kalimat tersebut mudhaf nya dibuang. Lafad nikaha dalam ayat 

tersebut merupakan alasan melangsungkan pernikahan seperti pemenuhan pakaian atau 

selimut. Dapat juga berarti tentang mahar yang diberikan kepada perempuan. Dan ketika 

dalam perkara-perkara tersebut ia mencukupi berarti ia telah mampu untuk menikah. 

Penafsiran diatas memberikan pandangan bahwa sebuah kewajiban 

bagi setiap muslim yang belum mampu untuk melaksanakan pernikahan 

hendaknya menjaga dirinya. Ayat ini ditujukan kepada para kaum muslimah 

untuk menutupi dirinya dari menampakkan segala sesuatu yang aslinya harus 

ditutupi. Kewajiban menjaga diri tersebut dituntut dalam penafsiran diatas 

sebagai tuntutan yang benar-benar serius. Jangan diremehkan. 

2. QS. An-Nur 60  

ءُ وَمُنَاسَبَُّةُ هَذَا التَّخْصِمصِ هُنَا أنََّهُ وَقَعَ كعد فرض الَستمذان في الْأَوْقاَتِ الَّتِِ يَضَعُ الر جَِالُ وَالنِ سَا
سَاءِ الن ِ فِمهَا ثمَِاكَ هُمْ عَنْ أَجْسَادِهِمْ، فَ عَطَفَ الْمَلََّمَ إِلَى نَ وْعٍ مِنْ وَضْعِ الثِ مَابِ عَنْ لََكِسِهَا وَهُوَ وَضْعُ 

مَاتُ في السِ نِ  بَِ  نَ الْقَوَاعِدِ كَ عْضَ ثمَِابِِِنَّ عَنْ هُنَّ فاَسْتُ ثْنِيَ مِنْ عُمُومِ النِ سَاءِ النِ سَاءُ الْمُتَ قَدِ  مْثُ كَ لَفْنَ إباَّ
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Istiarah merupakan sebuah majaz yang berhubungan tentang musyabbah atau perserupaan. 
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وَأَنْ لََ يدُْنِيَن عَلَمْهِنَّ مِنْ  الِْْيَاسِ مِنَ الْمَحِمضِ فَ رَخَّصَ لََنَُّ أَنْ لََ يَضْركِْنَ بِِمُُرهِِنَّ عَلَى جُمُوبِِِنَّ،
79جَلََّكمِبُِّهِنَّ.

 

Artinya: Ayat ini merupakan penjelasan kepada perempuan tua yang sudah tidak haiid dan 

hamil. Mereka diperintahkan untuk menjaga diri “isti’fafu” dari menampakkan pakaian-

pakaian yang dapat membangkitkan syahwat laki-laki. Mereka menjaga diri dari memakai 

pakaian-pakaian mereka merupakan hal yang lebih baik bagi mereka, karena hal tersebut 

dapat membatasi kebolehan mereka pada keadaan mereka yang dilarang untuk memakai 

perhiasan-perhiasan. Artinya, memakai yang bukan sepantasnya yakni memperlihatkan 

perhiasan-perhiasan mereka. al-tabarruj berarti menampakkan perhiasan atau pakaian yang 

seharusnya ditutup atau menampakkan perilaku-perilaku seorang mu’minat yang seharusnya 

ditutupi.  

Penafsiran diatas merupakan sebuah perintah terhadap mereka kaum 

muslimah yang telah hilang masa haidnya atau menopause dan tidak dapat 

hamil lagi serta tidak ingin untuk mengadakan nikah. Hendaknya mereka 

menjaga diri dari segala bentuk pakaian yang menampakkan dari apa yang 

seharusnya tertutup. Jagalah dari pakaian-pakaian yang dapat 

membangkitkan syahwat laki-laki. Hal tersebut merupakan hal yang bagi diri 

mereka sendiri. Batasan atas pakaian yang harus ditutupi ialah pakaian yang 

tidak dapat membangkitkan syahwat laki-laki. Mereka tetap boleh memakai 

perhiasan namun dalam koridor yang tidak dapat membangkitkan syahwat 

laki-laki. Dan juga menjaga perilaku-perilaku juga termasuk dalam bentuk 

larangan, sebab dari perilaku-perilaku mereka yang seharusnya mereka 

tutupi namun mereka tampakkan, hal tersebut akan memancing timbulnya 

fitnah yakni bangkitnya syahwat yang dimiliki oleh para lelaki yang 

melihatnya. 
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Muhammad Tahir bin Asyur al-Tunisi..., Jilid 18, 238. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 
 

 
 

Adapun makna kata ‘iffah yang terdapat Alquran serta sasaran nya 

(ditujukan kepada siapa kata tersebut):  

Nama Surat Makna Ditujukan 

An-Nur ayat 

33 

Menjaga kesucian 

diri 

Orang yang belum mampu 

kawin 

An-Nur ayat 

60 

Memelihara 

kehormatan 

Perempuan tua yang tidak ingin 

menikah lagi 

 

Dalam hal ini Ibn Asyur menekankan bahwa seorang perempuan agar 

dapat menjaga dirinya maka ia harus berselektif dalam pemilihan busana 

yang ia kenakan. Sebab dengan busana yang dapat menutup auratnya ia akan 

terhindar dari segala marabahaya seperti godaan-godaan para lelaki. Selain 

itu, Ibn Asyur juga menjelaskan bahwa perlunya seorang perempuan untuk 

menjaga sikapnya ketika bergaul dengan lawan jenisnya, sebab apabila 

seorang perempuan secara bebas berperilaku pada lawan jenisnya, maka 

dapat merendahkan kehormatannya dan lawan jenis yang bergaul dengannya 

akan seenaknya memperlakukan dirinya. Oleh karenanya dua hal tersebut 

harus dijaga oleh segenap perempuan agar dirinya terjaga dari gangguan-

gangguan para lelaki. 

b. Penafsiran ayat-ayat ‘Izzah 

Kemuliaan adalah cermin dari kesadarannseseorang tentang diri dan juga 

kedudukannya, sehingga dia akan ditempatkan pada tempat yang sesuai. Allah 

telah mengingatkan bahwa, “Barang siapa yang menghendaki kemuliaan, 
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seharusnya dia mematuhi apa yang diperintahkan oleh  Allah, karena kemuliaan 

adalah semata-mata hanya milik Allah. “Jika kemuliaan hanya milik Allah, maka 

hanya Allah yang berhak menganugrahkan kepada siapapun yang Dia kehendaki 

yaitu kepada Rosul dan oranng-orang mukmin. Maka dari itu siapapun yangg 

menginginkan kemuliaan, maka dia harus mendekatkann diri kepada Allah yaitu 

dengan beribadah kepada Allah, menjalankan segalaa perintahnya dan juga 

menjauhi segala larangan-Nya” 

‘Iizzah menjadi salah satu asmaul husna, yakni al-‘aziz yang berarti yang 

berkuasa, yang mulia. Pada bab sebelumnya telah diterangkan bahwa izzah ialah 

sebuah kekuatan, kedudukan, kekuasaan, kemuliaan dan kehormatan. Ibnu Asyur 

menafsirkan Izzah dengan kemuliaan, kekuatan, kekuasaan (qudrat). Kemuliaan 

yang haq adalah kepunyaan Allah, tidak ada selain Allah yang bisa memiliki 

Izzah kecuali jika Allah mengehendaki untuk memuliakan. Izzah-Nya Allah 

disampaikan dengan tingkatan-tingkatan kesempurnaan dengan wasilah para 

Rosul kepada manusia. Dan Orang yang dikehendaki oleh Allah untuk mendapat 

pertolongan, ia pasti ditolong-Nya. Izzahnya orang mukmin akan selalu 

bertambah didunia dan derajatnya akan sempurna kelak ketika di akhirat. 

Dalam penafsiran Ibnu ‘Asyur, kata ‘Iffah ditafsirkan sebagai satu makna, 

yaitu arti dasar dari kata ‘Iffah itu sendiri yang artinya menahan diri atau 

menjaga diri. Kata Iffah disebutkan sebanyak 4 kali dalam Alquran, dua 

diantaranya memiliki kecenderungan makna terhadap objek manusia yang 

sedang dalam masa penantian dan terhadap perempuan tua yang telah berhenti 
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haid atau hamil (menopouse). Dalam dua ayat tersebut mengandung perintah 

serius untuk benar-benar menjaga kemuliaan diri, bagi orang yang belum mampu 

melaksanakan pernikahan harus menjaga dirinya untuk tidak memperturutkan 

hawa nafsunya dan kesenangan semata. Menjaga kemuliaan diri juga dapat 

dilakukan dengan tidak menampakkan perhiasan atau pakaian yang dapat 

menimbulkan syahwat lelaki, terutama perintah ini dalam Alquran ditujukan 

terhadap wanita tua (menopouse) yang tidak memiliki keinginan untuk menikah 

kembali. Dalam kedua ayat ayat tersebut menggunakan kata perintah dengan 

penambaha huruf zaidah yang memiliki sifat melebih-lebihkan sesuatu. Maksud 

dari melebih-lebihkan sesuatu disini adalah bahwa perintah tersebut memrlukan 

usaha yang sangat keras dan serius karena godaan hawa nafsu yang begitu tinggi. 

Sehingga tujuan dari perintah untuk menjaga kemuliaan ini menggiring kepada 

tujuan terpenting adanya hukum-hukum syariah yang telah Allah tetapkan bagi 

seluruh manusia, karena dengan ketaatan terhadap perintah Allah akan 

menimbulkan kenikmatan didunia dan diakhirat. 

Dalam tafsir alTahrir waTanwir karya Ibn Asyur, ayat-ayat tentang Izzah 

dipahami secara berdekatan makna antara ayat satu dengan ayat lainnya. Meski 

ayat itu jauh letaknya dibanding dengan ayat lain. Berikut penafsiran Ibn Asyur 

tentang ‘Izzah:  

1. QS. al-Baqarah: 206  

ثمِْ فَحَسْبُُّهُ جَهَنَّمُ وَلبَُِّئْسَ الْمِهَادُ   (206) وَإِذَا قِملَ لَهُ اَّقِ اللَََّّ أَخَذََْهُ الْعِزَّةُ بِالِْْ
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Ayat di atas ditafsirkan oleh Ibn Asyur sebagai berikut: 

 فَضِبَ لِذَلِكَ، وَالْأَخْذُ أَصْلُهُ ََ نَاوُلُ إِي وَإِذَا وَعَظهَُ وَاعِظٌ بِاَ يَ قْتَضِي ََذْكِيرهَُ كتَِ قْوَى اللََِّّ ََ عَالَى 
[ 5كةَ: الشَّيْءِ بِالْمَدِ، وَاسْتُ عْمِلَ مَََازاً مَشْهُوراً في الَِسْتِملََّءِ قاَلَ ََ عَالَى: وَخُذُوهُمْ وَايْصُرُوهُمْ ]الت َّوْ 

ُ مِمثاقَ النَّبُِّمِ يَن ]آل [ . وَفي 42وَفي الْقَهْر نََْو فأََخَذْناهُمْ بِالْبَُّأْساءِ ]الْأنَْ عَام:   الت َّلَقِ ي مِثْلُ أَخَذَ اللََّّ
ى 81عمراَن:  يَاطَةِ يُ قَالُ أَخَذََْهُ الِْمَُّ [ وَمِنْهُ أُخِذَ فُلََّنٌ كِمَلََّمٍ فُلََّنٍ، وَفي الَِيْتِوَاءِ وَالِْْ

َْهُ الْعِزَّةُ  أَيِ ايْتَ وَتْ عَلَمْهِ عَزَّةُ الْْاَهِلِمَّةِ. وَالْعِزَّةُ صِرَةٌ يَ رَى وَأَخَذََْ هُمُ الصَّمْحَةُ، وَمِنْهُ قَ وْلهُُ هُنَا أَخَذَ
مِْ صَايِبُُّ هَا أنََّهُ لََ يَ قْدِرُ عَلَمْهِ فَمْ رهُُ وَلََ يُ عَارَضُ في كَلََّمِهِ لِأَجْلِ مَمَانتَِهِ في قَ وْمِهِ وَاعْتِزاَزِ  ِِ هِ كِقُوَّ

اَ ََمُونُ فَالبًُِّا في الْعَرَبِ كِسَبَُّبِ كَثْ رةَِ الْقَبُِّملَةِ، وَقَدْ َُ فْنِي الشَّجَاعَةُ وَمِنْهُ الْعِزَّةُ بِعَْنََ الْقُوَّ  ةِ وَالْفَلَبَُّةِ وَإِنمَّ
اَ الْعِزَّةُ للِْمَاثرِِ، وَقاَلُوا: لَنْ نُ فْلَبَ مِنْ قِلَّةٍ وَقاَلَ السَّ   مَوْأَلُ عَنِ الْمَثْ رةَِ وَمِنْ أمَْثاَلَِمِْ: وَإِنمَّ

 عَزيِزٌ وَجَارُ الْأَكْثَريِنَ ذَلمِلُ  ...ا ضَرَّنَا أناَّ قلَِملٌ وَجَارنَُا وَمَ 
َ عَزيِزٌ يَمِممٌ ]الْبَُّ قَرةَ:   [ .209وَمِنْ هَا جَاءَ الْوَصْفُ بِالْعَزيِزِ كَمَا سَمَأْتي في قَ وْلهِِ: فاَعْلَمُوا أَنَّ اللََّّ

عِزَّةُ الْمَعْرُوفَةُ لِأَهْلِ الْْاَهِلِمَّةِ الَّتِِ تََنَْعُ صَايِبَُّ هَا مِنْ قَ بُُّولِ اللَّوْمِ أَوِ فَ )الْ( في )الْعِزَّةِ( للِْعَهْدِ أَيِ الْ 
ائهِِ لنُِصْحِ الت َّفْمِيِر عَلَمْهِ، لِأَنَّ الْعِزَّةَ ََ قْتَضِي مَعْنََ الْمَنَ عَةِ فأََخْذُ الْعِزَّةِ لَهُ كِنَايةٌَ عَنْ عَدَمِ إِصْفَ 

ثمِْ وَالظلْم وَهُوَ  .النَّاصِحِينَ  َْهُ الْعِزَّةُ الْمُلََّكِسَةُ لِلِْْ ثمِْ الْبَُّاءُ فِمهِ للِْمُصَايَبَُّةِ أَيْ أَخَذَ وَقَ وْلهُُ: بِالِْْ
[ 8افِقين: نَ ايتراس لِأَنَّ مِنِ الْعِزَّةِ مَا هُوَ مََْمُودٌ قاَلَ ََ عَالَى: وَللََِِّّ الْعِزَّةُ وَلِرَسُولهِِ وَللِْمُؤْمِنِيَن ]الْمُ 

ثمِْ الَّذِي اعْتَادَهُ لََ يَ رْعَوِي عَنْهُ وَهُماَ قَ  80ريِنَانِ.أَيْ فَمَنَ عَتْهُ مِنْ قَ بُُّولِ الْمَوْعِظةَِ وَأكَْ قَتْهُ يَلِمفَ الِْْ
 

 

Artinya: ketika Allah berfirman “Dan ketika di katakan kepada mereka ‘bertakwalah kalian kepada 

Allah’ maka mereka berlaku sombong atas perbuatan dosanya artinya ketika Nabi Muhammad 

memberi nasihat kepada mereka untuk bertakwa kepada Allah mereka justru menjadi marah atas 

nasihat tersebut. Kalimat ‘berlaku sombong’ artinya mereka memiliki kemuliaan dari nasab orang-

orang jahiliyah. Lafad ‘izzah’ ialah sifat. Ketika seorang teman melihat sifat izzah tersebut maka 

berarti ia tidak membandingkannya dengan selain dirinya dan tidak melihat dalam ucapannya karna 

kedudukan dan kemuliannya pada suatu kaum. Izzah juga dapat berarti kekuatan dan kekalahan. 

Adapun sesungguhnya kekalahan di kalangan orang Arab ialah kekalahan sebab banyaknya suku. 

Keberanian artinya cukup dengan banyaknya orang. Seperti contoh Izzah (kemuliaan) adalah untuk 

orang yang banyak, kami tidak akan pernah dikalahkan dengan yang sedikit. Dan perkataan syair 

Syamaw’al: 
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Muhammad Tahir bin Asyur al-Tunisi, al-Tahrir wa Tanwir, (Tunisia: Al-Dar al-Tunisia, 1984 H), 

Jilid 2, 271. 
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# Yang sedikit tidak membahayakan kami # Dan kemuliaan adalah musuh kita serta musuh yang 

banyak adalah kekalahan. 

Al dalam lafad al-‘izzah berfungsi sebagai tanda suatu periode yakni kemuliaan yang di kenali oleh 

bangsa Jahiliyyah, bangsa yang menolak celaan dan mengubah tradisinya. Karna lafad al-‘izzah 

menjadi makna pencegahan, jadi ketika dikatakan ‘mengambil kemuliaan’ artinya ia merupakan 

sebuah kinayah81 dari bentuk penolakan yang ditujukan kepada orang-orang yang menasihati. bi al-

Itsmi, ba’ pada lafad tersebut berfungsi sebagai pendamping yakni ‘berlaku mulia’ yang di 

dampingkan dengan dosa dan kedholiman. Lafad ba’ juga sebagai penjagaan, karna sesungguhnya 

dari lafad al’izzah adalah sesuatu yang terpujii. Firman Allah “Dan untuk Allah keluhuran dan untuk 

rasulNya dan orang-orang mukmin” yakni untuk menolak pemberian nasihat dan mengekalkan 

musuh kejelekan yang menjadi tradisi serta mereka tidak menjaga jarak dari kejelekan. Oleh 

karnanya al-Izzah dan al-Istm berbeda.  

 

 Pada ayat di atas Ibn Asyur memaknai kata izzah sebagai sebuah 

kemuliaan yang melekat pada seseorang. Ketika seorang teman mimiliki 

suatu izzah maka orang tersebut berarti memiliki nasab yang baik atau 

pangkat yang tinggi. Selain itu, izzah pada ayat ini juga dimaknai sebagai 

sebuah kekuatan. Jadi ketika orang arab kalah dalam hal peperangan itu 

disebabkan karna kurangnya pasukan atau suku yang mereka miliki. Jadi 

izzah dapat juga berarti kekuatan sebab banyaknya pasukan.  

2. QS. al-Nisa’ayat 39 

Selanjutnya, ayat tentang izzah juga terdapat pada QS. al-Nisa’: 139. 

Ibn Asyur memaknai ayat tersebut sebagai berikut: 

ةَ، أوَْ أَيْبَُّارُ الْمَ هُودِ، لِأنََّهُ لََْ يَ بُّْقَ بِالْمَدِينَةِ مُشْركُِونَ صُ  رَيَاءُ في وَالْمُراَدُ بِالْمَافِريِنَ مُشْركُِو مَمَّ
ةَ فإَِنَّ الْعِزَّةَ للََِِّّ وَقْتِ نُ زُولِ هَذِهِ السْورةَِ، فَ لَمْسَ إِلََّ مُنَافِقُونَ وَيَ هُودُ. وَجُمْلَةُ أيََ بُّْ تَ فُونَ عِنْدَهُمُ الْعِزَّ 

لَِسْتِئْ نَافِ، وَفي اسْتِئْ نَافٌ كَ مَاي ٌّ بِاعْتِبَُّارِ الْمَعْطُوفِ وَهُوَ فإَِنَّ الْعِزَّةَ للََِِّّ وَقَ وْلهُُ: أيََ بُّْ تَ فُونَ هُوَ مَنْشَأُ ا
ينِ وَالْعَقِمدَةِ، ذَلِكَ إِيْاَءٌ إِلَى أَنَّ الْمُنَافِقِيَن لََْ ََمُنْ مُوَالَََُ هُمْ للِْمُشْ  ركِِيَن لِأَجْلِ الْمُمَاثَ لَةِ في الدِ 
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Dalam ilmu balaghah, kinayah dapat berarti menerangkan sesuatu dengan redaksi perkataan lain, 

penggunaan kata-kata yang tidak terang-terangan, atau dapat juga berarti sebuah sindiran. 
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لَى أَنَّ لِأَنَّ مُعْظمََ الْمُنَافِقِيَن مِنَ الْمَ هُودِ، كَلِ اتَََّّذُوهُمْ لمَِ عْتَ زْوا بِِمِْ عَلَى الْمُؤْمِنِيَن، وَإِيْاَءً إِ 
، وَفي ذَلِكَ نِهاَيةَُ التَّجْهِملِ وَالذَّمِ . وَالَِسْتِرْهَامُ إِنْمَارٌ الْمُنَافِقِيَن شَعَرُوا بِالضَّعْفِ فَطلََبُُّوا الَِعْتِزاَزَ 

معاً أَيْ لََ عِزَّةَ إِلََّ كهِِ  ، لِأَنَّ الَِعْتِزاَزَ وَََ وْكمِخٌ، وَلِذَلِكَ صَحَّ الت َّرْريِعُ عَنْهُ كقَِوْلهِِ: فإَِنَّ الْعِزَّةَ للََِِّّ جمَِ
وَإِنْ كَانَ الْمُرَادُ بِالْمَافِريِنَ الْمَ هُودَ فاَلَِسْتِرْهَامُ  ملَ: مَنِ اعْتَ زَّ كفَِيْرِ اللََِّّ هَانَ.كفَِيْرهِِ بَاطِلٌ. كَمَا قِ 

حْذِيرَ مِنْ ََ هَمْمٌ بِالْرَريِقَيْنِ كَقَوْلِ الْمَثَلِ: كَالْمُسْتَفِمثِ مِنَ الرَّمْضَاءِ بِالنَّارِ. وَهَذَا الْمَلََّمُ يرُِمدُ التَّ 
82الَطتَِهِمْ كِطَريِقِ الْمِنَايةَِ.مَُ 

 
 

“Artinya: pada ayat sebelumnya, dikatakan bahwa “Peringatkanlah kepada orang-orang munafik, 

sesungguhnya untuk mereka adzab yang sangat pedih.” Lalu dalam ayat (139) di terangkan bahwa 

mereka di siksa dengan siksa yang pedih. Mereka mengambil mereka sebagai penguasa sebab mereka 

berbeda dengan dengan orang-orang mukmin. Yang dimaksud orang-orang kafir dalam ayat tersebut 

ialah orang-orang musyrik makkah atau orang-orang alim dari kalangan Yahudi. Mereka orang-orang 

musyrik yang (masih) murni tidak tinggal di Madinah pada saat ayat ini turun kecuali orang-orang 

munafiq dan orang-orang Yahudi. Kalimat ‘Apakah di sisi kalian mencari kemuliaan? Karna 

sesungguhnya kemuliaan hanya untuk Allah’. Ayabtaghuna merupakan lafad permulaan. Dalam 

kalimat tersebut merupakan kalimat sindiran atau isyarat kepada orang-orang munafik yang tidak 

menjadikan penguasa bagi orang-orang musyrik karna sebab persamaan agama dan aqidah. Sebagian 

orang-orang munafik tersebut berasal dari kaum Yahudi namun mereka mengambil dari kalangan 

mereka sendiri untuk memuliakannya atas orang-orang mukmin. Dan sindiran kepada orang-orang 

munafik yang merasa dirinya lemah dan mencari kemuliaan, hal tersebut merupakan kebodohan dan 

kehinaan. Huruf istifham artinya pengingkaran dan celaan. Namun mereka membenarkan ucapan dari 

perkataan ‘sesungguhnya kemuliaan tetap kepunyaan Allah seluruhnya’ artinya tidak ada kemuliaan 

selain Allah, kemuliaan selain Allah ialah bohong, dan seperti perkataan ‘siapa yang benar-benar 

mulia selain Allah akan hina’. Penggunaan isitfham yang ditujukan kepada orang kafir yahudi memuat 

dua celaan, seperti orang yang meminta panas dengan api neraka. Ini merupakan kalam yang berfungsi 

sebagai peringatan namun dengan bentuk kinayah.” 

 

 Ibn Asyur memaknai izzah disini sebagai sebuah kemuliaan yang 

hanya dimiliki oleh Allah. Para manusia terkhusus mereka orang-orang 

munafik menganggap dirinya memiliki kemuliaan sebab mereka berasa dari 

nasab dari kaum Yahudi yang memiliki kemuliaan. Namun, kemuliaan 

tersebut adalah sebuah kebodohan serta kehinaan. Pada ayat tersebut fungsi 
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Muhammad Tahir bin Asyur al-Tunisi, al-Tahrir wa Tanwir, (Tunisia: Al-Dar al-Tunisia, 1984 H), 

Jilid 5, 234. 
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dari huruf istifham ialah sebagai suatu pengingkaran dan celaan bagi mereka 

yang menganggap dirinya memiliki sebuah kemuliaan. Padahal jika mereka 

mengetahui kemuliaan tidak ada yang memiliki kecuali hanya Allah saja, 

sedang kemuliaan selainNya hanya kebohongan. 

3. QS. al-Maidah ayat 54 

Pada ayat selanjutnya, yakni al-Maidah 54, Ibn Asyur menjelaskannya 

dengan lebih detai tentang makna izzah. Penafsiran ayat tersebut yakni 

sebagai berikut: 

هُ أذَِلَّةٍ عَلَى الْمُؤْمِنِيَن يَا أيَْ هَا الَّذِينَ آمَنُوا مَنْ يَ رََْدَّ مِنْمُمْ عَنْ دِينِهِ فَسَوْفَ يَأْتي اللََُّّ كِقَوْمٍ حُِْبُّْ هُمْ وَحُِْبُّْونَ 
ذَلِكَ فَضْلُ اللََِّّ يُ ؤَْمِهِ مَنْ يَشَاءُ وَاللََُّّ  أعَِزَّةٍ عَلَى الْمَافِريِنَ يََُاهِدُونَ في سَبُِّملِ اللََِّّ وَلََ يََاَفُونَ لَوْمَةَ لََئمٍِ 

 (54) وَاسِعٌ عَلِممٌ 

لَّةُ جَمْعُ وَالْأَذِلَّةُ وَالْأَعِزَّةُ وَصْرَانِ مُتَ قَاكِلََّنِ وُصِفَ بِِِمَا الْقَوْمُ بِاخْتِلََّفِ الْمُتَ عَلِ قِ بِِِمَا، فاَلْأَذِ 
لمِلِ وَهُوَ الْمَوْصُوفُ بِالذْل ِ  الِ وَكِمَسْرهَِا -. وَالذْلْ الذَّ الَْوََانُ وَالطَّاعَةُ، فَ هُوَ ضِدْ الْعِزِ   -كِضَمِ  الذَّ

ُ كبَُِّدْرٍ وَأنَْ تمُْ أذَِلَّةٌ ]آل عمراَن:  كِضَمِ   -[ . وَفي كَ عْضِ الت َّرَاسِيِر: الذْلْ 123وَلَقَدْ نَصَركَُمُ اللََّّ
الِ  الِ وَكِمَسْرِ ال -ضِدْ الْعِز ِ  -الذَّ ضِدْ الصْعُوكةَِ، وَلََ يُ عْرَفُ لَِذَِهِ الت َّرْرقَِةِ سَنَدٌ في اللْفَةِ.  -ذَّ

سْراَء:  لمِلُ جَمْعُهُ الْأَذِلَّةُ، وَالصِ رَةُ الذْلْ وَاخْرِضْ لََمُا جَناحَ الذْلِ  مِنَ الرَّحَْْةِ ]الِْْ [ . 24وَالذَّ
وَالت َّوَاضُعِ، وَهُوَ مَََازٌ، وَمِنْهُ مَا في هَذِهِ الْْيةَِ. وَيطُْلَقُ الذْلْ عَلَى لِيِن الْْاَنِبِ  فاَلْمُراَدُ هُنَا الذْلْ  

ةُ الرَّحَْْةِ وَالسَّعْيُ للِن َّرْعِ، وَلِذَلِكَ عُلِ قَ كهِِ  قَ وْلهُُ: عَلَى  بِعَْنََ لِيِن الْْاَنِبِ وَََ وْطِئَةِ الْمَنَفِ، وَهُوَ شِدَّ
مِ، أوَْ لِمُشَاكَلَةِ )عَلَى( الْمُؤْمِنِيَن. وَ  ي كعلى دُونَ اللََّّ لتَِضْمِيِن أذَِلَّةٍ مَعْنََ مُشْرِقِيَن يانين عد 

، وَهُوَ الْقُوَّةُ  الثَّانمَِةِ في قَ وْلهِِ: عَلَى الْمافِريِنَ. وَالْأَعِزَّةُ جَمْعُ الْعَزيِزِ فَ هُوَ الْمُتَّصِفُ بِالْعِزِ 
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جْلِ مَا في طِبَُّاعِ الْعَرَبِ مِنَ الْقُوَّةِ صَارَ الْعِزْ في كَلََّمِهِمْ يَدُلْ عَلَى مَعْنََ ، وَلِأَ « وَالَِسْتِقْلََّلُ 
، ( . وَقَدْ أَصْبَُّحَ الْوَصْرَانِ مُتَ قَاكلَِيْنِ 83الَِعْتِدَاءِ، فَرِي الْمَثَلِ )مَنْ عَزَّ كَ زَّ

 

 

“Artinya: dalam ayat ini diterangkan bahwa barang siapa yang keluar daari agamanya Allah suatu saat 

akan didatangkan suatuu kaum yang Dia cintai dan merekapun mencintaiNya. Lafad adzillah dan 

aizzah di gunakan untuk menyifati suatu kaum. Kedua lafad tersebut saling berhadapan sebab sifat 

yang disandarkan pada kaum tersebut. Adzillah bentuk jamak dari dzalil sebagai sifat dari kehinaan. 

Adzullu ketika dzal nya di beri harakat dhammad dan kasrah maka mempunyai arti kehinaan dan 

ketaatan. Itu merupakan lawan dari keluhuran “Dan benar-benar sungguh Allah telah menolong kalian 

semua dalam perang Badar padahal kalian dalam keadaan hina (lemah)” (QS. Ali Imran: 123). Pada 

sebagian kitab-kitab tafsir diterangkan, adz-dzullu dengan dhammah nya dzal (lawan kata dari mulia), 

dan di kasrah nya dzal lawan kata dari kesukaran. Namun perbedaan ini tidak dikenali sanadnya dalam 

ilmu bahasa. Adz-dzalil jamaknya adzillah dengan kata sifatnya adz-dzullu,”Dan rendahkanlah kalian 

di hadapan kedua orang tua kalian dengan kehinaan diri sebagai rasa kasih sayang” (QS. Al-Isra’ 24). 

Di mutlakkan bahwa ad-dzullu sebagai sifat lembut kasih sayang dan kerendahan hati. Hal tersebut 

merupakan majaz dalam ayat ini.” 

 

Pada ayat ini, kata izzah bergandengan dengan kata adzillah. Kedua 

makna tersebut merupakan sebuah sifat yang ditujukan oleh Allah kepada 

mereka kaum yang dicintai dengan kaum yang keluar dari agama Allah. 

Lafadz adz-dzalil bentuk jamaknya adalah adzillah yang ketika diubah 

menjadi kata sifat yaitu adz-dzullu. Izzah Allah benar-benar terbukti ada 

ketika para pejuang muslim saat peperangan Badar ditolong oleh Allah, 

padahal mereka dalam keadaan lemah atau adz-dzull.  

4. QS. Yunus ayat 65 

Pada QS. Yunus 65, Ibn Asyur menafsirkannya sebagai berikut: 

معاً هُوَ السَّمِمعُ الْعَلِممُ   (65) وَلَ حَْْزنُْكَ قَ وْلَُمُْ إِنَّ الْعِزَّةَ للََِِّّ جمَِ
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Ibid, Jilid 6, 238. 
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معاً ََ عْلِملٌ لِدَفْعِ الِْزُْنِ عَنْهُ، وَلِذَلِكَ فُصِلَتْ عَنْ جُمْلَةِ الن َّهْيِ  ءَ وَجُمْلَةُ: إِنَّ الْعِزَّةَ للََِِّّ جمَِ  كَأَنَّ النَِِّ
زَّةٍ وَمَنَ عَةٍ، فَأُجِمبَ يَ قُولُ: كَمْفَ لََ أَيْزَنُ وَالْمُشْركُِونَ يَ تَطاَوَلُونَ عَلَمْ نَا وَيَ تَ وَعَّدُونَ نَا وَهُمْ أَهْلُ عِ 

وَهِيَ أيَْضًا في مَََلِ   بِِنََّ عِزَََّ هُمْ كَالْعَدَمِ لِأنَ َّهَا مََْدُودَةٌ وَزاَئلَِةٌ وَالْعِزَّةُ الَِْقْ للََِِّّ الَّذِي أرَْسَلَكَ.
. وكَُلْ جُمْلَةٍ كَانَ مَضْمُونُ هَا عِلَّةً للَِّتِِ قَ بُّْ لَ  هَا ََمُونُ أيَْضًا اسْتِئْ نَافاً كَ مَانمًِّا، اسْتِئْ نَافٍ كَ مَاي  ٍ

84فاَلَِسْتِئْ نَافُ الْبَُّ مَاي ْ أعََمْ مِنَ الت َّعْلِملِ.
 

 

Artinya: kalimat “Sesungguhnya kemuliaan adalah milik Allah seluruhnya” merupakan bentuk ta’lil 

(mencari sebab) untuk menolak kesedihan dari perkataan mereka (orang-orang musyrik). Hal tersebut 

dijelaskan dalam jumlah nahy (larangan) seperti perkataan Nabi “Bagaimana aku tidak bersedih, 

sedangkan kaum Musyrikin sombong terhadap kami dan mengancam kami bahwa mereka orang-orang 

yang mulia dan kuat. Maka aku jawab bahwa kemuliaan mereka adalah tidak ada. Sesungguhnya 

kemuliaan mereka di batasi dan berakhir. Dan kemuliaan yang sesungguhnya adalah milik Allah yang 

mengutusku kepada kepada kalian”. Kalimat tersebut juga berada pada kalimat isti’naf bayani yaitu 

setiap kalimat yang di kumpulkan sebelum adanya sebab (illah). Isti’naf bayani lebih luas daripada 

ta’lil. Di buka dengan huruf taukid sebagai perhatian. Waqaf yang indah pada kalimat tersebut karna 

supaya tidak meragukan sebagian orang-orang yang mendengar kalimat “sesungguhnya kekuatan 

adalah milik Allah seluruhnya”. Perkataan yang indah karna perkataan tersebut sebagai penyebab 

kesedihan Rasulullah. Ta’rif (pengertian) dalam kata al-‘izzah ialah ta’rif al-jinsi yang berfungsi 

sebagai keseluruhan karna susunan kalimatnya. Lam dalam firman (لله) ialah kepunyaan Allah sebagai 

pemilik. Fungsinya menjadikan jenis izzah milik Allah. Bahwa seluruhnya jenis izzah tetap milik 

Allah. Juga berfungsi menjadikan Allah lebih kuat dari jenis-jenis dan puncaknya izzah. Hal tersebut 

juga memberikan pengertian bahwa tidak ada selain Allah yang memiliki izzah kecuali jenis-jenis 

yang sedikit. Maka jika ditemukan satu jenis dari jenis-jenis izzah yang dimiliki oleh selain Allah, 

maka sungguh lebih agung dari jenis yang dimiliki oleh Allah. Oleh karenanya, tidak menjadikan 

izzah yang dimiliki oleh selain Allah itu mulia ketika berhadapan dengan izzahNya Allah. Maka 

sesuatu tersebut menjadi mulia kecuali di muliakan oleh Allah. Setiap Izzah membantu pemiliknya 

dalam permusuhan, maka bila ia membantah akan dikalahkanNya. Seperti firman Allah “Allah telah 

menetapkan ‘Aku dan utusan-utusanku pasti menang’, sungguh Allah maha kuat dan maha perkasa. 

(al-Mujadalah: 21). Nabi Muhammad saw mengetahui bahwa Allah mengutus para Rasul dan 

menyuruhnya dengan rintangan-rintangan yang dilakukan oleh kaum musyrikin. Nabi Muhammad 

mengetahui bahwa sungguh orang-orang musyrikin tidak memiliki kemuliaan. Kemuliaan orang-orang 

musyrikin disisi Allah adalah kekosongan.  Bentuk keseluruhan dari izzah adalah menguatkan dalam 

kalimat yang sebelumnya. Ia berfaidah sebagai pengkhususan bahwa izzah hanya milik Allah dari 

keseluruhan jenis izzah.  

Pada ayat ini Ibn Asyur menjelaskan bahwa keseluruhan dari 

kemulian-kemuliaan yang telah ada semuanya adalah milik Allah. 

Seluruhnya. Pada penafsiran ayat ini izzah yang dimiliki oleh Allah 
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Muhammad Tahir bin Asyur al-Tunisi, al-Tahrir wa Tanwir, (Tunisia: Al-Dar al-Tunisia, 1984 H), 

Jilid 11, 222. 
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dibuktikan dengan kabar kegembiraan atas pertolonganNya kepada Allah. 

Pada saat itu Rasul mengalami berbagai rintangan yang dilakukan oleh 

orang-orang musyrikin. Oleh karenanya, Nabi lalu dengan meyakinkan 

dirinya bahwa izzah atau kemuliaan adalah milik Allah seluruhnya. Tidak 

ada kemuliaan lagi selain milik Allah. Atas keyakinan tersebut maka 

kekhawatiran Nabi menjadi sebuah keyakinan untuk tetap berjuang 

menyebarkan agama Allah. Oleh karenanya sebagai seorang muslim, 

hendaknya kita menauladani sifat-sifat Rasul dan jangan pernah khawatir 

atas persoalan hidup. Sebab Allah memiliki sebuah kemuliaan yang tidak 

ada yang menyainginya. 

5. QS. al-Syuara ayat 44 

Selanjutnya, pada penafsiran QS. al-Syuara 44, Ibn Asyur 

menceritakan kisah Musa dan Firaun. Musuh Musa tersebut mengakui 

dirinya memiliki kemuliaan yang besar di jaga raya ini, tiada kemuliaan dan 

kekuasaan yang dimiliki oleh seseorang kecuali hanya milik Firaun. Berikut 

penafsiran dari Ibn Asyur: 

 (44) فأَلَْقَوْا يِبُّالََمُْ وَعِصِم َّهُمْ وَقالُوا كِعِزَّةِ فِرْعَوْنَ إناَّ لنََحْنُ الْفالبُُِّونَ 

مْ أَنَّ إِراَدَةَ وَقِملَ الْبَُّاءُ للِْقَسَمِ: أقَْسَمُوا كعِِزَّةِ فِرْعَوْنَ عَلَى أنَ َّهُمْ يَ فْلِبُُّونَ ثقَِةً مِنْ هُمْ بِاعْتِقَادِ ضَلََّلَِِ 
سَنُ لََ يَ فْلِبُُّ هَا أَيَدٌ لِأنَ َّهَا إِرَادَةُ آلَِتَِهِمْ. وَهَذَا الَّذِي نَََّاهُ الْمُرَسِ رُونَ، وَالْوَجْهُ الْأَوَّلُ أَيْ  فِرْعَوْنَ 

.  لِأَنَّ الْْمُْلَتَ يْنِ عَلَى مُقْتَضَاهُ َرُِمدَانِ فاَئِدَََ يْنِ
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مَ في قَ وْلهِِ أَخَ  ثمِْ في سُورةَ الْبَُّ قَرةَِ ]وَالْعِزَّةُ: الْقُدْرةَُ، وَََ قَدَّ َْهُ الْعِزَّةُ بِالِْْ 85[206ذَ
 

 

“Artinya: dalam firman bi ‘izzati, ba’ tersebut sebagai huruf qasam. Menyumpai kekuatan yang 

dimiliki oleh Firaun bahwa mereka dapat mengalahkan keyakinan mereka (Musa) dengan 

mempercayai kedzoliman Musa. Sesungguhnya kekuasaan Firaun tidak dapat dikalahkan oleh salah 

satu darimereka, dan sesungguhnya kekuasaan Firan adalah kekuasaan tuhan-tuhan mereka. Seperti itu 

yang dijelaskan panjang lebar oleh para Mufassir, dan pandangan pertama lebih baik karna dua 

kalimat yang lalu hanya memberikan dua faidah. Izzah bermakna qudrat (kekuasaa) dan telah 

diterangkan didepan dalam firman Al-Baqarah; 206.” 

Kata izzah disini ditafsirkan oleh Ibn Asyur sebagai sebuah 

kekuasaan. Firaun sebagai seorang yang sombong mengaku bahwa dirinya 

memiliki kekuasaan yang besar dan megah yang tiada tandingannya. Untuk 

menanggapi kesombongan tersebut, maka Allah menyumpai dirinya bahwa 

tidak ada kekuasaan yang besar dan megah kecuali kekuasaanKu.  

6. QS. An-Naml ayat 34 

Ayat selanjutnya yakni QS. Al-Naml 34, ditafsirkan oleh Ibn Asyur 

tentang kedatangan Sulaiman ke kerajaan Ratu Balqis. Berikut 

penafsirannya: 

 (34) قاَلَتْ إِنَّ الْمُلُوكَ إِذَا دَخَلُوا قَ رْيةًَ أفَْسَدُوهَا وَجَعَلُوا أعَِزَّةَ أهَْلِهَا أذَِلَّةً وكََذَلِكَ يَ رْعَلُونَ 

ٍِْ وَمَفَانَِِ، وَذَلِكَ أَشَدْ فَسَادًا. وَ  قَدِ انْدَرجََ فأََمَّا إِذَا أَخَذُوهَا عُنْ وَةً فَلََّ يََْلُو الْأَخْذُ مِنْ تََّْريِبٍ وَسَ
86الِْاَلََنِ في قَ وْلَِاَ إِذا دَخَلُوا قَ رْيةًَ أفَْسَدُوها وَجَعَلُوا أعَِزَّةَ أهَْلِها أذَِلَّةً.

 
“Artinya: perkataan Balqis mempunyai dua tahapan keadaan yakni pertama mendatangi sebuah desa 

dan merusaknya, kedua, menjadikan penghuni desa yang mulia menjadi hina. Isyarat dari perkataan 

merusak dan menjadikan yang mulia menjadi hina adalah bagaimana kami bertemu di hadapan kami 

kepada seseorang yang tidak mengerahkan tenaganya kepada kerusakan pada kami.” 
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Ibid, Jilid 19, 127. 
86

Ibid, Jilid 19, 265. 
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Penafsiran di atas memberikan pengertian bahwa izzah dimaknai 

oleh Ibn Asyur sebagai suatu sifat dari kemuliaan menjadi kehinaan. Dalam 

konteks ayat tersebut yakni penduduk atau kekhawatiran Ratu Balqis atas 

kedatangan Nabi Sulaiman yang kelak akan menjadikan kerajaannya dan 

penduduk-penduduknya dari kedudukan yang mulia menjadi hina-dina. Pada 

ayat selanjutnya, yakni QS. al-Fathir ayat 10, Ibn Asyur menjelaskan tentang 

kemuliaan yang disombong-sombongkan oleh kaum musyrikin.  

7. QS. Fathir ayat 10 

معاً إِلمَْهِ يَصْعَدُ الْمَلمُِ الطَّمِ بُ وَالْعَمَلُ الصَّالِحُ يَ رْفَ عُهُ وَالَّذِينَ مَنْ كانَ يرُيِدُ الْعِزَّةَ فلَِلَّهِ الْعِ  زَّةُ جمَِ
(10يَْْمُرُونَ السَّمِ ئاتِ لََمُْ عَذابٌ شَدِيدٌ وَمَمْرُ أوُلئِكَ هُوَ يَ بُُّورُ )  

دُونهَُ من الْعِزَّة والَفتنان بُِبِ  الر ئََِسَةِ فاَلْقَ  ادَةُ يََْلِبُُّونَ الْعِزَّةَ لِأنَْ رُسِهِمْ وَالأََْْ بَُّاعُ يَ عْتَ زْونَ هُوَ مَا يََِ
مِْ، لََ جَرَمَ كَانَتْ إِراَدَةُ الْعِزَّةِ مِلََّكَ ََمَاَُفِ الْمُشْركِِيَن كَ عْضِهِمْ مَعَ كَ عْضٍ، وَتََ  ِِ لبُِّْهِمْ كقُِوَّةِ قاَدَ

سْلََّمِ، فَ وَجَّهَ الِْْطَ  ابَ إِلمَْهِمْ لِمَشْفِ افْتراَرهِِمْ كِطلََبُِّهِمُ الْعِزَّةَ في الدْنْ مَا، فَمُلْ عَلَى مُنَاوَأةَِ الِْْ
مُهُ كِذَلِكَ إِلََّ إِراَدَ  سْلََّمِ، لََ يُْسَِ  رْكِ مُعْرِضٌ عَنِ التَّأَمْلِ في دَعْوَةِ الِْْ ةُ الْعِزَّةِ، مُسْتَمْسِكٍ بَِبُّْلِ الشِ 

ينِ الَِْقِ  فَ لْمَ عْلمَْ بَِِنَّ الْعِزَّةَ الَِْقَّ في  فلَِذَلِكَ نَادَى عَلَمْهِمُ  الْقُرْآنُ بَِِنَّ مَنْ كَانَ ذَلِكَ صَارفِهُُ عَنِ الدِ 
سْلََّمِ وَأَنَّ مَا هُمْ فِمهِ مِنَ الْعِزَّةِ كَالْعَدَمِ. 87اَ بَُِّاعِ الِْْ

 
 

Artinya: Ayat ini berkenaan tentang orang-orang musyrikin. Mereka menemukan kemuliaan (izzah) 

dalam cinta mereka pada kepemimpinan. Kepemimpinan tersebut membawa mereka pada kemuliaan 

bagi diri mereka sendiri dan di ikuti dengan meninggikan kepemimpinannya atas kekuatan yang 

mereka miliki. Namun, orang-orang musyrikin tersebut saling membelenggu satu sama lain. Mereka 

lalu berkumpul untuk menentang Islam. Maka ayat ini menghadapkan audien (khitab: yang di ajak 

bicara) kepada mereka orang-orang musyrikin untuk membuka keterpedayaan mereka sebab mencari 

kemuliaan di dunia. Maka segala sesuatu yang berpegang teguh pada kemusyrikan ialah seorang yang 

menghalang-halangi terhadap dakwah Islam. Mereka yang tidak berpegang pada kemusyrikan hanya 

yang memiliki kehendak yang mulia. Karena kehendek tersebut mengantarkannya mereka kepada 
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Ibid, Jilid 22, 270. 
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Alquran bahwa barang siapa yang memurnikan agamanya secara benar maka ketauhilah sesungguhnya 

izzah (kemuliaan) yang benar atau haq di dalam mengikuti Islam dan sesungguhnya mereka orang-

orang musyrik memiliki kemuliaan yang kosong. 

 Ayat ini di awali dengan man (من) sebagai bentuk syarthiyyah. Lalu huruf fa’ ( dalam ayat “ فلله

 sebagai jawabnya (syarthiyyah: susunan jika-maka). Kalimat tersebut berarti tidak (”العزة جممعا

menetapkan kemuliaan milik Allah dalam bentuk langsung, namun dibuat dalam kalimat tersebut 

memakai huruf fa’ sebagai balasan atau jawaban yang menunjukkan derajat dan permohonan kepada 

Allah. Kemulian sesungguhnya hanya milik Allah seluruhnya, sedang kemuliaan bagi orang-orang 

musyrikin adalah kemuliaan yang rusak.  Kemuliaan yang ada di antara sesama manusia adalah 

kemuliaan yang kosong ketika tidak menyandarkannya kepada pemilkinya dari rasa butuh dan 

kehinaan. Dan sungguh kemuliaan yang benar hanya milik Allah. 

 Ta’rif dari izzah merupakan bentuk ta’rif jinsi. Izzah yaitu kemuliaan dan kekokohan dari 

segala hal keburukan. Jadi maknanya, barang siapa yang menginginkan kemuliaan maka 

berangkatlah kepada ajakan Allah selamanya atas segala bentuk pengakuan kemuliaan atas diri 

orang-orang musyrik. Itu adalah kesalahan dan tidak ada kemuliaan baginya. Mereka seperti 

seseorang yang menuangkan air kepada kilauan fatamorgana. Dan kemuliaan yang haq adalah milik 

Allah yang mengajak kepada mereka seluruhnya lewat para utusanNya. Dan kemuliaan tuan kita dan 

para walinya membagi sebagiannya kepada para pengikut yang taat para perintahNya, maka ikutilah 

kalian semua agar mendapat bagian dari kemuliaan Allah, kemuliaan tersebut kekal sedangkan 

kemuliaan orang-orang musyrikin ialah mengakibatkan kepada kekalahan yang hina, pembunuhan, 

tawanan di dunia, dan kerendahan yang nista dan adzab di akhirat. Izzah orang-orang mukminin 

selalu bertambah di dunia dan derajatnya sempurna ketika di akhirat. 

 

Penjelasan di atas menjelaskan bahwa izzah termasuk dalam ta’rif 

jinsi yang berarti sebuah kemuliaan dan kekohan dari segala hal tentang 

keburukan. Maka barang siapa yang ingin sebuah kemuliaan atau segala 

bentuk kemulian yang ada maka berangkatlah menuju kepada ajakan-

ajakan Allah yakni mentaatinya. Kemuliaan tersebut diraih dengan taat 

kepada Allah. Itulah bentuk terhadap ajakan Allah, yakni kembali kepada 

agama yang benar. 

8. QS. Al-Shaffat ayat 180 

 Pada penjelasan ayat selanjutnya al-Shaffat 180, Ibn Asyur 

menafsirkan sebagai berikut: 
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(180سُبُّْحَانَ رَكِ كَ رَبِ  الْعِزَّةِ عَمَّا يَصِرُونَ )  

الْعِزَّةَ  سُبُّْحانَ رَكِ كَ إِلََْ إِلَى ََ نْزيِهِهِ، وَأَشَارَ وَصْفُ رَبِ  الْعِزَّةِ إِلَى الت َّوْصِمفِ كِصِرَاتِ الْمَمَالِ، فإَِنَّ 
مَعْنَوِيَّةَ لِأَنَّ الركْوُكمَِّةَ هِيَ كَمَالُ الَِسْتِفْنَاءِ عَنِ الْفَيْرِ، تََْمَعُ الصِ رَاتِ الن َّرْسِمَّةَ وَصِرَاتِ الْمَعَاي  وَالْ 

َِبِ الْمَمَالِ لََ ََسْلمَُ مِنْ نَ قْصٍ أَوْ يَمْ رةٍَ كَانَتْ في يَ  اجَةٍ وَلَمَّا كَانَتِ النْ رُوسُ وَإِنْ ََ رَاوَََتْ في مَراَ
بَ الْمَمَالِ بِِِرْشَادِ اللََِّّ ََ عَالَى وَذَلِكَ كِوَاسِطةَِ الرْسُلِ إِلَى النَّاسِ وَكِوَاسِطةَِ إِلَى مُرْشِدِينَ يُ بَُّ لِ فُونَ هَا مَراََِ 

88الْمُبَُّ لِ فِيَن مِنَ الْمَلََّئِمَةِ إِلَى الرْسُلِ.
 

Artinya: Maha suci Tuhanmu yakni sucikanlah Dia. Kemudian di ikuti dengan sifat ‘Tuhan yang 

mulia’ artinya disifati dengan sifat yang sempurna. Izzah mencakup seluruh sifat yang indah dan 

sifat makna-makna dan yang berkenaan dengan makna. Sesungguhnya sifat Rububiyah Allah ialah 

sempurnanya dari tidak butuh kepada selainNya. Makna Izzah yakni indah artinya tidak memiliki 

pertentangan dalam tingkatan-tingkatan kesempurnaan yaitu tidak menerima kecacatan atau 

kerancuan dalam memberi petunjuk. Izzah Allah disampaikan dengan tingkatan-tingkatan 

kesempurnaan dengan wasilah para rasul kepada para manusia dan wasilah para penyampai dari 

malaikat kepada para rasul. Rabbun dalam ayat di atas memiliki arti sebagai pemilik, yakni pemilik 

kemuliaan. Ia sendiri yang memiliki kemuliaan secara hakiki. Kemuliaanya tidak rusak dan tidak 

membutuhkan sesuatu apapun. Dijadikan susunan idhafah dengan kata izzah menjadi bermakna 

khusus. Seperti contoh shahib shidqi (pemilik kebenaran) yakni mengkhususkan seseorang dengan 

kebenaran. Ta’rif tentang izzah seperti ta’rif dalam lafad al-hamd yaitu ta’rif jinsi yang menekankan 

kepada kepemilikan dirinya sendiri yaitu Allah dan hal tersebut menjadi ketetapan dari selain dirinya 

adalah kekosongan.  

Izzah dalam ayat ini ditafsirkan oleh Ibnu Asyur sebagai suatu 

kemulian dan keagungan yang tidak memiliki pertentangan atas tingkatan-

tingkatan kesempurnaan. Artinya, dalam Izzah nya Allah dipenuhi dengan 

kesempurnaan dan tanpa adanya sebuah kekurangan dan kecacatan. 

Kemuliaan milik Allah tidak akan pernah rusak dan tidak memubutuhkan 

sesuatu apapun. Dijadikan dalam bentuk idhafah artinya menekankan dan 

memberi kejelasan bahwa izzah hanyalah milik Allah. 
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Ibid, Jilid 23, 199. 
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9. QS. Shad ayat 2 

Pada QS. Shad ayat 2 Ibn Asyur menjelaskan tentang lawan kata 

dari kata izzah. Penafsirannya yakni: 

 (2كَلِ الَّذِينَ كَرَرُوا في عِزَّةٍ وَشِقاقٍ )
كْطَ  ضْراَبِ الِْْ كْطاَليِ  الَّذِينَ كَرَرُوا دُونَ )الْمَافِرُونَ( لِمَا في كَلِ لِلِْْ ضْراَبِ الِْْ اليِ  وَهَذَا نَ وْعٌ مِنَ الِْْ

خْبَُّارِ عَنْ هُمْ بِِنَ َّهُمْ في عِزَّةٍ وَشِقَاقٍ. وَالْعِزَّةُ تَُومُ إِطْ  يْاَءِ إِلَى الِْْ لََّقاََُ هَا في صِلَةِ الْمَوْصُولِ مِنَ الِْْ
عِزَّةُ مِ يَوْلَ مَعَاي  الْمَنَ عَةِ وَالْفَلَبَُّةِ وَالتَّمَبْرِ فإَِنْ كَانَ ذَلِكَ جَاريًِا عَلَى أَسْبَُّابٍ وَاقِعَةٍ فَهِيَ الْ الْمَلََّ 

هُ اَّقِ اللَََّّ الِْقَِمقِمَّةُ وَإِنْ كَانَ عَنْ فُرُورٍ وَإِعْجَابٍ بِالن َّرْسِ فَهِيَ عِزَّةٌ مُزَوَّرةٌَ قاَلَ ََ عَالَى: وَإِذا قِملَ لَ 
ثمِْ ]الْبَُّ قَرةَ:  َْهُ الْعِزَّةُ بِالِْْ ةُ الْعِصْمَانِ، وَهِيَ هُنَا عِزَّةٌ بَاطِلَةٌ 206أَخَذَ َْهُ الْمِبْريَِاءُ وَشِدَّ [ ، أَيْ أَخَذَ

لَّةُ قَ  الَ ََ عَالَى: أذَِلَّةٍ عَلَى الْمُؤْمِنِيَن أيَْضًا لِأنَ َّهَا إبَِاءٌ مِنَ الَِْقِ  وَإِعْجَابٌ بِالن َّرْسِ. وَضِدْ الْعِزَّةِ الذِ 
 [ وَقاَلَ السَّمَوْأَلُ أوَْ فَمْ رهُُ:54أعَِزَّةٍ عَلَى الْمافِريِنَ ]الْمَائدَِة: 

سْتَ عَارةٌَ عَزيِزٌ وَجَارُ الْأَكْثَريِنَ ذَلمِلُ وَ )في( للِظَّرْفِمَّةِ الْمَجَازيَِّةِ مُ  ...وَمَا ضَرَّنَا أناَّ قلَِملٌ وَجَارنَُا 
. 89لقُِوَّةِ الت َّلَبُّْسِ بِالْعِزَّةِ. وَالْمَعْنََ: مُتَ لَبُِّ سُونَ كعِِزَّةٍ عَلَى الَِْقِ 

 
 

Artinya: Bal dalam ayat di atas sebagai pembalik kata (menyerang musuh), yakni orang-

orang kafir. Kemudian lafad kafaru bukan al-kafirun karna pada lafad tersebut terdapat 

shilah mausul (penyambung lafad) dari isyarat kepada berita yang di sampaikan Rasul 

kepada orang-orang kafir tentang kemuliaan dan perpecahan. Izzah sebagai pelindung 

jawaban untuk mereka dalam ucapan-ucapannya yang mengandung makna penolakan, 

kekalahan, dan kesombogan. Kejadian tersebut menjadi alasan atas turunnya izzah atau 

kemuliaan yang hakiki. Ketika mereka terperdaya dan takjub oleh nafsunya sendiri berarti 

ia merasa memiliki kemuliaan yang palsu. Firman Allah “Ketika dikatakan kepada mereka 

bertakwalah kepada Allah, maka sebaliknya mereka malah mengambil kemuliaan dengan 

dosa” (al-Baqarah: 206). Artinya, mereka mengambil dengan rasa sombong dan 

kemaksiatan yang besar. Padahal sebenarnya kemuliaan yang mereka miliki adalah 

kosong jua, mereka menolak dari kebenaran dan takjub pada nafsunya sendiri. Lawan kata 

dari izzah adalah dzill (hina atau lemah). Firman Allah “Lemah lembut kepada orang-

orang mukmin dan keras terhadap orang-orang kafir” (al-Maidah: 54). 

Dikatakan oleh seorang penyair, yaitu Syamaw’al: 

# Dan tidak membahayakan bagi kami dari sesuatu yang sedikit, namun kehinaan bagi 

kami dari sesuatu yang banyak. 
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Ibid, Jilid 23, 206. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 
 

 
 

Lafad fi dalam syair di atas menunjukkan makna dzorof majazi musta’ar yang berfungsi sebagai 

penguat keterlibatan kemuliaan (banyak). Keterlibatan yang banyak atas kebenaran atau 

kemenangan. 

Di atas dijelaskan bahwa lawan kata dari izzah ialah dzill atau 

kehinaan dan kelemahan. Ayat tersebut turun menjelaskan tentang 

kemuliaannya dan keagungannya orang-orang kafir. Mereka terjebak pada 

hawa nafsu mereka sendiri. Padahal kemuliaan yang mereka sombong dan 

agung-agungkan merupakan kemuliaan yang palsu. Akibat atas keyakinan 

itu mereka tetap diperdayakan dengan kemuliaan yang dipenuhi dengan 

dosa mereka sendiri. 

10. QS. Shad ayat 82 

Pada ayat lain, yakni surat Shad 82. Ibn Asyur menafsirkan bahwa 

izzah atau kemuliaan yang sempurna hanya milik Allah. Penafsiran 

tersebut sebagai berikut: 

)82( قالَ فبَُِّعِزََِّكَ لَأُفْويَِ ن َّهُمْ أَجْمَعِينَ   

اَ أقَْسَمَ عَلَى ذَلِ  فْوَاءِ دُونَ تََّلَْفٍ، وَإِنمَّ كَ وَهُوَ يَ عْلمَُ أقَْسَمَ الشَّمْطاَنُ كِعِزَّةِ اللََِّّ تَْقِمقًا لقِِمَامِهِ بِالِْْ
فْوَاءِ وَالْوَسْوَسَةِ وَقَدْ قاَلَ  عَظَمَةَ هَذَا الْقَسَمِ لِأنََّهُ وَجَدَ في نَ رْسِهِ أَنَّ  اللَََّّ أقَْدَرهَُ عَلَى الْقِمَامِ بِالِْْ

وَالْعِزَّةُ:  [ : رَبِ  بِا أفَْوَيْ تَنِي لَأزَُي نَِنَّ لََمُْ في الْأَرْضِ وَلَأُفْوِيَ ن َّهُمْ أَجْمَعِيَن.39في سُورةَِ الِِْجْرِ ]
اللََِّّ هِيَ الْعِزَّةُ الْمَامِلَةُ الَّتِِ لََ تََّْتَلْ يَقِمقَتُ هَا وَلََ يَ تَخَلَّفُ سُلْطاَنُ هَا، الْقَهْرُ وَالسْلْطاَنُ، وَعِزَّةُ 

فْوَاءَ إِلََّ لِأَنَّ اللَََّّ أقَْدَرهَُ وَلَوْلََ  ذَلِك لَ  وَقَسَمُ إِكلِْمس بِاَ ناشىء عَنْ عِلْمِهِ بِِنََّهُ لََ يَسْتَطِمعُ الِْْ
90دْرةَِ اللََِّّ ََ عَالَى.يسْتَطع نَ قْضَ قُ 

 
Artinya: Setan bersumpah dengan kebenaran kemuliaan Allah bahwa ia akan menyesatkan orang-

orang yang setelahnya. Penggunaan sumpah tersebut menandakan bahwa Setan mengetahui 
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keagungan sumpah, sebab ia juga menemukan dalam dirinya sendiri bahwa sesungguhnya Allah 

yang memutuskan dirinya berada pada posisi kesesatan dan bisikan yang jahat, hal tersebut terdapat 

dalam surat al-Hijr 39: 

 رَبِ  بِا أَفْوَيْ تَنِي لَأُزَي نَِنَّ لََمُْ في الْأَرْضِ وَلَأُفْوِيَ ن َّهُمْ أَجْمَعِيَن.

“Tuhanku, oleh karena engkau telah memutuskan bahwa aku sesat, aku pasti akan menjadikan indah 

pada kejahatan di muka bumi, dan aku akan menyesatkan mereka semuanya”. 

Izzah artinya pemaksaan, kekalahan dan kepemimpinan (qohru, sulthon), ‘Izzah Allah merupakan 

yang paling sempurna karena hakikatnya ia memperdayaan dan tidak membelakangan kekuasaanya. 

Iblis bersumpah dengan kata ‘izzah menandakan pengetahuannya tentang Allah, karena 

sesungguhnya ia tidak mampu menyesatkan kecuali karna Allah telah menakdirkannya, karna jika 

tidak seperti itu maka ia tidak mampu memutuskan kekuasaan Allah. Seperti pada pandangan 

pembukaan tafsir ayat al-Hijr “Dan aku benar-benar akan menyesatkan mereka seluruhnya kecuali 

hamba-hambamu dari mereka yang ikhlas”. 

Izzah disini ditafsirkan oleh Ibn Asyur juga dapat berarti sebuah 

pemaksaan, kekalahan dan kepemimpinan. Izzah yang dimiliki oleh Allah 

merupakan suatu kekuatan yang dapat memperdayakan segala apapun, 

yang dimilikiNya dapat menundukkan segala kekuasaan yang ada. Jika 

Allah yang menakdirkannya maka tidak akan ada yang dapat 

mencegahnya.  

11. QS. al-Munaafiqun ayat 8 

Pada QS. al-Munafiqun, Ibn Asyur menguraikan tentang makna 

izzah yang juga dapat berhubungan dengan nasab: 

عَزْ مِنْ هَا الْأَذَلَّ وَللََِِّّ الْعِزَّةُ وَلرَِسُولهِِ وَللِْمُؤْمِنِيَن وَلَمِنَّ يَ قُولُونَ لئَِنْ رَجَعْنَا إِلَى الْمَدِينَةِ لمَُخْرجَِنَّ الْأَ 
 (8) الْمُنَافِقِيَن لََ يَ عْلَمُونَ 

نَ الْأمُُورِ يَ مِ والْأَعَزْ: الْقَوِيْ الْعِزَّةُ وَهُوَ الَّذِي لََ يُ قْهَرُ وَلََ يُ فْلَبُ عَلَى ََ رَاوُتٍ في مِقْدَارِ الْعِزَّةِ إِذْ هِ 
نْصَارِ فإَِن َّهُمْ أهَْلُ النِ سْبُِّمَّةِ. وَالْعِزَّةُ تَْصُلُ كِوَفْ رَةِ الْعَدَدِ وَسِعَةِ الْمَالِ وَالْعُدَّةِ، وَأرَاَدَ بِ الْأَعَزْ فَريِقَ الْأَ 

ادَ لمَُخْرجَِنَّ الْأنَْصَارَ مِنْ مَدِينَتِهِمْ مَنْ الْمَدِينَةِ وَأهَْلُ الْأَمْوَالِ وَهُمْ أَكْثَ رُ عَدَدًا مِنَ الْمُهَاجِريِنَ فأََرَ 
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وَقَدْ أكَْطَلَ اللََُّّ كَلََّمَهُمْ كِقَوْلهِِ: وَللََِِّّ الْعِزَّةُ وَلرَِسُولهِِ وَللِْمُؤْمِنِيَن وَهُوَ جَوَابٌ  جَاءَهَا مِنَ الْمُهَاجِريِنَ.
في عِلْمِ الْْدََلِ وَهِيَ مَِّا يُسَمَّى بِالتَّسْلِممِ الْْدََليِ  في عِلْمِ آدَابِ  بِالطَّريِقَةِ الَّتِِ َُسَمَّى الْقَوْلَ بِالْمُوجَبِ 

وْن الرَّسُول وَالْمَعْنََ: إِنْ كَانَ الْأَعَزْ يَُْرجُُ الْأَذَلَّ فإَِنَّ الْمُؤْمِنِيَن هُمُ الْرَريِقُ الْأَعَزْ. وَعِزََُّ هُمْ كِمَ  الْبَُّحْثِ.
يَ الْعِزَّةُ لَمْهِ وَسَلَّمَ فِمهِمْ وَكتَِأْيمِدِ لهَ  رَسُوله صَلَّى لهَ ُ عَلَمْهِ وَسَلَّمَ وَأوَْلمَِاءَهُ لِأَنَّ عِزَّةَ اللََِّّ هِ صَلَّى لُهَ  عَ 

هَرُونَ إِذَا أرَاَدَ اللََُّّ نَصْرَهُمْ الَِْقْ الْمُطْلَقَةُ، وَعَزَّةُ فَيْرهِِ نَاقِصَةٌ، فَلََّ جَرَمَ أنََّ أوَْلمَِاءَ اللََِّّ هُمُ الَّذِينَ لََ يُ قْ 
اَ يَُْرجَُ مِنْ هَا أنَْ تمُْ يَا أهَْلَ النِ رَاقِ. 91وَوَعْدَهُمْ كِهِ. فإَِنْ كَانَ إِخْراَجٌ مِنَ الْمَدِينَةِ فإَِنمَّ

 
 

Artinya: al-A’azzu secara bahasa artinya kuat dan mulia. Secara istilah yakni yang tidak dapat di 

tundukkan dan dikalahkan karena perpecahan-perpecahan dalam ukuran kemuliaan. ‘Izzah juga 

dapat diartikan sebagai perkara yang berhubungan dengan nasab. ‘Izzah dapat juga menjadi sebab di 

perolehnya banyak kekayaan dan luasnya harta dan peralatan. Mereka orang-orang munafiq 

menginginkan kemuliaan dari kaum Anshar, mereka orang-orang munafik ialah penduduk madinah, 

pemilik banyak harta dan jumlah mereka banyak dari kaum Muhajirin, mereka pasti mengeluarkan 

kaum Anshar dari kota Madinah dan mendatangi kaum Muhajirin. Lalu Allah membatalkan 

perkataan mereka dengan firmanNya “Dan benar-benar milik Allah lah kemuliaan dan milik rasul 

serta orang-orang mukmin”. Kalimat tersebut merupakan bentuk ucapan mujab (kalimat positif) 

dalam ilmu debat. Ia juga dapat dinamakan al-taslim al-jadaliy (menundukkan perdebatan) dalam 

ilmu adab al-bahs (ilmu diskusi). 

Makna dari “Mereka yang kuat mengusir yang lemah” maka sesungguhnya orang-orang mukminlah 

yang kuat. Dengan alasan yang dijelaskan Rasullah bahwa mereka orang mukmin bersama Rasulullah 

dan pertolongan Allah. Dan sesungguhnya kekuatan Allah ialah kekuatan yang haq dan mutlak. 

Kekuatan selain Allah adalah kekurangan (cacat) dan tidak sempuran. Sesungguhnya orangorang 

yanng dekat denga Allah tidak dapat dikalahkan ketika Allah menolong dan menjanjikan mereka. 

Ketika mereka orang mukmin dikeluarkan dari madinah maka sesungguhnya mereka kaum munafik 

yang di keluarkan. 

Pada penafsiran di atas Ibn Asyur menjelaskan bahwa Izzah Allah 

merupakan sebuah kemuliaan yang takkan ada yang menandinginya. Izzah 

yang ada pada Allah tidak dapat ditundukkan oleh siapapun, tidak dapat 

dikalahkan oleh siapapun. Meski seluruh kemuliaan yang ada. Izzah Allah 

tetap yang paling sempurna. 
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Ibid, Jilid 28, 249 
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Pada penafsiran di atas juga menunjukkan bahwa sesungguhnya 

seorang mukmin merupakan yang terkuat dari kaum-kaum yang ada. Selain 

seorang mukminin mereka adalah lemah. Allah yang memiliki kekuatan 

tidak akan berdiam diri terhadap rintangan-rintangan yang disampaikan oleh 

kaum musyrikin terhadap kaum muslimin. 

Adapun makna kata ‘izzah yang terdapat Alquran serta sasaran nya 

(ditujukan kepada siapa kata tersebut): 

Nama Surat Makna  Ditujukan 

Al-Baqarah ayat 206 Kesombongan Orang-orang Jahiliyah 

An-Nisa ayat 139 Kekuatan Allah 

Al-Maidah ayat 54 Bersikap keras Orang-orang Kafir 

Yunus ayat 65 Kekuasaan  Allah  

As-Syuaara ayat 44 Kekuasaan Fir'aun 

Al-Naml ayat 34 Mulia Penduduk 

Fathir ayat 10 Kemuiaan  Allah  

Al-Shaffat ayat 180 Maha Perkasa Allah 

Shad ayat 2 Kesombongan Orang-orang Kafir 

Shad ayat 82 Kemuliaan Allah 

Al-Munaafiqun ayat 8 Kekuatan   

Allah, Rosul dan 

Orang-orang Mukmin 

  

Izzah dan Iffah adalah satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Jika 

izzah merupakan sebuah kemuliaan, maka untuk menuju kemuliaan tersebut 

membutuhkan jalan untuk mencapainya. Dalam hal ini iffah dibutuhkan agar 

kemuliaan tersebut tercapai. Iffah di dalam Alquran diartikan sebagai 

terjaganya diri dari segala sesuatu yang buruk. Jadi jika seseorang telah 
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melaksanakan penjagaan dirinya yakni telah menjadikan dirinya seorang 

yang ‘afif maka ia akan mendapat derajat kemuliaan di sisi Allah.  

Allah swt akan memberikan seorang ‘afif tersebut sebuah gelar 

keagungan yang tidak diberikan oleh seseorang yang tidak memiliki 

penjagaan diri terhadap dirinya dalam hal perbuatan. Ia senantiasa 

melakukan hal-hal tercela serta melakukan kemaksiatan yang pada faktanya 

hal tersebut dilarang oleh Allah swt. Jadi dapat dipahami bahwa penjagaan 

diri atau iffah merupakan sebuah jalan atau rintangan untuk mencapai izzah. 

Penjelasan tentang hubungan tentang izzah dan iffah terdapat pada 

penafsiran Ibn Asyur pada penafsiran QS. Fathir yang menerangkan bahwa 

siapa yang menginginkan kemuliaan maka lewatilah jalan-jalan yang telah 

aku perintahkan kepadamu, menjauhi larangan-larangan yang telah aku 

larang untuk kalian. Berikut penafsirannya: 

دُونهَُ من الْعِزَّة والَفتنان بُِبِ  الر ئََِسَةِ فاَلْقَادَةُ يََْلِبُُّونَ الْعِزَّةَ لِأنَْ رُسِهِمْ وَالأََْ ْ  بَُّاعُ يَ عْتَ زْونَ هُوَ مَا يََِ
مِْ، لََ جَرَمَ كَانَتْ إِراَدَةُ الْعِزَّةِ مِلََّكَ ََمَاَُفِ الْمُشْركِِيَن كَ عْضِهِمْ مَعَ  ِِ كَ عْضٍ، وَتَلَبُِّْهِمْ كقُِوَّةِ قاَدَ

سْلََّمِ، فَ وَجَّهَ الِْْطاَبَ إِلمَْهِمْ لِمَشْفِ افْتراَرهِِمْ كِطلََبُِّهِمُ الْعِزَّةَ في الدْنْ مَ  ا، فَمُلْ عَلَى مُنَاوَأةَِ الِْْ
سْلََّمِ، لََ يُْسَ ِ  رْكِ مُعْرِضٌ عَنِ التَّأَمْلِ في دَعْوَةِ الِْْ مُهُ كِذَلِكَ إِلََّ إِراَدَةُ الْعِزَّةِ، مُسْتَمْسِكٍ بَِبُّْلِ الشِ 

ينِ الَِْقِ  فَ لْمَ عْلمَْ بَِِنَّ الْعِ  زَّةَ الَِْقَّ في فلَِذَلِكَ نَادَى عَلَمْهِمُ الْقُرْآنُ بَِِنَّ مَنْ كَانَ ذَلِكَ صَارفِهُُ عَنِ الدِ 
سْلََّمِ وَأَنَّ مَا هُمْ فِمهِ مِنَ الْعِزَّةِ كَالْعَ  92دَمِ.اَ بَُِّاعِ الِْْ

 
 

Artinya: Ayat ini berkenaan tentang orang-orang musyrikin. Mereka menemukan kemuliaan (izzah) 

dalam cinta mereka pada kepemimpinan. Kepemimpinan tersebut membawa mereka pada kemuliaan 

bagi diri mereka sendiri dan di ikuti dengan meninggikan kepemimpinannya atas kekuatan yang 
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Ibid, Jilid 22, 270. 
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mereka miliki. Namun, orang-orang musyrikin tersebut saling membelenggu satu dengan yang lain 

karena tidak memiliki kemuliaan yang sempurna. Mereka lalu berkumpul untuk menentang Islam. 

Maka ayat ini menghadapkan audien (khitab: yang di ajak bicara) kepada mereka orang-orang 

musyrikin untuk membuka keterpedayaan mereka sebab mencari kemuliaan di dunia. Maka segala 

sesuatu yang berpegang teguh pada kemusyrikan ialah seorang yang menghalang-halangi terhadap 

dakwah Islam. Mereka yang tidak berpegang pada kemusyrikan hanya yang memiliki kehendak yang 

mulia. Karena kehendek tersebut mengantarkannya mereka kepada Alquran bahwa barang siapa yang 

memurnikan agamanya secara benar maka ketauhilah sesungguhnya izzah (kemuliaan) yang benar 

atau haq di dalam mengikuti Islam dan sesungguhnya mereka orang-orang musyrik memiliki 

kemuliaan yang kosong. 

Dari penafsiran Ibn Asyur di atas menjelaskan bahwa siapapun dari 

hambanya yang ingin memiliki kedudukan yang tinggi disisi Allah maka ia 

harus mengikuti apapun yang telah disyariatkan olehNya. Salah satu yang 

disyariatkan untuk hambanya ialah yang telah terdapat dalam Alquran dan 

Hadis. Salah satunya perintah untuk menjaga diri yakni iffah. Perintah ini 

khusus ditujukan kepada para perempuan, baik yang masih gadis, telah janda 

maupun yang telah mengalami masa menopause.  

Perintah menjaga diri tersebut apabila dilaksanakan oleh para 

perempuan maka ia akan mendapatkan kemuliaan yakni izzah yang agung 

dihadapan Allah. Ia tidak akan rendah dihadapan manusia, sebab Allah yang 

akan mengagungkannya. Maka barang siapa setiap hamba yang ingin 

mendapat derajat kemuliaan atau izzah ia harus menempuh jalan yang telah 

syariatkan. Termasuk cara yang ditempuh oleh seorang perempuan atau 

lelaki untuk bisa mendapatkan izzah yakni harus melakukan penjagaan diri. 

Dalam menjaga diri tersebut, Ibn Asyur menjelaskan bahwa tidak 

hanya memilih busana atau pakaian yang dapat membangkitkan syahwat 
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para lelaki yang memandangnya, atau perhiasan yang menyebabkan para 

lelaki untuk mendekatinya, namun menjaga diri termasuk dalam cara bergaul 

dan berperilaku dengan lawan jenisnya. Ia harus menjaga caranya bersikap, 

ia harus menjaga batasan-batasan dalam bergaul. Karena dengan cara 

menjaga sikap tersebut seorang perempuan akan terhindar dari apapun yang 

dapat melecehkan kehormatannya, selain itu ia akan diberikan kemuliaan 

yang agung oleh Allah swt. 
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BAB IV 

KONTEKSTUALISASI PENAFSIRAN ‘IFFAH  DAN ‘IZZAH 

PERSPEKTIF TAFSIR MAQASIDI IBNU ‘ASYU<R 

 

 Dalam pandangan Ibnu ‘Asyu>r tafsir maqasidi merupakan sebuah cabang 

keilmuan yang berfungsi sebagai alat untuk menggali makna dari ajaran-ajaran di 

dalam Alquran secara jelas dan ringkas. Baginya, fitrah tafsir ialah untuk 

mengupayakan penggalian pesan-pesan Ilahi yang didudukkan secara menyeluruh 

sebagai upaya manusia untuk mengkonstruksi sebuah ilmu. Dalam hal ini, 

memberikan pemahaman bahwa pesan-pesan tuhan dipahami dengan prinsip, alat 

serta metode kontruksi objektif yang dikembangkan oleh manusia sendiri melalui 

ilmu pengetahuan sesuai dengan judul tafsir karya beliau yang berarti al-Tahrir wa 

al-Tanwir (verifikasi dan pencerahan).
93

 

 Untuk mendalami makna-makna Alquran, Ibn Asyur tertarik untuk membaca 

kembali pesan-pesan Alquran serta menawarkan pencerahan kepada seluruh 

masyarakat Muslim modern dengan jalan mengkontruksi suatu pendekatan baru 

terhadap teks. Dalam hal ini, ciri-ciri pendekatan baru yang di kenalkan oleh Ibn 

Asyur terletak pada perlakuannya terhadap Alquran sebagai kata dan kalimat. Atau 
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Kusmana, “Epistemologi Tafsir Maqasidi”, dalam Jurnal Mutawatir: Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis, 

Vol. 6, No. 2 (Desember 2016), 223. 
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dalam bahasa lain dia menafsirkan Alquran dengan menggunakan pendekatan akal 

atau rasional.
94

 

 Untuk mengungkapkan bagaimana tafsir maqasidi Ibn Asyur berkaitan 

tentang ayat-ayat ‘Iffah dan ‘Izzah maka penulis terlebih dahulu mengumpulkan ayat-

ayat yang tentang izzah dan iffah yang telah penulis paparkan di bab sebelumnya. 

Setelah itu, penulis mulai merujuk kepada karya tafsir Ibn Asyur untuk menggali 

bagaimana penafsiran mengenai ayat-ayat tentang izzah dan iffah. Berikut penjelasan 

penafsirannya serta bagaimana kontekstualisasi penafsiran tafsir Maqasidi milik Ibn 

Asyur di era modern. 

A. Telaah Penafsiran ‘Iffah dan ‘Izzah Perspektif Tafsir Maqasidi Ibnu ‘Asyu>r 

1. ’Iffah dan ‘Izzah sebagai satu kesatuan yang utuh 

 ‘Izzah menjadi salah satu asmaul husna, yakni al-‘aziz yang berarti yang 

berkuasa, yang mulia, yang perkasa. Pada bab sebelumnya telah diterangkan 

bahwa izzah ialah sebuah kekuatan, kedudukan, kekuasaan, kemuliaan dan 

kehormatan. Ibnu ‘Asyur menafsirkan Izzah dengan kemuliaan, kekuatan, 

kekuasaan (qudrat). Kemuliaan yang haq adalah kepunyaan Allah, tidak ada 

selain Allah yang bisa memiliki Izzah kecuali jika Allah mengehendaki untuk 

memuliakan. Izzah-Nya Allah disampaikan dengan tingkatan-tingkatan 

kesempurnaan dengan wasilah para Rosul kepada manusia. Barangsiapa yang 

dikehendaki oleh Allah untuk mendapat pertolongan, maka ia pasti akan ditolong-
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Basheer M. Nafi, "Tahir b. Asyur: The Career and Thought of Modern Reforist 'Alim, with Special 

Reference to His Work of Tafsir", dalam Journal of Quranic Studies, Vol. 7, No. 1 (2005), 16-17. 
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Nya. Izzah nya orang mukmin akan selalu bertambah didunia dan derajatnya akan 

sempurna kelak ketika di akhirat. 

Izzah dan Iffah adalah satu kesatuan yangtidak dapat dipisakan. Jika izzah 

merupakan sebuah kemuliaan, maka untuk menuju kemuliaan tersebut 

membutuhkan jalan untuk mencapainya. Dalam hal ini iffah dibutuhkan agar 

kemuliaan tersebut tercapai. Iffah di dalam Alquran diartikan sebagai terjaganya 

diri dari segala sesuatu yang buruk. Jadi jika seseorang telah melaksanakan 

penjagaan dirinya yakni telah menjadikan dirinya seorang yang ‘afif maka ia akan 

mendapat derajat kemuliaan di sisi Allah.  

Allah SWT akan memberikan seorang ‘afif tersebut sebuah gelar 

keagungan yang tidak diberikan oleh seseorang yang tidak memiliki penjagaan 

diri terhadap dirinya dalam hal perbuatan. Ia senantiasa melakukan hal-hal tercela 

serta melakukan kemaksiatan yang pada faktanya hal tersebut dilarang oleh Allah 

swt. Jadi dapat dipahami bahwa penjagaan diri atau iffah merupakan sebuah jalan 

atau rintangan untuk mencapai izzah. 

Penjelasan tentang hubungan tentang izzah dan iffah terdapat pada 

penafsiran Ibn Asyur pada penafsiran QS. Fathir yang menerangkan bahwa siapa 

yang menginginkan kemuliaan maka lewatilah jalan-jalan yang telah aku 

perintahkan kepadamu, menjauhi larangan-larangan yang telah aku larang untuk 

kalian. Berikut penafsirannya: 
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دُونهَُ من الْعِزَّة والَفتنان بُِبِ  الر ئََِسَةِ فاَلْقَادَةُ يََْلِبُُّونَ الْعِزَّةَ لِأنَْ رُسِهِمْ وَالأََْ ْ  عْتَ زْونَ كقُِوَّةِ بَُّاعُ ي َ هُوَ مَا يََِ
مِْ، لََ جَرَمَ كَانَتْ إِراَدَةُ الْعِزَّةِ مِلََّكَ ََمَاَُفِ الْمُشْركِِيَن كَ عْضِهِمْ مَعَ كَ عْضٍ، وَتَلَبُِّْهِمْ  ِِ عَلَى مُنَاوَأةَِ  قاَدَ

هَ الِْْطاَبَ إلِمَْهِمْ لِمَشْفِ افْتراَرهِِمْ كِطلََبُِّهِمُ الْعِزَّ  سْلََّمِ، فَ وَجَّ ةَ في الدْنْ مَا، فَمُلْ مُسْتَمْسِكٍ بَِبُّْلِ الِْْ
مُهُ كِذَلِكَ إِلََّ إِراَدَةُ الْعِزَّةِ، فلَِذَلِ  سْلََّمِ، لََ يُْسَِ  رْكِ مُعْرِضٌ عَنِ التَّأَمْلِ في دَعْوَةِ الِْْ كَ نَادَى عَلَمْهِمُ الشِ 

ينِ  سْلََّمِ وَأَنَّ مَا  الْقُرْآنُ بَِِنَّ مَنْ كَانَ ذَلِكَ صَارفِهُُ عَنِ الدِ  الَِْقِ  فَ لْمَ عْلمَْ بَِِنَّ الْعِزَّةَ الَِْقَّ في اَ بَُِّاعِ الِْْ
95هُمْ فِمهِ مِنَ الْعِزَّةِ كَالْعَدَمِ.

 
 

Artinya: Ayat ini berkenaan tentang orang-orang musyrikin. Mereka menemukan kemuliaan (izzah) dalam 

cinta mereka pada kepemimpinan. Kepemimpinan tersebut membawa mereka pada kemuliaan bagi diri 

mereka sendiri dan di ikuti dengan meninggikan kepemimpinannya atas kekuatan yang mereka miliki. 

Namun, orang-orang musyrikin tersebut saling membelenggu satu dengan yang lain karena tidak memiliki 

kemuliaan yang sempurna. Mereka lalu berkumpul untuk menentang Islam. Maka ayat ini menghadapkan 

audien (khitab: yang di ajak bicara) kepada mereka orang-orang musyrikin untuk membuka keterpedayaan 

mereka sebab mencari kemuliaan di dunia. Maka segala sesuatu yang berpegang teguh pada kemusyrikan 

ialah seorang yang menghalang-halangi terhadap dakwah Islam. Mereka yang tidak berpegang pada 

kemusyrikan hanya yang memiliki kehendak yang mulia. Karena kehendek tersebut mengantarkannya 

mereka kepada Alquran bahwa barang siapa yang memurnikan agamanya secara benar maka ketauhilah 

sesungguhnya izzah (kemuliaan) yang benar atau haq di dalam mengikuti Islam dan sesungguhnya mereka 

orang-orang musyrik memiliki kemuliaan yang kosong. 

Dari penafsiran Ibn Asyur di atas menjelaskan bahwa siapapun dari 

hambanya yang ingin memiliki kedudukan yang tinggi disisi Allah maka ia harus 

mengikuti apapun yang telah disyariatkan olehNya. Salah satu yang disyariatkan 

untuk hambanya ialah yang telah terdapat dalam Alquran dan Hadis. Salah 

satunya perintah untuk menjaga diri yakni iffah. Perintah ini khusus ditujukan 

kepada para perempuan, baik yang masih gadis, telah janda maupun yang telah 

mengalami masa menopause.  

Perintah menjaga diri tersebut apabila dilaksanakan oleh para muslim dan 

muslimah, maka ia akan mendapatkan kemuliaan yakni izzah yang agung 

                                                           
95

Ibid, Jilid 22, 270. 
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dihadapan Allah. Ia tidak akan rendah dihadapan manusia, sebab Allah yang akan 

mengagungkannya. Maka barang siapa setiap hamba yang ingin mendapat derajat 

kemuliaan atau izzah ia harus menempuh jalan yang telah syariatkan yakni harus 

melakukan penjagaan diri. 

2. ‘Iffah dan ‘Izzah sebagai manifestasi terhadap hifdzu din 

Di era modern saat ini seorang muslim dan muslimah dituntut untuk 

menjaga agamanya secara baik, sebab jika tidak, hal itu akan menurunkan 

kemuliaannya. Oleh karena itu dalam hal ini jika seseorang menginginkan derajat 

yang mulia maka ia harus menjalankan apa yang diperintahkan dan menjauhi 

segala yang dilarang oleh agama. Dengan cara tersebut seorang muslim maupun 

muslimah dapat mencapai derajat yang tinggi, yakni memiliki ‘Izzah yang 

diberikan Allah bagi dirinya. ‘izzah tersebut bukan hanya dalam bentuk 

kemuliaan seperti yang dijelaskan oleh Ibnu ‘Asyur dalam penafsiran-penafsiran 

diatas, namun juga bisa dalam bentuk kekuatan atau juga kekuasaan. Maka 

apabila seorang Muslim atau Muslimah telah melakukan penjaagan diri dari 

perbuatan-perbuatan yang buruk, ia akan memperoleh sebuah Izzah, yakni 

keagungan yang diberikan oleh Allah. 

a. Selektifitas busana  

Dalam hal ini Ibn Asyur menekankan bahwa seorang Muslim dan 

Muslimah  agar dapat menjaga dirinya yaitu berselektif dalam pemilihan 

busana yang ia kenakan. Sebab dengan busana yang dapat menutup auratnya 

ia akan terhindar dari segala marabahaya seperti godaan-godaan para lelaki 
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atau perempuan. Selain itu, Ibn Asyur juga menjelaskan bahwa perlunya 

seorang untuk menjaga sikapnya ketika bergaul dengan lawan jenisnya, sebab 

apabila dia secara bebas berperilaku pada lawan jenisnya, maka dapat 

merendahkan kehormatannya dan lawan jenis yang bergaul dengannya akan 

seenaknya memperlakukan dirinya. Oleh karenanya dua hal tersebut harus 

dijaga agar dirinya terjaga dari gangguan-gangguan. 

Dalam penafsiran Ibnu ‘Asyur, kata ‘Iffah ditafsirkan sebagai satu 

makna, yaitu arti dasar dari kata ‘Iffah itu sendiri yang artinya menahan diri 

atau menjaga diri. Kata Iffah disebutkan sebanyak 4 kali dalam Alquran, dua 

diantaranya memiliki kecenderungan makna terhadap objek manusia yang 

sedang dalam masa penantian dan terhadap perempuan tua yang telah berhenti 

haid atau hamil (menopouse). Dalam dua ayat tersebut mengandung perintah 

serius untuk benar-benar menjaga kemuliaan diri, bagi orang yang belum 

mampu melaksanakan pernikahan harus menjaga dirinya untuk tidak 

memperturutkan hawa nafsunya dan kesenangan semata sehimgga membuat 

mereka lantas lupa dengan ketetapan Allah SWT dan malah mengarah kepada 

penyelewengan atau perzinaan. Menjaga kemuliaan diri juga dapat dilakukan 

dengan tidak menampakkan perhiasan atau pakaian yang dapat menimbulkan 

syahwat, terutama perintah ini dalam Alquran ditujukan terhadap wanita tua 

(menopouse) yang tidak memiliki keinginan untuk menikah kembali. Dalam 

kedua ayat ayat tersebut menggunakan kata perintah dengan penambaha huruf 

zaidah yang memiliki sifat melebih-lebihkan sesuatu. Maksud dari melebih-
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lebihkan sesuatu disini adalah bahwa perintah tersebut memrlukan usaha yang 

sangat keras dan serius karena godaan hawa nafsu yang begitu tinggi. 

Sehingga tujuan dari perintah untuk menjaga kemuliaan ini menggiring 

kepada tujuan terpenting adanya hukum-hukum syariah yang telah Allah 

tetapkan bagi seluruh manusia, karena dengan ketaatan terhadap perintah 

Allah akan menimbulkan kenikmatan didunia dan diakhirat. 

Dalam menjaga diri tersebut, Ibn Asyur menjelaskan bahwa tidak 

hanya memilih busana atau pakaian yang dapat membangkitkan syahwat 

seseorang yang memandangnya, atau perhiasan yang menyebabkan para lelaki 

untuk mendekatinya, namun menjaga diri termasuk dalam cara bergaul dan 

berperilaku dengan lawan jenisnya. Ia harus menjaga caranya bersikap, ia 

harus menjaga batasan-batasan dalam bergaul. Karena dengan cara menjaga 

sikap tersebut seorang akan terhindar dari apapun yang dapat melecehkan 

kehormatannya, selain itu ia akan diberikan kemuliaan yang agung oleh Allah 

swt. 

b. Kontrol emosional yang matang  

Rasulullah adalah pribadi yang sangat terampil dalam mengontrol 

atau mengendalikan diri, karena setiap pikiran, sikap dan tutur katanya penuh 

dengan makna. Beliau pernah mengisyaratkan tentang orang yang perkasa 

atau orangyang paling kuat, yaitu bukan yang pandai bergulat atau 

mengalahkan lawan akan tetapi dia yang perkasa adalah yang paling bisa 

mengendalikan dirinya saat sedang marah. Dan ini dalam hal apapun, seorang 
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pezina yang tidak bisa menjaga atau mengendalikan matanya, dapat 

membangkitkan nafsu syahwatnya dan akhirnya melakukan perbuatan nista. 

Seorang yang hatinya tidak baik dia tidak terampil mengendalikan telinganya, 

sering mendengar yang haram atau mendengar aib orang lain dan akhirnya 

memunculkan pikiran yang kotor dan hatinya pun membusuk. Seorang yang 

tidak pandai mengontrol lisannya, tidak dapat mengendalikan dirinya ketika 

marah dan akhirnya membuat orang lain terlukai karena kita tidak dapat 

menjaga lisan. Kita harus selalu sadar untuk bisa mengontrol diri, 

mengendalikan pikiran, pandangan, pendengaran dan menjaga lisan serta 

keinginan, itulahyang akan membuat kita menjadi makhluk yang perkasa, 

mendapatkan kemuliaan, kebahagiaan, keselamatan dunia dan akhirat. 

Jadi dapat dipahami bahwa mengontrol diri atau menjaga diri  (iffah) 

merupakan sebuah jalan atau rintangan untuk mencapai izzah atau 

kemuliaan. Penjelasan tentang hubungan tentang izzah dan iffah terdapat 

pada penafsiran Ibn Asyur pada penafsiran QS. Fathir yang menerangkan 

bahwa siapa yang menginginkan kemuliaan maka lewatilah jalan-jalan yang 

telah aku perintahkan kepadamu, menjauhi larangan-larangan yang telah aku 

larang untuk kalian. 

B. Kontekstualisasi Penafsiran‘Iffah dan ‘Izzah di Era Modern 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, konteks adalah suatu uraian yang 

dapat menambah atau mendukung kejelasan dari makna, juga bisa berarti kondisi 

yang ad hubunganya dengan suatu kejadian. Adapun yang dimaksud dengan 
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kontekstualisasi disini ialah upaya penulis untuk membawa teks pemaknaan yang 

dilakukan oleh Ibn Asyur ke dalam masa saat ini atau era modern. Upaya tersebut 

dimaksudkan sebagai langkah untuk membumikan kembali ajaran-ajaran Ibn Asyur 

yang telah ada sejak zaman dahulu. Tentu dalam upaya kontekstualisasi tersebut 

penulis membaca situasi dan kondisi yang terjadi pada zaman sekarang yakni di Era 

modern. Selain itu, upaya kontekstualisasi disini juga memiliki sebuah kesimpulan 

baru bahwa meski Ibn Asyur hidup pada abad ke 19 namun ajaran-ajarannya tetap 

hidup meski di abad 21. 

Ajaran Islam terutama yang diterangkan dalam Alquran maupun Sunnah 

berlaku sepanjang kehidupan berlangsung. Oleh karenanya sebagai umat muslim 

seharusnya belajar dengan mendalam untuk memahami agamanya, terlebih lagi 

kondisi yang semakin ke depan menjadi semakin samar dan digerogoti oleh 

perkembangan teknologi. Untuk mengatasi keadaan tersebut sebagai seorang Muslim 

dan juga Muslimah seharusnya tidak perlu panik, karenan apabila seseorang muslim 

telah mengajarkan perintah-perintah yang diajarkan dalam Alquran atau Sunnah tentu 

pasti kehidupannya akan tentran dan sentosa meskipun zaman telah berkembang 

semodern apapun. Karena hanya berpegang teguh kepada agama seorang manusia 

akan selamat di kehidupan dunia maupun di kehidupak akhirat. 

1. Menjaga Marwah baik di dunia nyata maupun di dunia Maya 

Setiap Muslim maupun Muslimah hendaknya tatap memiliki marwah 

serta harga diri dalam dunia nyata ataupun dunia maya, sebab seseorang bisa jadi 

hanya memiliki harga diri di dunia nyata namun rendah saat berseluncur di dunia 
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maya. Dunia yang sudah berkembang, kini komunikasi antar tempat yang jauh 

sudah dapat dirasakan dengan cara yang cepat. Itulah salah satu manfaat adanya 

dunia maya. Dunia maya yang dikenal sebagai media elektronik yang banyak 

digunakan sebagai media komunikasi satu arah maupun timbal balik telah 

memberikan perubahan yang besar dalam pergaulan di masyarakat. Terlebih 

dengan banyak media komunikasi tersebut seperti Whatsapp, Instagram, Twitter, 

Line dan lain-lain. 

Dunia maya kini lebih banyak digandrungi oleh para remaja ataupun 

para orang tua, sebab dari sanalah komunikasi dari seseorang yang berada di 

tempat jauh dapat lancar seperti berbicara di dunia nyata. Kegandrungan tersebut 

memberikan dampak positif terhadap masyarakat, seperti mudahnya untuk 

bertukar kabar tentang kondisi yang sedang dihadapi, memberikan kemudahan 

bagi para pekerja Online seperti Gojek, Gokar dan lain. Sisi positif tersebut 

menimbulkan kebaikan dalam masyarakat, sebab dengan adanya dunia maya 

tersebut orang sudah tidak perlu melakukan perjalanan jauh untuk mengurus 

sesuatu hal. 

Layaknya pisau yang dapat memberikan manfaat ditangan orang yang 

tepat dan sebaliknya ia dapat memberikan keburukan ditangan orang yang tidak 

baik. Begitu pula dunia maya, bagi orang-orang yang baik, maka media tersebut 

dapat menjadikannya kepada perbuatan-perbuatan baik seperti mendengarkan 

video ceramah di Instagram, Twitter. Menyebarluaskan konten dakwah dan ilmu-

ilmu keislaman di Whatsapp. Namun, ketika dunia maya dipakai oleh orang-
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orang yang buruk maka ia dapat memberikan hal-hal yang negatif. Seperti, 

penyebaran hoax, menyebarluaskan aib-aib seseorang, tempat menghujat antar 

satu orang dengan orang lainnya. Termasuk jalan kepada perzinahan, baik tangan, 

mata ataupun kelamin. 

Dua orang yang menjalin hubungan belum secara halal yakni pacaran. 

Maka ia akan menggunakan dunia maya tersebut kepada perbuatan-perbuatan 

yang buruk, seperti bertukar pesan untuk melakukan pertemuan. Hal tersebut 

memang diawali dengan pertemuan, tetapi lama-kelamaan dapat berujung kepada 

kehamilan diluar pernikahan. Begitu besar dampak negatif dari dunia maya ketika 

dipegang oleh orang-orang yang tidak baik. 

Selain dampak di atas, dunia maya ketika digunakan oleh seorang 

Muslim khususnya muslimah. Dapat menaikkan derajatnya ataupun sebaliknya, 

dapat meruntuhkan kehormatannya. Berawal dari pamer foto kecantikan yang ia 

miliki, maka akan berbondong-bondong para lelaki yang punya hasrat untuk 

mendekatinya. Dari awal foto tersebut pula banyak para korban perempuan yang 

kini sedang hamil dan kehamilannya banyak digugurkan. 

Dunia modern memang sadis. Namun kesadisannya muncul tatkala 

dihadapkan kepada seseorang perempuan yang tidak baik. Sebab perempuan yang 

baik akan senantiasa menjaga pergaulannya di dalam dunia maya, ia akan 

senantiasa memilih untuk tidak pamer kecantikannya dengan tujuan agar para 

lelaki tidak memandang secara bebas wajahnya. Apalagi dalam dunia maya dunia 

kebebasan yakni tempat orang baik dan buruk bermunculan. Untuk menghindari 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 
 

 
 

dari lelaki atau perempuan yang buruk, maka perempuan dan lelaki yang baik 

atau yang menjaga kehormatannya memilih untuk tidak mengumbar foto-fotonya 

secara bebas. Karna ia yakin berawal dari foto dapat menimbulkan fitnah yang 

besar. 

Ajaran-ajaran Ibn ‘Asyur tetap relevan ketika seorang mengamalkan 

ajaran-ajaran dari ulama tersebut. Ia akan senantiasa menjaga perilakunya ketika 

bergaul dengan seseorang di dunia maya. Ia akan memilih dengan penuh 

pertimbangan foto-foto yang sekiranya tidak membangkitkan hasrat lawan jenis 

untuk menganggu dan menggodanya yang dapat menimbulkan fitnah yang besar 

seperti perzinahan. 

Seorang Muslim dan Muslimah yang memiliki martabat atau harga diri 

akan tetap menjaga kemuliaannya di dunia maya terlebih di dunia nyata. Sebab 

seseorang bisa jadi hanya memiliki harga diri di dunia nyata namun rendah saat 

berseluncur di dunia maya. Dan yang menjaga diri ialah orang yang dapat 

mengontrol diri dari kedua tempat tersebut. Ketika ia di dunia nyata, ia senantiasa 

menutup aurat yang ketat sehingga lawan jenis tidak dapat memandang bagian-

bagian yang haram. Saat di dunia maya, ia juga senantiasa memilih bahkan 

menyembunyikan foto-fotonya yang dapat menimbulkan para lelaki atau 

perempuan untuk menggodanya. Sebab seorang lelaki nafsunya berada pada 

pandangan matanya, apabila ia melihat seorang wanita yang membuka aurat 

dalam fotonya atau yang dapat membangkitkan nafsunya. Maka ia akan cepat-
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cepat untuk mendekatinya kemudian mewujudkan apa yang menjadi 

keinginannya. 

2. Menjadi Muslim dan Muslimah yang sukses dunia akhirat 

Seorang Muslim maupun Muslimah harus senantiasa mengamalkan 

ajaran-ajaran agamanya, maka ia kan memiliki wibawa atau prestise dikalangan 

masyarakat, yakni seluruh penghuni muka bumi. Orang-orang yang baik apabila 

melihat seorang Muslim atau Muslimah yang menjaga dirinya seperti berpakaian 

sopan tidak semena-mena membuka auratnya maka ia akan mendapat pujian dan 

respon yang baik dari orang yang baik. Namun sebaliknya, bagi orang-orang yang 

buruk memandang seseorang tersebut akan sebaliknya. 

Keadaan tersebut tidak bermasalah bagi seseorang yang senantiasa 

mengamalkan ajaran-ajaran Alquran, sebab dengan mengamlkan perintah tersebut 

ia merasakan ketenangan daripada tidak mengamalkan ajarannya. Seperti contoh, 

apabila ia keluar dari rumah dan memakai pakaian yang menutup dirinya, ia akan 

merasakan ketenangan sebab bagaimana lelaki tertarik untuk menggodanya sebab 

bagian-bagian yang dapat membangkitkan syahwatnya telah ia tutup rapat-rapat. 

Sebaliknya, bagi perempuan yang tidak mengamalkan ajaran dari Alquran, ia 

akan senantiasa dilingkupi dengan perasaan kecemasan dan kekhawatiran, 

dimanapun ia pergi pasti segerombolan lelaki akan mendekati dan menggodanya. 

Seorang Muslim dan Muslimah yang menjaga dirinya akan di muliakan 

oleh penduduk bumi yang baik-baik. Seorang ibu-ibu akan lebih senang jika 

menantunya merupakan seorang qyang dapat menjaga iffah dalam dirinya. Orang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

91 
 

 
 

tua dan masyarakat akan senang ketiak anaknya dapat menjaga perilakunya ketika 

berhadapan dengan lawan jenisnya. Sebab, apabila seorang bebas dalam 

berpakaian dan bergaul maka ia dapat perlakuan yang buruk atau tidak dapat 

mencegah dari timbulnya perbuatan yang tidak bermoral seperti hamil diluar 

nikah. Hal tersebut mengakibatkan masyarakat akan membenci dan 

membicarakannya. Terlebih lagi orang tuanya, akan merasa malu luar biasa ketika 

mendapati anaknya melakukan perbuatan yang buruk. 

Oleh karenanya, apabila seorang dapat menjaga dirinya atau iffah, ia 

akan memiliki wibawa di hadapan penduduk bumi. Para masyarakat akan 

menghormati dan memiliki rasa segan terhadapnya. Tidak hanya penduduk bumi 

yang memuliakannya, namun ia akan mendapat prestasi yang tinggi di hadapan 

penduduk langit. Sebab usahanya untuk menjaga diri yakni mengamalkan ajaran-

ajaran yang diperintahkan oleh Allah lewat Alquran senantiasa ia terapkan. 

Penduduk langit akan memberikan pujian kepada muslim atau muslimah yang 

senantiasa berlaku sopan dan memilih perilaku yang pantas ketika bergaul dengan 

lawan jenis. Ia tidak akan menampakkan bagian-bagian tubunya yang haram 

untuk diperlihatkan. 

Namun, kemuliaan tertinggi bukan gelar prestasi dari langit, tetapi 

kemuliaan disisi Allah. Allah akan memberikan kemuliaan terhadap mereka yang 

telah menjaga dirinya dan mengamalkan apa yang diperintahnya. Para Malaikat 

dilangit memang memuji-muji seseorang yang memiliki iffah. Namun kemuliaan 
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terbesar bukan pujian dari malaikat, melainkan kemuliaan atau izzah yang 

dipersembahkan Allah kepadanya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Menurut Ibnu Asyur ayat-ayat tentang Izzah dan Iffah merupakan satu kesatuan 

yang utuh. Dalam pandangannya Izzah adalah sebuah kemuliaan, kekuatan, 

keperkasaan. Untuk memperoleh sebuah izzah seseorang harus kembali kepada 

ajakan-ajakan Allah yaitu kembali kepada perintah dan larangan yang telah 

diajarkan oleh Allah. Sementara ‘Iffah menurut perspektif Ibnu Asyur adalah 

termasuk salah satu perintah dari Allah kepada umat manusia untuk selalu 

menahan diri dari segala hal yang dapat menimbulkan kemaksiatan  serta menjaga 

diri dalam hal perbuatan, perkatan yang tidak baik. Maka hendaknya perintah 

tersebut dilaksanakan oleh setiap Muslim dan Muslimah jika ia ingin 

mendapatkan suatu kemuliaan. Maka bahwa izzah tidak akan dapat diraih kecuali 

dengan iffah. 

2. Kontekstualisasi dari ayat-ayat tentang ‘Izzah dan ‘Iffah dalam perspektif Ibnu 

‘Asyu>r di era modern adalah hendaknya setiap Muslim dan Muslimah tetap 

memiliki marwah serta harga diri dengan tetap menjaga kemuliaannya di dunia 

nyata terlebih di dunia maya. Ketika di dunia nyata, ia senantiasa menjaga diri 

dari perkataan atau perbuatan dan segala hal yang dapat menimbulkan fitnah serta 
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senantiasa berlaku sopan ketika bergaul dengan lawan jenis. Begitupula di dunia 

maya, dia harus bisa mengontrol diri nya untuk tidak memposting gambar-gambar 

yang tidak pantas dilihat oleh lawan jenis juga menjaga etika ketika bersosial 

media. Penjagaan-penjagaan diri tersebut merupakan sarana untuk mencapai 

derajat izzah yakni kemuliaan dan keagungan. Jadi lewat iffah, izzah dapat diraih. 

B. Saran 

Sebagai peneliti, merupakan tugas seorang muslim untuk mengkaji ajaran-

ajaran agamanya dengan benar. Tidak hanya mengkaji tapi juga berusaha 

merealisasikan ajaran-ajaran tersebut. Dalam hal ini, penulis menyarankan agar ilmu-

ilmu Islam lewat karangan-karangan para ulama yang telah meninggal hendaknya 

lebih diperhatikan. Karena, meski zaman telah berubah. pemikiran-pemikirannya 

tidak pernah lenyap ditelan zaman yang berubah. Ibn Asyur tidak hanya memiliki 

tentang konsep izzah dan iffah saja. Dalam karya tafsirnya masih banyak yang harus 

diteleti seperti konsep menundukkan pandangan mata, larangan bersolek atau 

tabarruj. Konsep-konsep tersebut yang merupakan kewajiban bagi seorang muslim 

harus terus digali dengan tujuan selain menghidupkan kembali karya ulama, juga 

mengamalkan ajaran-ajaran agama. 
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